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Muqaddimah 
 

Alhamdulillaahi Rabbil-‘Aalamiin. Wa ash-shalaatu wa as-
salaam ‘alaa Nabiyyinaa Muhammad wa ‘alaa Aalihi wa Shahbih. 

 
Syi’ah, sebuah nama yang sudah tidak asing lagi di tengah-

tengah kita. Suatu kelompok yang menyandarkan ajaran mereka 
terhadap Islam dengan berkedok cinta Ahlul Bait. Oleh karenanya, 
sebagian dari kaum Muslimin telah tertipu dengan kedok mereka 
tersebut sehingga mereka menganggapnya sebagai saudara se’aqidah 
tanpa mereka ketahui kesesatan ajarannya. Diantaranya ialah 
mengenai takfiir  (pengkafiran) mereka terhadap para shahabat 
radhiyallaahu ‘anhum.  

 
Ini bukanlah perkara remeh. Ini adalah kesesatan yang amat 

nyata. Amat berbahaya jika dibiarkan apa lagi ditolerir, khususnya 
bagi orang-orang awam. Sebab apabila keyakinan tersebut masuk ke 
dalam hati mereka, maka mereka bisa meninggalkan Islam itu sendiri. 
Karena sesungguhnya Islam yakni ajaran Allah dan Rasul-Nya 
sampai kepada kita melalui para shahabat. Al-Qur’an sampai kepada 
kita melalui para shahabat. Begitu pula Sunnah Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam sampai kepada kita melalui para 
shahabat. Sebagaimana kita lihat dalam kitab-kitab hadits tatkala kita 
membuka shahih Al-Bukhariy dan shahih Muslim, kita dapati “dari 
‘Umar”, “dari Ibnu ‘Umar” dan dari para shahabat lainnya. 
Merekalah sumber asli untuk mengetahui apa yang datang dari Allah 
dan Rasul-Nya. Maka apabila orang-orang awam sampai meyakini 
para shahabat telah kafir, otomatis mereka akan meninggalkan apa-
apa yang telah disampaikan oleh para shahabat yakni Al-Qur’an dan 
As-Sunnah.  

 
Oleh karena itu : 
 

1. Tidak heran tatkala didapati bahwasanya Syi’ah meyakini Al-
Qur’an telah mengalami tahriif (distorsi). Karena di mata 
mereka Al-Qur’an yang sebenarnya bukanlah Al-Qur’an 
sekarang ini yang telah sampai melalui para shahabat, tetapi 
Al -Qur’an yang sebenarnya masih berada di sisi Imam Mahdi 
versi mereka. Di mata mereka para shahabat telah melakukan 
kejahatan terhadap Al-Qur’an. 

2. Dan tidak heran pula apabila mereka memiliki kitab-kitab 
hadits yang berbeda dengan kita semisal Al-Kafiy yang di 
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dalamnya mereka mengambil “Sunnah” bukan dari para 
shahabat, karena bagi mereka Sunnah Rasulullah shallallaahu 
‘alaihi wasallam yang disampaikan oleh para shahabat 
tidaklah benar. Lalu mereka pun mengambil dari para 
pendusta yang kemudian mereka sandarkan kepada 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam dan Ahlul Bait 
beliau. 

 
Maka bukan hal yang aneh ketika didapati ibadah antara Kaum 

Muslimin dan Syi’ah amatlah berbeda dimulai dari ‘aqidahnya 
hingga perkara furu’. Karena sumbernya sudah berbeda, bagi mereka 
ajaran Allah dan Rasul-Nya yang sebenarnya adalah yang telah 
sampai melalui riwayat-riwayat mereka yang isinya adalah syirik, 
khurafat, keutamaan kawin kontrak, dan lain sebagainya dari hal-hal 
nista yang mereka sandarkan kepada Allah dan Rasul-Nya. 

 
Karenanya, benarlah tatkala Al-Imam Abu Zur’ah Ar-Raziy[1] 

rahimahullah berkata : 
 
·Ϋا έأيت الرجل ينΘقص أحدا من أصحاέ Ώسوϝ ه صϠى ه عϠيه ϭسϠم فاعϠم أنه ίنديق 
، Ϋϭلك أϥ الرسوϝ صϠى ه عϠيه ϭسϠم عندنا حق ، ϭالقرآϥ حق ، ϭ·نϤا أϯΩ ·لينا هάا 
القرآϭ ϥالسنن أصحاέ Ώسوϝ ه صϠى ه عϠيه ϭسϠم ، ϭ·نϤا يريدϥϭ أϥ يجرحوا 

 ΏاΘوا الكϠτΒنا ليΩوϬقةشΩناί همϭ لىϭم أϬب Ρالجرϭ ، السنةϭ 
 

“Jika engkau melihat orang yang mencela salah satu dari shahabat 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, maka ketahuilah bahwa 
orang tersebut adalah ZINDIQ. Yang demikian itu karena 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam  bagi kita adalah haq 
(benar ucapannya), Al-Qur’an adalah haq, dan sesungguhnya yang 
menyampaikan Al-Qur’an dan As-Sunnah adalah para Shahabat 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam. Sungguh orang-orang 
yang mencela para saksi kita (para Shahabat), berarti mereka 
bertujuan untuk membatalkan Al-Qur’an dan As-Sunnah. Mereka 
lebih pantas untuk di-jarh (dicela, diberi penilaian negatif) dan 
mereka adalah orang-orang ZINDIQ.”[2] 
 

                                                 
[1] Beliau adalah Al-Imam, Sayyidul-Huffazh (Pemimpin para Huffazh Hadits), 
‘Ubaidullah bin ‘Abdil Karim bin Yazid bin Farrukh (w. 264 H). Lihat ; Siyar 
A’lam An-Nubala oleh Al-Hafizh Adz-Dzahabiy (13/65), terb. Muassasah Ar-
Risalah, cet. ketiga, 1405 H / 1985 M. 
[2] Al-Kifayah fi ‘Ilmi Ar-Riwayah oleh Al-Khathib Al-Baghdadi (1/49). Terb. Al-
Maktabah Al-‘Ilmiyyah, Madinah.  
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Namun sebagaimana pelacur pun tidak suka apabila dikatakan 
pelacur, Syi’ah pun tidak diam. Mereka kembali menjilat kaum 
Muslimin agar dapat diterima di tengah-tengah umat. Mereka 
mengingkari ‘aqidah takfiir mereka tersebut dengan alasan 
bahwasanya berita yang tersebar mengenai mereka hanyalah dusta 
belaka. Buku ini akan menjawab klaim dusta mereka tersebut 
sekaligus bukti bagi mereka yang belum mengetahuinya berdasarkan 
peninjauan langsung ke dalam kitab-kitab muktabar mereka dan 
fatwa para ulama besar mereka. Sehingga kita akan mengetahui 
apakah pengingkaran mereka tersebut berdasarkan bukti nyata atau 
justru karena taqiyyah? Atau justru karena ia Syi’ah awam yang tidak 
tahu isi kitabnya sendiri? 

 
Seluruh sumber Syi’ah yang kami paparkan turut kami sertakan 

alamat url [link] situs-situs resmi fatwa ulama mereka serta 
screenshot dari kitabnya, sehingga agar tidak ada orang-orang bodoh 
yang berkata bahwa apa yang kami nukil merupakan dusta. Dan jika 
ada dari kitab yang tidak kami berikan screenshotnya, maka isinya 
sudah ada pada screenshot dari kitab lain yang menukil darinya agar 
tidak memakan tempat, atau karena cetakan pdf-nya belum ada maka 
penomoran juz dan halaman kitab kami sesuaikan dengan penomoran 
cetakan penerbit yang diupload pada maktabah resmi Syi’ah online 
semisal shiaonlinelibrary.com, al-shia.org, dll. 

 
Begitu pula turut kami hadirkan data ringkas para ulama Syi’ah 

yang kami nukil perkataannya serta pujian para ulama Syi’ah atasnya 
sebagai bukti bahwa apa yang dikatakan olehnya bukan merupakan 
perkataan Syi’ah recehan atau yang hanya baru lulus dari Qum 5 
tahun yang lalu. Mereka akan menjadi saksi atas hakikat ajaran 
mereka sendiri. 

 
Kami ucapkan selamat membaca. Wallaahul-Muwaffiq. 
 
 

– Muhammad Jasir Nashrullah – 
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Bab I. 
 

Takfir dan Celaan Syi’ah Kepada Abu Bakr, ‘Umar dan 
‘Utsman 

 
 
 
        Sebagaimana telah kami singgung pada bagian muqaddimah 
berkenaan akibat fatal dari mencela dan mengkafirkan para Shahabat 
radhiyallaahu ‘anhum, berikut kami hadirkan bukti-bukti pengkafiran 
Syi’ah kepada para Shahabat melalui lisan kotor para ulama mereka. 
Sebagai bukti nyata akan kesesatan mereka. 
 

Langsung kami awali dengan pengkafiran mereka terhadap tiga 
shahabat besar Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam yakni Abu 
Bakr Ash-Shiddiq, ‘Umar bin Al-Khaththab, dan ‘Utsman bin ‘Affan 
radhiyallaahu ‘anhum yang telah dijamin surga. Ketiganya pun 
merupakan pemimpin kaum Muslimin dari empat Khulafaur-
Rasyidin. Keutamaan mereka tidaklah asing sebagaimana telah 
maklum dari apa yang disabdakan oleh Rasulullah shallallaahu ‘alaihi 
wasallam. Namun Syi’ah beliau. Mereka mencela, memaki dan 
mengkafirkan ketiganya. 

 
A. Abu Bakr, Umar dan Utsman adalah Orang-Orang 

Zhalim, Laknat atas Ketiganya 
 

         Salah seorang ulama mereka yang bernama Al-Karakiy 1 
berkata : 
 

ϱأϭ ،نياء في النسبΩاأ ϥاϔابن عϭ ΏاτΨابن الϭ قد تقديم ابن أبي قحافةΘعاقل يع 
اأصناϡ مدϭ  ΓالμعاΏ، الάين ا يعرف لϬم تقدϭ ϡا سΒق في عϠم ϭا جϬاϭ ،Ωقد عΒدϭا

                                                 
1 Al -Muhaqqiq Al-Karkiy (868-940 H), ‘Ali bin Al-Husain Al-‘Amiliy Al-Karkiy, 
dikenal juga dengan Al-Muhaqqiq Ats-Tsaniy. Al-Majlisi dalam Biharul-Anwar 
berkata mengenainya; “Muhaqqiq paling utama dari kalangan muhaqqiq madzhab 
Syi’ah.” Syaikh ath-Tha’ifah dan Al-‘Allamah (yang sangat berilmu) pada 
zamannya sebagaimana dikatakan Al-Irdibiliy dan ulama Syi’ah lainnya. Gurunya 
para ulama besar Syi’ah, demikian dinyatakan Al-Mirza An-Nuriy dalam 
Khathimah Al-Mustadrak. 
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 ϤϠυϭوا الزهراء بϤنع ·έثϬا ϭنحϬΘϠا، ذطويϠة، ϭفرϭا من الزحف في أحد ϭحنين، 
ϭالناα  أشياء أقϬϠا يوجب الكϔر، فعϠيϬم ϭعϠى محΒيϬم لعنة ه ϭالϤائكة ϭالΒسوا
 أجϤعين

 
“Dan orang berakal manakah yang akan meyakini keutamaan 

Ibnu Abi Quhafah (Abu Bakr), Ibnul Khaththab (‘Umar), dan Ibnu 
‘Affan (‘Utsman) para manusia hina dalam nasab dan orang-orang 
yang sombong, yang tidak diketahui sebelum dan sesudahnya bahwa 
mereka memiliki ‘ilmu, tidak pula jihad. Sungguh mereka telah 
menyembah berhala di masa yang sangat lama. Dan mereka pun 
telah lari dari tentara pada perang Uhud dan Hunain… Mereka juga 
telah mezhalimi Az-Zahra (Fathimah) dengan menghalanginya dari 
warisannya dan nihlahnya. Mereka menutupi hal-hal yang paling 
sedikitnya menyebabkan kekafiran. Maka bagi mereka dan bagi para 
pecinta mereka adalah Laknat Allah, Malaikat, serta manusia 
seluruhnya.”2 

 
Hingga ulama besar mereka lainnya yakni Ibnu Thawus3 
mengatakan bahwa para ulama Syi’ah sepakat bahwa Abu Bakr dan 
Umar adalah dua orang yang sangat zhalim. Ia berkata : 
 

أيت έ أهل الΒيت عϠيه الساϡ ا يحμى عدΩهم ϭعدΩ شيعϬΘم ·ا ه تعالى ، ϭما ϭعϤϠاء
الساϤϠυ ϡا  ϭا سϤعت عنϬم أنϬم يϔϠΘΨوϥ في أϥ أبا بكر ϭعϤر ϤϠυا أمϬم فاطϤة عϠيϬا

 عψيϤا
 
“Para ulama Ahlul Bait tidak terhitung jumlah mereka dan jumlah 
Syi’ah (pengikut) mereka kecuali hanya Allah Ta’ala (yang 
mengetahuinya). Aku tidak melihat dan tidak pula mendengar dari 
mereka bahwa mereka berbeda pendapat berkenaan Abu Bakr dan 
‘Umar telah menzhalimi Ibu mereka yaitu Fathimah ‘alaihaa as-
salaam dengan kezhaliman yang sangat besar.”4 

 

                                                 
2 Rasa’il Al-Karakiy, 1/62-63. Terb. Maktabah Ayatullah Al-‘Uzhma Al-Mar’asyi 
An-Najafiy, Qum 
3 Radiyyuddin ‘Ali bin Musa bin Ja’far bin Thawus, dikenal dengan Ibnu Thawus. 
Ia juga menamakan dirinya dengan nama ‘Abdul-Mahmud sebagai bentuk taqiyyah 
(589-664 H). Al-‘Allamah Al-Hilliy berkata mengenainya dalam ijazahnya; “Ia 
pemiliki berbagai karamah”. Al-Majlisi berkata; “Seorang yang tsiqah (terpecaya) 
lagi zuhud”. Al -Muhaddits Al-Qummiy berkata; “Seorang yang berilmu lagi 
zuhud. Imam orang-orang yang ‘arif dan penerang bagi para Mujtahid”. 
4 Ath-Thara’if fi Ma’rifah Madzahib Ath-Thawa’if, hal. 252. Terb. Mathba’ah Al-
Khayyam. Cet. Pertama 1400 H. Lihat screenshot; hal. 105-106 
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B. Abu Bakr, ‘Umar dan Utsman adalah Kafir dan Kekal Di 
Neraka 
 

Dedengkot mereka lainnya yang bernama Al-Mufid 5 berkata : 
 

 –الساϡ  اإمامية ϭكثير من الزيدية عϠى أϥ الΘϤقدمين عϠى أمير الΆϤمنين عϠيه ϭاتϔقت
 –مقاέ ϡسوϝ ه  عن –عϠيه الساϡ  –ضاϝ فاسقوϭ ،ϥأنϬم بΘ΄خيرهم أمير الΆϤمنين 

 مϠΨدϥϭ عμاυ ΓالϤوϭ ،ϥفي الناέ بϬϤϠψم –صϠواΕ ه عϠيه ϭآله 
 

“Syi’ah Imamiyyah dan banyak dari kalangan Zaidiyyah telah 
sepakat bahwasanya orang-orang yang telah mendahului Amirul 
Mukminin (‘Ali) ‘alaihis-salaam –Abu Bakr ‘Umar, dan ‘Utsman– 
adalah orang-orang yang sesat dan fasik. Sesungguhnya mereka 
dengan penghambatan mereka terhadap Amirul Mukminin ‘alaihis-
salaam dari maqaam Rasulullah shalawaatullaahi ‘alaihi wa aalih 
adalah para pemaksiat lagi zhalim. Dan mereka kekal di dalam 
neraka karena kezhaliman mereka tersebut.”6 
  
Perhatikan wahai kaum Muslimin dengan ucapannya “kekal di 
neraka” dimana hal itu tentu bermaksud bahwa Abu Bakr, Umar dan 
Utsman adalah kafir .  
 
Ulama mereka lainnya, ‘Ali Al-Ahmadi berkata ketika mengisahkan 
tentang Al-Mufid : 
 
 ϭرϤزلة يعرف ب΄بي عΘعϤجل من الέ ا: س΄لهπأي ϩاϤه نع ϡاΩيد( أϔϤالشيخ )ال ϡمن كاϭ

ليس قد اجϤΘعت اأمة عϠى أϥ أبا بكر ϭعϤر كاυ ϥاهرهϤا اإساϡ؟ الشوطي، فقاϝ له: أ
فقاϝ له الشيخ: نعم قد أجϤعوا عϠى أنϤϬا كانا عϠى υاهر اإساί ϡمانا، ف΄ما أϥ يكونوا 

 ،ωاϤا ·جάيس في هϠف ϡاهر اإساυ ىϠا عϤϬا كانا في سائر أحوالϤϬى أنϠعين عϤمج
ϙى الشرϠا كانا عϤϬأن ϕاϔات 

 
“Diantara dialog Asy-Syaikh (Al-Mufid) ialah seseorang dari 
muktazilah yang dikenal dengan nama Abu ‘Amru Asy-Syauthiy 
berkata kepada beliau; ‘Tidakkah umat telah bersatu (sepakat) 
bahwa Abu Bakr dan ‘Umar zhahir dari keduanya adalah Islam? 
Maka Syaikh menjawab; ‘Ya mereka telah sepakat bahwa zhahir 

                                                 
5 Muhammad bin Muhammad bin An-Nu’man (336 – 413 H)  yang dikenal dengan 
“Asy-Syaikh Al-Mufid”. Diantara pujian ulama Syi’ah terhadapnya adalah ‘Abbas 
Al -Qummiy dalam Al-Kunna Wal-Alqab yang berkata mengenainya; “Pemimpin 
para ulama Syi’ah. Kebanggan madzhab Syi’ah dan sang penghidup Syari’ah.” 
6 Awa’il Al-Maqalat oleh Al-Mufid, hal.  41-42, terb. Al-Mu’tamar Al-‘Alimiy li-
Alfiyah Asy-Syaikh Al-Mufid, cet. Pertama. Lihat screenshot; hal. 107-108. 
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keduanya memang Islam di satu masa. Adapun untuk dikatakan 
mereka sepakat bahwa zhahir keduanya pada keadaan-keadaan 
lainnya juga Islam maka hal ini bukanlah ijma’ (kesepakatan) karena 
suatu hal yang sudah disepakati bahwa keduanya berdiri di atas 
kesyirikan.”7 
 
Perkataan Al-Mufid di atas merupakan dialognya yang cukup 
panjang dengan seorang muktazilah yang telah disebutkan, yang pada 
akhirnya si muktaziliy tersebut terdiam oleh  atakana Al -Mufid yang 
dapat memastikan kafirnya ‘Umar bin Al-Khaththab radhiyallaahu 
‘anhu. 
 
Kemudian, ketika Al-Mufid menafsirkan riwayat dari ‘Ali 
radhiyallaahu ‘anhu berikut :  
 

Ϡن˵˶يْ ع˴˴Ϡى أب˴˶ي بك˴ْر˳ ˴ϭع˵˴Ϥر˴ ·˶ا͉ ج˴Ϡدْ͉ته˵˵ ح˴د͉ الْ˵ΘϔْϤر˴˶يْن˴  ˶ π˴ϔ˵ت˶ي˴ ب˶΄ح˴˴د˳ يϭ˵ْا˴ أ. 
 
‘Ali berkata; “Tidak didatangkan kepadaku seseorang yang 
mengutamakan aku diatas Abu Bakr dan Umar, kecuali akan aku 
cambuk dengan cambukan seorang pendusta.”8 
 
Setelah ia mencoba melemahkannya, ia berkata : 
 

ϭلن يμح ب΄Ωلة أΫكرها بعد،  –عϠيه الساϥ·–  ϡ هάا الحديث ·ϥ صح عن أمير الΆϤمنين 
فاϥ الوجه فيه أϥ الϔϤاضل بينه ϭبين الرجϠين ·نϤا ϭجب عϠيه حد الΘϔϤرϱ من حيث 

πϔحقانه من الΘة ما ا يسϠاضϔϤا بالϤϬجب لϭبين أέقاΘا بين م· ϥة ا تكوϠاضϔϤال ϥل، ا
في الπϔل ϭبعد أϥ يكوϥ في الπϔϤوϝ فπل، ϥ·ϭ كانت الدائل عϠى أϥ من ا طاعة معه 

 ϥكاϭ ،ل الدينيπϔليس فيه شئ من ال ϡرتد عن ااساϤال ϥأϭ ،ل له في الدينπا ف
ي ااساϡ، الرجاϥ بجحدهϤا النص قد خرجا عن اايϤاϥ، بτل أϥ يكوϥ لϤϬا فπل ف

 ؟ -عϠيه الساϡ  –فكيف يحμل لϤϬا من الπϔل ما يقاΏέ فπل أمير الΆϤمنين 
 
“Sesungguhnya hadits ini jika pun shahih dari Amirul Mukminin 
‘alaihis-salaam –namun tidak akan dapat menjadi shahih (untuk 
dijadikan hujjah) dengan bukti yang akan aku sebutkan setelahnya- 
maka pemahaman yang benar dalam hadits tersebut bahwasanya 
orang yang membandingkan antara dirinya (‘Ali) dan dua lelaki 
                                                 
7 Mawaqif Asy-Syi’ah, 1/130 oleh ‘Ali Al-Ahmadi Al-Mayanijiy, terb. Muassasah 
An-Nasyr Al-Islamiy – Qum. Disebutkan pula oleh Al-Majlisi dalam Biharul-
Anwar, 10/412-414. 
8 Diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Ahmad dalam As-Sunnah (1312), Ibnu Abi 
‘Ashim dalam As-Sunnah (1219), dan Al-Baihaqi dalam Al-I’tiqad (358). Dinilai 
shahih oleh Ibnu Taimiyyah dari berbagai jalur; lihat Majmu’ Al-Fatawa (4/479). 
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(Abu Bakr dan ‘Umar) mewajibkan atas si pembanding dengan 
cambukan seorang pendusta, sebab si pembanding membandingkan 
keduanya (Abu Bakr dan ‘Umar) dengan perbandingan keutamaan 
yang tidak layak bagi keduanya. Karena perbandingan dalam hal 
keutamaan tidak berlaku kecuali diantara orang yang keutamaannya 
 ataka sama dan adanya keutamaan pada orang yang diutamakan. 
Padahal bukti-bukti menunjukkan bahwa orang yang tidak memiliki 
ketaatan, maka tidak ada keutamaan baginya dalam Agama, lalu 
orang yang murtad dari Islam sama sekali tidak memiliki keutamaan 
Agama, dan dua orang lelaki tersebut (Abu Bakr dan ‘Umar) dengan 
penentangan mereka berdua terhadap nash telah mengeluarkan 
keduanya dari Iman sehingga keutamaan mereka berdua dalam 
Islampun batal, lantas bagaimana mereka berdua bisa memiliki 
keutamaan yang mendekati keutamaan Amirul Mukminin ‘alaihis-
salaam?”9 
 
Lebih jelas lagi pada dedengkot mereka lainnya yang bernama Abu 
Shalah Al-Halabiy10 dalam kitabnya Taqrib Al-Ma’arif, membuat 
bab-bab khusus mengenai pengingkaran para Imam terhadap Abu 
Bakr dan ‘Umar yang memuat kekafiran keduanya, hingga kemudian 
ia berkata: 
 

 ϥϭم يرϬأنϭέاϔم كϬم أنϬبدين ϥاΩ منϭ منينΆϤى أمير الϠقدمين عΘϤفي ال 
 

“Sesungguhnya mereka (para Imam) berpendapat/menghukum 
mengenai orang-orang yang mendahului Amirul Mukminin (Abu 
Bakr, ‘Umar, dan ‘Utsman) dan orang yang mengikuti agama 
mereka bahwasanya mereka adalah orang-orang kafir.”11 
 

                                                 
9 Al-Fushul Al-Mukhtarah oleh Al-Mufid, hal. 167. terb. Al-Mu’tamar Al-‘Alimiy 
li -Alfiyah Asy-Syaikh Al-Mufid, cet. Pertama. Lihat screenshot; hal 109-110. 
10 Abu Shalah Taqiyyuddin bin Najm Al-Halabiy (374 – 447 H), para ulama Syi’ah 
sepakat akan ketsiqahannya. Ath-Thusiy berkata; “Seorang tokoh besar yang 
tsiqah, ia memiliki berbagai karya”. Al-Muhaqqiq Al-Hilliy berkata; “Salah 
seorang tokoh besar, tak mengapa mengikuti fatwanya.” Ibnu Daud berkata; 
“Besar kedudukannya. Termasuk dari kalangan ulamanya para Masyayikh Syi’ah. 
Mengenai dirinya sangatlah terkenal.” 
11 Taqrib Al-Ma’arif hal. 249, tahqiq; Fariz Tabriziyan. Lihat screenshot; hal. 111-
112 
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Kini mari kita lihat perkataan para tokoh mereka lainnya. 
Diantaranya adalah Al -Faydh Al-Kasyani12 ketika menafsirkan 
Firman Allah Ta’ala yang berbunyi : 
 

خ˴˶ر˶ ˴ϭم˴ا ْْ ˶ ˴ϭبا˶لْيو˴ْ˶ϡ ا َ͉ ه˵مْ ب˶˵ΆْϤم˶ني˶ن˴  ˴ϭم˶ن˴ النا͉˶α م˴نْ يق˴و˵˵ϝ آم˴˴نا͉ ب˶ا  
 
“Dan diantara manusia ada yang mengatakan: “Kami beriman 
kepada Allah dan Hari kemudian” padahal mereka itu sesungguhnya 
bukan orang-orang yang beriman.”” 
 
Dia menafsirkan : 
 

الϤوجب لΘΨϠم ϭالغشاΓϭ كاأϭ ϝϭالثاني ϭاضرابϤϬا من الϤنافقين الάين ίاϭΩا عϠى الكϔر 
 ϭالنϔاϭ ϕا سيϤا عند نμب أمير الΆϤمنين عϠيه الساϡ لΨϠافة ϭاإمامة

 
“Seperti si yang pertama (Abu Bakr), yang kedua (‘Umar), dan 
orang-orang yang sejalan dengan mereka berdua dari kalangan 
munafik. Merekalah orang-orang yang menambahkan kekafiran yang 
menyebabkan (hati) terkunci mati, tertutup, dan nifaq (kemunafikan). 
Apa lagi ketika melawan Amirul Mukminin ‘alaihis-salaam untuk 
tujuan Khilaafah dan Imaamah (kepemimpinan).”13 
 
Lalu Ahli Hadits besar mereka lainnya, yakni Al-Majlisi 14 berkata : 
 

ϝا : أقوϭرψة انΒلع Εέالدنيا كيف صاϭ ئاسة الدينέϭ ϯرΒافة الكΨاف ·لى الμبعين اان 
 عثϤاϥلϠجϬاϭ ϝخϠسة أهل الغي ϭالπاϝ، بحيث يϬϠم بϬا الϔاسق الϔاجر الΌϠيم 

 
“Aku (Al-Majlisi)  atakana : Lihatlah oleh kalian dengan mata 
keinshafan kepada Khilafah Kubra serta kepempinan Agama dan 
dunia bagaimana berubah menjadi sebuah permainan oleh orang-

                                                 
12 Muhammad bin Al-Murtadha yang dikenal dengan Al-Faydh Al-Kasyani (1007 – 
1091 H). Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata mengenainya; “Seorang yang memiliki 
keutamaan (fadhil), berilmu (‘alim), pakar, hakim, pendebat ulung, ahli hadits, ahli 
fiqih, sang muhaqqiq, penyair juga ahli sastra. Ia memiliki berbagai karya yang 
baik.” Al -Irdibiliy berkata; “Seorang muhaqqiq, mudaqqiq. Mulia, tinggi dan 
besar kedudukannya.” 
13 Tafsir Ash-Shafiy, 1/94. Maktabah Ash-Shadr – Teheran. Cet. Kedua 1416 H. 
14 Muhammad Baqir bin Muhammad Taqi yang dikenal dengan Al-Majlisi (1037 – 
1111 H). Al-Irdibiliy dalam Jami’ Ar-Ruwat berkata mengenainya; “Syaikhul-
Islam wal-Muslimin. Penutup para Mujtahid (Khatimah Al-Mujtahidin). Al-
‘Allamah Al-Muhaqqiq Al-Mudaqqiq. Besar, Mulia lagi Tinggi kedudukannya.” 
Muhammad Syafi’ dalam Ar-Raudhah berkata; “Pembuka berbagai ilmu dan 
penyingkap tirai dari khabar-khabar.” 
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orang bodoh dan menjadi sesuatu yang telah dicuri diam-diam oleh 
orang-orang yang menyimpang dan sesat, yang dimana si fasik jahat 
lagi hina yaitu ‘Utsman rakus dengannya (Khilafah dan 
kepemimpinan).”15 
 
Kemudian, di halaman berikutnya ia pun juga melanjutkan : 

 
في تϠك الحالة الΘي يغϤى عϠيه فيϬا ساعة  –ϭالعجب من عϤر كيف لم يقل أبي بكر 

 ϯيق أخرϔيϭ–  هΒنسϭ آلهϭ يهϠى ه عϠيه صΒا منع نϤنعه من الوصية كϤيϭ ،جرϬنه لي·
 ·لى الϬجر؟!.

تعالى  اجΘرأ أبو بكر عϠى έبه في تϠك الحالة الΘي كاϥ يϔاϕέ الدنيا ϭيرΩ عϠى έبه ϭكيف
ϭقاϝ فيه  وϥ عϤر أفπل الμحابة مع كوϥ أمير الΆϤمنين عϠيه الساϡ بينϬم،فحكم بك

فيه عϠيه الساϡ،  نΒيϬم: الϬϠم ائΘني ب΄حب خϠقك ·ليك.. ϭسائر ما ϩϭϭέ في صحاحϬم
 .!ϭأنزله ه فيه صϠواΕ ه عϠيه؟

 يريب لΒيب في أϥ تϠك اأموέ الΘϤناقπة، ϭالحيل الϔاضحة الواضحة لم تكن ·ا ϭهل
الΨافة  لϤΘΘيم ما أسسوϩ في الμحيϔة الϠϤعونة من منع أهل الΒيت عϠيϬم الساϡ عن

ϡالزعامة، جزاهم ه عن ااساϭ ة الرئاسةΒتέ م عنϬτحϭ ،اإمامةϭ  ،ه شر الجزاءϠأهϭ
 .ϭتواتر عϠيϬم لعن مائكة اأϭ νέالسϤاء

 
“Dan yang mengherankan dari ‘Umar, bagaimana bisa dia tidak 
berkata kepada Abu Bakr –dalam keadaannya tersebut yang dia (Abu 
Bakr) suatu waktu pingsan dan di lain waktu sadar– bahwasanya dia 
(Abu Bakr) tengah meracau lalu menghalanginya dari wasiat 
sebagaimana dia (‘Umar) telah mencegah Nabinya shallallaahu 
‘alaihi wa aalihi dari wasiat dan menyandarkan keadaan meracau 
kepada beliau?! Dan bagaimana bisa Abu Bakr berani terhadap 
Rabbnya dalam keadaan itu ketika dia akan meninggalkan dunia dan 
kembali kepada Rabbnya Ta’ala, dia memutuskan bahwa ‘Umar 
adalah shahabat yang paling utama padahal Amirul Mukiminin 
‘alaihis-salaam ada diantara mereka, dan Nabi mereka pun telah 
bersabda; ‘Ya Allah datangkanlah kepadaku makhlukmu yang paling 
engkau cintai..’ dan riwayat lainnya yang mereka riwayatkan dalam 
kitab-kitab shahih mereka mengenainya (‘Ali) ‘alaihis-salaam dan 
yang telah Allah turunkan mengenainya shalawaatullaahi ‘alaih?! 
Maka apakah seorang yang berakal akan ragu bahwasanya perkara-
perkara yang saling bertentangan itu dan tipu muslihat yang terbuka 
lagi jelas itu tidaklah terjadi demikian kecuali untuk mencapai apa 
yang telah mereka prinsipkan pada ash-shahiifah al-mal’uunah 
dengan mencegah Ahlul Bait ‘alaihim as-salaam dari Khilaafah dan 
Imaamah dan menurunkan mereka (Ahlul Bait) dari kedudukan 

                                                 
15 Biharul Anwar, 30/522. Terb. Dar Ar-Ridha, Beirut – Libanon. 
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kepemimpinan  ataka-pemuka-an. Semoga Allah membalas mereka 
(para shahabat) dengan seburuk-buruk balasan. Dan telah tawatur 
laknat Malaikat bumi dan langit atas mereka (para shahabat).” 16 
 
Masih bersama Al-Majlisi, ketika ia menyebutkan riwayat berikut : 
 
عن أبي بμير قاϝ: يΆتي بجϬنم لϬا سΒعة أبواΏ: بابϬا اأϝϭ لψϠالم ϭهو έίيق، ϭبابϬا 

 ΏاΒالϭ ،كϠϤد الΒامس لعΨال ΏاΒالϭ ،يةϭعاϤالرابع لϭ ،ثالثϠالثالث ل ΏاΒالϭ ،رΘΒالثاني لح
 الساαΩ لعسكر بن هوسر، ϭالΒاΏ السابع أبي سامة، فϬم )فϬي ϝ Υ( أبواΏ لϤن اتΒعϬم
 
“Dari Abu Bashir, ia berkata, “Neraka Jahannam akan didatangkan 
dan memiliki tujuh pintu. Pintu pertama untuk si zalim yaitu Zariq. 
Pintu kedua untuk si Habtar. Pintu ketiga untuk si yang ketiga. Pintu 
keempat untuk Mu’awiyah. Pintu kelima untuk ‘Abdul Malik. Pintu 
keenam untuk ‘Askar bin Husir. Pintu ketujuh untuk Abu Salamah. 
Pintu-pintu itu juga diperuntukkan untuk pengikut-pengikut mereka.” 
 
Kemudian dia (Al-Majlisi) menjelaskan : 
 
بياϥ: الرίيق كناية عن أبي بكر اϥ العرΏ يΘش΄ϡ بزέقة العين. ϭالحΘΒر هو عϤر، ϭالحΘΒر 

έاΒمن ااخ ϩفي غيرϭ ،ϩمكرϭ هΘϠا كني عنه لحيϤه ·نϠلعϭ ،بϠهو  هو الثعϭ قع بالعكسϭ
أϬυر ·Ϋا الحΘΒر باأϝϭ أنسب، ϭيϤكن أϥ يكوϥ هنا أيπا الϤراΫ Ωلك، ϭ·نϤا قدϡ الثاني أنه 

ظ ϭأغϠظ. ϭعسكر بن هو سر كناية عن بعض خϔϠاء بني أمية أϭ بني العΒاα، أشقى ϭأف
 ϥل أϤΘيحϭ ،انيقيϭر الدϔأبو سامة كناية عن أبي جع ϥيكو ϥعد أΒا يϭ ،ا أبي سامةάكϭ
 ϱϭέϭ ،ل عائشة عسكراϤاسم ج ϥكا Ϋ· لϤسائر أهل الجϭ عسكر كناية عن عائشة ϥيكو

  أنه كاϥ شيτانا
 

“Penjelasan: Zariq adalah kinaayah berkenaan Abu Bakr. Dan 
Habtar adalah ‘Umar. Habtar adalah serigala, barangkali disebut 
begitu karena kelicikan dan makarnya. Dalam riwayat lain 
disebutkan sebaliknya dan itulah yang lebih benar, yaitu Habtar 
untuk yang pertama lebih sesuai. Mungkin juga berada disini dengan 
maksud seperti itu. Sedangkan yang kedua didahulukan karena ia 
lebih keras dan lebih keji. ‘Askar bin Husir adalah kinaayah untuk 
beberapa Khalifah Bani Umayyah atau Bani Abbasiyah. Begitu juga 
dengan Abu Salamah. Tidak salah juga jika Abu Salamah merupakan 
kinaayah berkenaan Abu Ja’far Ad-Dawaniqi. Kemungkinan lainnya 
bahwa ‘Askar adalah sebutan untuk ‘Aisyah dan seluruh pasukan 

                                                 
16 Biharul Anwar, 30/523. Terb. Dar Ar-Ridha, Beirut – Libanon.  
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Jamal karena unta ‘Aisyah bernama ‘Askar. Diriwayatkan bahwa 
unta tersebut adalah setan.”17 
 
Al -Majlisi juga berkata : 
 

 έίيق ϭحΘΒر: كنايΘاϥ عن الϠϤعونين، عΒر عنϤϬا بϤϬا تقية
 

“Zariq dan Habtar adalah dua kinayah berkenaaan dua orang yang 
dilaknat (Abu Bakr dan ‘Umar). Beliau (Imam) menyatakan 
mengenai keduanya (Abu Bakr dan ‘Umar) dengan menggunakan 
keduanya (kinaayah tsb ; Zariq dan Habtar) sebagai bentuk 
taqiyyah.”18 
 
Sangat penting untuk diketahui bahwa banyak riwayat-riwayat Syi’ah 
yang mencela dan mengkafirkan Abu Bakr dan ‘Umar namun tidak 
secara jelas menyebut nama Abu Bakr dan ‘Umar. Mereka 
menjadikan sebutan seperti “Zariq” dan “Habtar” sebagai kata ganti 
untuk Abu Bakr dan ‘Umar agar aqidah mereka yang sesungguhnya 
terhadap para shahabat tidak diketahui oleh orang awam (taqiyyah). 
Ada pula sebutan lainnya selain sebutan di atas, namun objek yang 
dituju tetaplah Abu Bakr dan ‘Umar sebagaimana ulama mereka 
sendiri yang menjelaskannya, menyingkap kesesatan mereka dengan 
sendirinya. Dan ini akan kita jelaskan lebih rinci kemudian. 
 
 
 

C. Abu Bakr dan ‘Umar adalah Dua Orang Kafir dan 
Munafik 

 
Ulama mereka lainnya yang tak kalah kotor lisannya; Hasan bin 
Sulaiman Al-Hilliy 19 (w. masa-masa awal abad 9 H), Dalam 
kitabnya Al-Muhtadhar, ia membuat sebuah bab dengan judul : 
 

                                                 
17 Biharul-Anwar, 3/577. Terb. Dar At-Ta’aruf, Beirut – Lebanon.  Lihat 
screenshot; hal. 113-114 
18 Biharul-Anwar, 30/153. Terb Dar Ar-Ridha. 
19 Hasan bin Sulaiman bin Muhammad Al-Hilliy (masa-masa awal abad 9 H). 
Abdullah Al-Ishfahani dalam Riyadh Al-‘Ulama berkata mengenainya; “Ia seorang 
ahli hadits yang agung dan ahli fiqih yang mulia”. Ath-Thusiy berkata; “Mulia 
kedudukannya, pemilik berbagai karya”. Muntajib Ad-Din dalam Al-Fihrist 
karyanya berkata; “Agung kedudukannya. Luas dan banyak riwayat serta karya-
karyanya. Seorang yang tsiqah (terpercaya).” 
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 ϭمϤا جاء في عϤر بن الτΨاΏ من أنه كاϥ منافقا
 

“Dan termasuk dari (khobar-khobar) yang datang mengenai ‘Umar 
bin Al-Khaththab, bahwa dia seorang munafik.”20 
 
Kemudian ia menyebutkan khobar-khobar berkenaan ‘Umar yang 
diantaranya juga mereka menuduh bahwa ‘Umar adalah anak zina. 
Yang kemudian pada akhir bab tersebut, dia berkata : 
 

 فثΒت بϤا قϠناϩ كϔرϩ باطنا ϭكونه في ·Ϭυاέ اإساϡ منافقا
 

“Maka telah tsabt (shahih) berdasarkan yang kami  atakana 
mengenainya yaitu kekafirannya secara bathin, dan keadaan 
sebenarnya dari dirinya dalam menampakkan keIslaman adalah 
seorang munafik.”21 
 
Setelah itu ia membuat bab selanjutnya yang berjudul : 
 

 كاϥ منافقا –أيπا  –في أϥ صاحΒه 
 

“Mengenai sahabatnya adalah seorang munafik juga.”22 
 
Setelah bab tersebut juga membuat bab; “Diantara bukti yang 
menunjukkan kemunafikan dan kekafiran keduanya pada masa 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam.”23 
 
Ia juga berkata : 
 
Ϋ·ϭا ثΒت أنه كاϥ منافقا فμاحΒه كάلك لعدϡ القائل بالϔرϭ ،ϕا يجوί ·حداΙ قوϝ ثالث بغير 

ا اأمر بإحراϕ بيت فيه فاطϤة ϭعϠي ϭالحسن ϭالحسين الάين ϭلو لم يكن منϤϬا · Ωليل.
أΫهب ه عنϬم الرجس ϭطϬرهم تϬτيرا، ϭجعل نϔس عϠي نϔس محϤد في آية الΒϤاهϠة، 
ϭجعل فاطϤة بπعة من النΒي )صϠى ه عϠيه ϭآله ϭسϠم( يΫΆيه ما يΫΆيϬا، ϭجعل الحسن 

ΒاΏ من نΒي ϭϭصي ϭمΆمن، ϭالحسين سيدϱ شΒاΏ أهل الجنة، ϭسائر أهل الجنة ش
، فϤϠا صح أنϤϬا هϤا بإحراϕ هάا الΒيت الشريف عϠى -تعالى  –ϭجعϤϬϠا ίينة عرε ه 

 من فيه عϤϠنا أنϤϬا ·نϬΘيا ·لى غاية من الكϔر ϭالنϔاϕ ليس έϭائϬا منϬΘى.
 

                                                 
20 Al -Muhtadhar, hal. 89. Tahqiq; Sayyid ‘Ali Asyraf, Al-Maktabah Al-
Haidariyyah. Lihat screenshot; hal. 115-116 
21 Ibid, hal. 102. Lihat screenshot; hal. 117 
22 Ibid. 
23 Ibid. hal. 105. Lihat Screenshot hal. 118 
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“Dan jika telah shahih bahwasanya dia (‘Umar) adalah seorang 
munafik, maka shahabatnya pun seperti itu juga karena tidak adanya 
ulama yang membedakan (keduanya). Maka tidak boleh membuat 
pendapat ketiga tanpa dalil. Seandainya pun tidak pernah terjadi 
(kejahatan) dari keduanya kecuali sebatas perintah membakar rumah 
yang di dalamnya terdapat Fathimah, ‘Ali, Al-Hasan, Al-Husain, 
yaitu orang-orang yang Allah hilangkan rijs dari mereka dan 
menyucikan mereka dengan sesuci-sucinya, menjadikan diri ‘Ali 
adalah diri Muhammad dalam Ayat Mubahalah, menjadikan 
Fathimah bidh’ah (bagian) Nabi shallallaahu ‘alaihi wa aalihi 
wasallam yang akan menyakiti Nabi apa saja yang menyakitinya 
(Fathimah), menjadikan Al-Hasan dan Al-Husain sebagai pemimpin 
para pemuda penduduk Surga dan para penduduk Surga lainnya 
adalah para pemuda dari Nabi, Washiy, dan Mukmin, menjadikan 
keduanya (Al-Hasan dan Al-Husain) sebagai perhiasan ‘Arsy Allah 
Ta’ala, sehingga tatkala telah shahih bahwa keduanya (Abu Bakr 
dan ‘Umar) membakar rumah yang mulia ini kepada orang (yang 
telah disebutkan) yang berada di dalamnya, maka kita tahu bahwa 
keduanya telah sampai kepada tingkat tertinggi dari kekafiran dan 
kemunafikan yang tidak ada akhirnya.”24 
 
 

D. Abu Bakr, ‘Umar dan ‘Utsman Kafir, Berhak Diadzab 
 
Pendeta busuk mereka lainnya yang bernama Muhammad Thahir 
Al -Qummiy Asy-Syiraziy25 berkata : 
 
 ،Ιέا في منع اإϬا لϤϬائάايϭ ϡا الساϬيϠة عϤين حق فاطΨب الشيμغ ϥى أϔΨا يϭ

Ωليل  –عϠى ما بيناϩ في الϔاتحة  –ϭاحπاέ الناέ احراϕ الداέ عϠيϬا ϭعϠى من فيϬا 
Ώاάالعϭ عنϠا الϤϬحقاقΘى اسϠاضح عϭ ϥبرهاϭ صريح 

 
“Dan tidaklah samar lagi bahwasanya Syaikhain (Abu Bakr dan 
‘Umar) merampas hak Fathimah ‘alaihas-salaam. Keduanya 
                                                 
24 Al -Muhtadhar,  hal. 102–103. Lihat screenshot; hal. 119 
25 Muhammad Thahir bin Muhammad Husain Al-Qummiy (w. 1098 H). Al-Majlisi 
dalam Biharul-Anwar berkata mengenainya; “Adalah sang maula yang mulia, yang 
berilmu lagi wara’ yakni maulana Muhammad Thahir Al-Qummiy”. Al-Irdibiliy 
dalam Jami’ Ar-Ruwat berkata; “Al-Imam Al-‘Allamah Al-Muhaqqiq Al-Mudaqqiq. 
Besar lagi agung kedudukannya. Kecerdasannya amat dalam. Seorang yang tsiqah, 
tsabt, tokoh agama. Tidaklah terhitung manaqib dan keutamaannya”. Al-Hurr Al-
‘Amiliy berkata; “Termasuk dari kalangan tokoh kontemporer (zaman Al-Hurr), 
sang ‘Alim, Muhaqqiq, Mudaqqiq, tsiqah tsiqah, faqih, mutakallim, muhaddits, 
besar lagi mulia kedudukannya.” 
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menyakitinya dengan pencegahan warisan dan mendatangkan api 
untuk membakar rumahnya kepadanya dan kepada orang yang 
berada di dalamnya, merupakan dalil dan bukti yang sangat jelas 
bahwa keduanya berhak akan laknat dan ‘adzab.”26 
 
Diantara kalangan pendeta mereka lainnya, adalah Abul-Hasan Al-
‘Amiliy27 berkata ketika menjelaskan kata “kufr” : 
 
ϭيμح أϥ يكوϥ هو ت΄ϭيل ما Ωέϭ من صيغ Ϋالك في القرآϥ حΘى ·نه Ωέϭ في بعض 

 الرϭاياΕ ت΄ϭيل الكϔر بر΅ساء الΨϤالϔين ا سيϤا الثاثة مΒالغة بزياΓΩ كϔرهم ϭجحدهم
 

“Dan sah bahwa kata tersebut dapat dita’wilkan dengan apa yang 
disebutkan dalam Al-Qur’an dari shighah tersebut, hingga 
disebutkan dalam beberapa riwayat ta’wil kufr (kekafiran) dengan 
pemimpin-pemimpin kaum mukhaalifiin, apa lagi 3 orang yang telah 
melampaui batas dengan menambahkan kekafiran mereka dan 
penentangan mereka.”28 
 
 

E. Iblis Lebih Tinggi Tempatnya Di Neraka Daripada ‘Umar 
 
Kini mari lihat lisan ulama kotor mereka yang bernama Hasyim Al -
Bahraniy29 (w. 1107 H) dalam kitabnya Ma’alim Az-Zulfa membuat 
sebuah bab khusus berkenaan ‘Umar yang dia beri judul dengan 
nama : 
 

έيه في الناϠيس يشرف عϠب· ϥ·ϭ έر في الناϤفع مكانا˱ من عέيس أϠب· ϥ· 
                                                 
26 Al-Arba’in Fi Imamatil-Aimmah Ath-Thahirin, hal. 521. Tahqiq; Sayyid Mahdi 
Ar-Raja’iy. Cet. Pertama 1418 H, Qum. Lihat screenshot; hal. 120-121 
27 Abul-Hasan bin Muhammad Thahir bin ‘Abdil-Hamid Al-Futuni An-Nabati Al-
‘Amiliy (w. 1138 H). Al-Muhaddits An-Nuriy berkata mengenainya dalam 
Khatimah Al-Mustadrak; “Ahli hadits paling faqih dan ulama rabani yang paling 
sempurna”. Al-Faydh Al-Qudsiy berkata; “Al-‘Alim, Al-‘Amil, Al-Fadhil, Al-
Kamil, Al-Mudaqqiq, Al-‘Allamah”. Bahrul-‘Ulum Ath-Thabathaba’iy berkata; 
“Seorang syaikh yang agung, pemimpin para ahli hadits dan panutan para ahli 
fiqih di zamannya.” 
28 Mir’at Al-Anwar wa Misykah Al-Asrar, hal. 460. Mansyurat Muassasah Al-
A'lami Lil-Mathbu'at, Beirut – Libanon. Lihat screenshot hal. 122-123 
29 Hasyim bin Sulaiman bin Isma’il Al-Bahrani (w. 1107 / 1109 H). Al-Hurr Al-
‘Amiliy berkata mengenainya; “Seorang yang memiliki keutamaan (fadhil), 
berilmu (alim), pakar, penyelidik/peneliti (mudaqqiq), ahli fikih, seorang yang ‘arif 
dalam ilmu tafsir, lughah, dan perawi hadits”. Abbas Al-Qummiy berkata; 
“Seorang ulama yang mulia, ahli hadits yang sempurna, pakar lagi peneliti 
riwayat-riwayat, pemilik berbagai karya yang banyak.” 
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“Sesungguhnya iblis lebih tinggi tempatnya di neraka daripada 
‘Umar. Dan di neraka iblis melihat ‘Umar dari atas.”30 
 
Perhatikan bagaimana ia menjadikan kedudukan ‘Umar jauh lebih 
buruk daripada iblis. Sebelumnya ia membuat bab berjudul : 
 
الάϠاϥ تقدما عϠى أمير الΆϤمنين عϠيه الساϡ عϠيϤϬا مثل ΫنوΏ أمة محϤد صϠى ه عϠيه 

 ϭآله ϭسϠم ·لى يوϡ القيامة
 
“Dua orang yang mendahului Amirul Mukminin ‘alaihis-salaam 
(Abu Bakr dan ‘Umar), atas keduanya semisal dosa-dosa umat 
Muhammad shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam hingga hari 
kiamat.”31 
 
 

F. Abu Bakr dan ‘Umar adalah Dua Orang Hina dan Setan 
 
Ulama mereka lainnya yang sudah  atakana  lagi, Al -Kulainiy32, 
yang diberi gelar Tsiqatul-Islam (di mata Syi’ah), dalam kitabnya Al -
Kafiy memuat  riwayat : 
 
عن أبي عبده (ع) قي قوϝ ه تباϭ ϙέ تعالى: " έبنا أέنا الάϠين أضانا من الجن ϭاانس 

  نجعϤϬϠا تحت أقدامنϬا ليكونا من ااسϠϔين  " قاϝ: هϤا ثم قاϭ :ϝكاϥ فاϥ شيطانا
 
“Dari Abu ‘Abdillah ‘alaihis-salaam berkata mengenai Firman Allah 
Tabaraka Wa Ta’ala (yang artinya) : “Dan orang-orang kafir 
berkata: “Ya Rabb Kami perlihatkanlah kepada Kami dua jenis 
orang yang telah menyesatkan Kami (yaitu) sebagian dari jin dan 
manusia agar Kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki Kami 
supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina”. (QS 
Fushhilat : 29). Beliau berkata, “Yaitu mereka berdua.”, kemudian 
beliau berkata kembali, “Si fulan adalah setan”33 
                                                 
30 Ma’alim Az-Zulfa, 3/310. Terb. Mu’assasah Anshariyyan li Ath-Thaba’ah wa 
An-Nasyr. Cet. Pertama. 
31 Ibid, 3/309. Lihat screenshot; hal. 124-126 
32 Muhammad bin Ya’qub Al-Kulainiy (w. 328 H), penulis salah satu dari empat 
kitab induk Syi’ah yakni Al-Kafiy. Kedudukan dan kemasyhurannya sudah tak 
asing lagi hingga ia diberi gelar Tsiqatul-Islam. An-Najasyi berkata; “Ia dikenal 
sebagai ulama yang paling diandalkan dalam bidang hadis dengan kuatnya 
hafalannya dan paling teliti dalam mencatat.”. Ibn Thawus berkata; “Ketsiqahan 
dan amanah Al-Kulainiy disepakati seluruh ulama” 
33 Al -Kafiy 8/334. Tahqiq; ‘Ali Akbar Al-Ghifariy. Cet. Keempat. 
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Al -Majlisi, dedengkot Ahli Hadits Syi’ah34, dalam kitabnya Miratul 
‘Uqul, menyatakan bahwa kedudukan riwayat tersebut adalah Hasan 
atau Muwatstsaq (dipercaya). Kemudian dia berkata : 
 

قوله عϠيه الساϡ "هϤا" أϱ ابو بكر ϭعϤر ϭالϤراΩ بϔاϥ عϤر أϱ الجن الάϤكوέ في 
 ϭنا أί لدϭ لكونه ϥاτشي ϙشر ϥانا ·ما أنه كاτشي ϥي به أنه كاϤا سϤن·ϭ رϤعϭ اْية

 ϥاτديعة كالشيΨالϭ كرϤابا أنه في ال ϥاϔب ΩراϤال ϥيكو ϥ΄ل العكس بϤΘى اأخير يحϠعϭ
  بكر

 
“Mengenai perkataan beliau (Abu ‘Abdillah) ‘alaihis-salaam 
“Mereka Berdua” adalah Abu Bakr dan ‘Umar. Dan yang dimaksud 
dengan si fulan adalah ‘Umar. Yaitu jin yang disebutkan dalam ayat 
ini maksudnya adalah ‘Umar. Hanya saja ‘Umar disebut dengan jin 
karena ia adalah setan. Hal ini karena ia seperti setan, sebab ia 
adalah anak zina, atau karena ia adalah seperti setan dalam hal 
 atak dan tipu daya. Dan berdasarkan yang terakhir ini maka 
memungkinkan sebaliknya bahwa yang dimaksud dengan si fulan 
adalah Abu Bakr.”35 
 
 

G. Taubat ‘Utsman Tidaklah Bermanfaat Dan Tidak Pula 
Diterima 

 
Dalam Biharul-Anwar disebutkan : 
 

(: * )ϭليست الΘوبة لάϠين يعϠϤوϥ السيΌاΕ حΘى ·Ϋا حπر 6تϔسير عϠي بن ·براهيم )
( * )ϥت ااΒني ت· ϝقا ΕوϤة 7أحدهم الΒي بن عقϠعن ع ϝاπفإنه حدثني أبي عن ابن ف )

( ϥعاί ϥنزلت في القرآ :ϝقا ϡيه الساϠد ه عΒوبة 8عن أبي عΘعه الϔحيث لم تن Ώتا )
 .ϭلم تقΒل منه

 
“Tafsir ‘Ali bin Ibrahim, (menukil Firman Allah Ta’ala yang artinya) 
; “Dan tidaklah taubat itu diterima Allah dari orang-orang yang 
mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal kepada 
seseorang di antara mereka, (barulah) ia mengatakan: 
“Sesungguhnya saya bertaubat sekarang” Sesungguhnya ayahku 
telah menceritakan kepadaku dari Ibnu Fudhal, dari ‘Ali bin ‘Uqbah, 
dari Abu ‘Abdillah ‘alaihis-salaam bahwa beliau bersabda; “Telah 

                                                 
34 Telah disebutkan biografinya 
35 Mir’atul-‘Uqul 26/488. Terb. Dar Al-Kutub Al-Islamiyyah. Lihat screenshot; hal. 
127-128 
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turun dalam Al-Qur’an berkenaan Za’lan, dia bertaubat yang 
dimana taubatnya tersebut tidak bermanfa’at baginya dan tidak 
diterima darinya.” 
 
Al -Majlisi menjelaskan : 
 

ϥίوافقة الوϤل ϥاϤكناية عن عث :ϥعاί :ϥبيا 
 
“Penjelasan : Za’lan adalah kinaayah berkenaan ‘Utsman karena 
sesuai dengan wazan.”36 
 
Jadi menurut Syi’ah sekalipun ‘Utsman bertaubat, maka tidaklah 
diterima taubatnya. Qabbahallah ar-rafidhah. 
 
 

H. Abu Bakr dan ‘Umar adalah Fir’aun Dan Haman 
 
Dedengkot Syi’ah lainnya, ‘Ali Al-Yazdiy Al-Hairiy dalam kitabnya 
Ilzaamun-Naashib memuat suatu riwayat yang panjang dimana di 
dalamnya dikatakan bahwa Abu Bakr dan ‘Umar adalah fir’aun dan 
haman : 
 

  قاϝ الπϔϤل: يا سيدϭ ϱمن فرعوϭ ϥمن هاماϥ؟ قاϝ )عϠيه الساϡ(: أبو بكر ϭعϤر
 
“Al-Mufadhdhal bertanya : “Wahai tuanku, siapakah fir’aun dan 
siapakah haman?” Imam ‘alaihis-salaam menjawab : “Yaitu Abu 
Bakr dan ‘Umar.”37 
 
Riwayat ini pun sekaligus dishahihkan olehnya sebagaimana pada 
bagian muqaddimah kitab hitamnya ini dia berkata: 
 
ثم ·ني اقμΘرΕ فيه عϠى لΒاΏ اأخΒاέ بτرΡ الϤكرέاΕ الψϔϠية ϭالϤعنوية، بإلغاء اأسانيد 

Ϡى ϭالرجاϝ من اأخΒاέ الϤرϭية، اعϤΘاΩا عϠى الμحاΡ الϤشϬوΓέ الϤنقولة ϭاتكاا ع
ΒولةالثقاΕ من الرجاϝ الϤق  

 
“Kemudian sesungguhnya aku membatasi untuk bab di dalamnya 
riwayat-riwayat dengan membuang lafazh dan makna yang berulang. 
Dan dengan penghapusan sanad (untuk meringkas) dan perawi-

                                                 
36 Biharul-Anwar, 30/176. Terb. Dar Ar-Ridha, Beirut – Lebanon 
37 Ilzamun-Nashib Fii Itsbatil-Hujjah Al-Gha’ib (2/231). Terb. Al-A’lamiy lil-
Mathbu’at. Cet. Keempat; Beirut – Lebanon. Lihat screenshot hal. 129. 
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perawi dari riwayat-riwayat yang dapat dijadikan pegangan, shahih 
lagi masyhur. Dan bersandar berdasarkan rawi-rawi yang tsiqah 
lagi diterima.”38 
 
Hal senada dipaparkan Al -Majlisi yang berkata setelah menyebutkan 
sabda ‘Ali bin Al-Husain berikut : 
 

άنϭ دا بالحق بشيراϤبعث مح ϱάالϭ : ϡيه الساϠي بن الحسين عϠسيد العابدين ع ϝقاϭ يرا
·ϥ اابراέ منا أهل الΒيت ϭشيعϬΘم بϤنزلة موسى ϭشيعΘه ، ϥ·ϭ عدϭنا ϭأشياعϬم بϤنزلة 

 فرعوϭ ϥأشياعه 
 
“Telah berkata Sayyidul-‘Abidin ‘Ali bin Al-Husain ‘alaihis-salaam; 
‘Demi Dzat yang telah mengutus Muhammad dengan kebenaran 
sebagai pembawa kabar gembira dan peringatan sesungguhnya 
Abraar dari kami Ahlul Bait dan Syi’ah (pengikut) mereka 
berkedudukan seperti Musa dan Syi’ahnya (pengikutnya). Sedangkan 
musuh-musuh kami dan Syi’ahnya (pengikutnya) berkedudukan 
seperti Fir’aun dan Syi’ahnya (pengikutnya).” 
 
Kemudian Al-Majlisi berkata : 
 

 أقوϝ : قد Ωέϭ في أخΒاέ كثيرΓ أϥ الϤراΩ بϔرعوϭ ϥهاماϥ هنا أبوبكر ϭعϤر
 
Aku (Al-Majlisi)  atakana; ‘Telah disebutkan dalam banyak riwayat 
bahwa yang dimaksud dengan Fir’aun dan Haman adalah Abu Bakr 
dan ‘Umar.”39 
 
Al -Majlisi juga berkata : 
 

ϭ ϥرعوϔب ΩراϤال ϥاأϤϬاعΒأتϭ رϤعϭ أبوبكر ϩΩجنوϭ ϥهاما  
 
“Sesungguhnya yang dimaksud dengan Fir’aun, Haman, dan 
tentara-tentaranya adalah Abu Bakr, ‘Umar, dan para 
pengikutnya.”40 
 
Al -Mirza Habibullah Al -Khu’iy41 tatkala menjelaskan khuthbah 
Imam ‘Ali yang cukup panjang42, dan ketika telah sampai 
menjelaskan bagian khuthbahnya yang berikut : 
                                                 
38 Ilzamun-Nashib, 1/4. Terb. Mansyurat Dar wa Mathba’ah An-Nu’man, Beirut – 
Lebanon. Cet. Ketiga. Lihat screenshot; hal. 130 
39 Biharul-Anwar, 24/168. Terb Dar Ar-Ridha, Beirut – Lebanon 
40 Ibid, 53/55 
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ϥك فرعوϠأه ϭ ϥهاما Εأما ϭ 

 
“Dan (Allah) telah mematikan Haman dan membinasakan Fir’aun.” 

 
Dia berkata : 
 

ϭ ϝ الث اني  ϭكناية عن اأ ) ϥك فرعوϠأه ϭ ϥهاما Εأما ϭ ( 
 
“Firman Allah yang artinya; “Dan (Allah) telah mematikan Haman 
dan membinasakan Fir’aun” adalah kinaayah berkenaan si pertama 
(Abu Bakr) dan si kedua (‘Umar).”43 
 
Adapun Al -Majlisi ia lebih shariih (jelas dan tegas) menjelaskannya 
dengan berkata : 
 

Ϥر " ϭ أهϠك فرعوϥ" يعني أبا بكر ϭ يحϤΘل قوله عϠيه الساϭ ":ϡ أماΕ هاماϥ" أϱ ع
.ϥاأشقيا ϥاάه ΩراϤال ϥى أϠع ϝيد ϭ ،العكس 

 
“Sabdanya; “Dan (Allah) telah mematikan Haman” yaitu ‘Umar. 
Dan sabdanya; “Dan (Allah) telah membinasakan Fir’aun” yaitu 
Abu Bakr. Dan dapat pula mengandung makna sebaliknya. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah dua orang 
bajingan ini.”44 
 
 

I. Abu Bakr dan ‘Umar adalah ‘Ajl dan Samirinya Umat ini 
 

Al -Majlisi berkata : 
 

لϤا مر مراέا أϥ ه تعالى ·نϤا Ϋكر القμص في القرآϥ تنΒيϬا لϩάϬ اأمة، ϭ·شاΓέ لϤن 
الϤاضين، ϭ ·نάاέا لϤن تΒع اأشقياء من اأϭلين، فψواهر اْياΕ في  ϭافق السعداء من

                                                                                                                  
41 Diantara pujian ulama mereka terhadapnya adalah Ayatullah Al-‘Uzhma Muhsin 
Al -Amin dalam A’yan Asy-Syi’ah yang berkata mengenainya; “Wafat di 
perbatasan tahun 1326 H. Seorang yang berilmu lagi memiliki keutamaan dan 
seorang mu’allif. Ia memiliki kitab Minhaj Al-Bara’ah hampir 8 jilid dan 7 darinya 
telah dicetak.” 
42 Diriwayatkan oleh Al-Kulainiy dalam Al-Kafiy (8/67) hadits ke-23 ; bab 
“Khuthbah Li Amiril-Mukminin ‘alaihis-salaam”. Dan dihasankan oleh Al-Majlisi 
dalam Mir’atul-‘Uqul (25/151). 
43 Minhaj Al-Bara’ah fi Syarhi Nahj Al-Balaghah, 3/228. Terb. Maktabah Al-
Islamiyyah – Teheran. Cet. Keempat. 
44 Mir’atul-‘Uqul, 25/152 
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اأϭلين، ϭبواطنϬا في أشΒاهϬم من اْخرين، كϤا Ωέϭ أϥ فرعوϭ ϥهاماϭ ϥقاϥϭέ كناية 
 ϩάالثاني عجل هϭ ϝϭاأ ϥ·ϭ ،اأمة ϩάاء في هΆراء هψم نϬين الثاثة، فإنΒعن الغاص

  اأمة ϭسامريϬا
 
“Tatkala telah berulang kali (penjelasan) bahwasanya Allah Ta’ala 
menyebutkan kisah-kisah dalam Al-Qur’an sebagai peringatan untuk 
umat ini, dan sebagai isyarat untuk orang yang selaras dengan 
orang-orang yang selamat dari kalangan terdahulu, juga sebagai 
peringatan untuk orang yang mengikuti orang-orang yang celaka 
dari kalangan terdahulu. Maka zhahirnya setiap ayat berlaku untuk 
orang-orang terdahulu, namun bathinnya berkenaan orang yang 
menyerupai mereka dari kalangan yang terakhir (orang-orang yang 
dating kemudian). Sebagaimana telah disebutkan bahwa Fir’aun, 
Haman, dan Qarun merupakan kinaayah berkenaan tiga orang 
perampas (hak Ahlul Bait), karena mereka (para perampas tsb) 
adalah orang-orang yang sama dengan mereka (Fir’aun, Haman, 
dan Qarun) pada umat ini. Orang yang pertama (Abu Bakr) dan 
kedua (‘Umar) pun adalah ‘Ajl dan Samiri-nya umat ini.”45 
 
Jadi selain menjuluki Abu Bakr dan Umar dengan fir’aun dan 
Haman, mereka juga menjuluki keduanya dengan sebutan ‘Ajl dan 
Samiri. Sebagaimana ketika Yusuf Al-Bahrani46 membantah syair 
yang disandarkan kepada Al -Imam Asy-Syafi’iy rahimahullah 
berikut : 
 

 لو شق قΒϠي لرأϭا ϭسτه * خτين قد خτا با كاتب
 الشرϭ ωالΘوحيد في جانب * ϭحب أهل الΒيت في جانب

 
“Seandainya hatiku dibelah, kan mereka lihat di tengah-tengahnya 
dua garis. Dua garis yang telah ditulis tanpa penulis. Syari’at dan 
Tauhid di satu sisi, dan cinta kepada Ahlul Bait di satu sisi.” 
 
Kemudian Yusuf Al-Bahrani membantah seperti berikut : 

                                                 
45 Biharul Anwar, 24/156 
46 Yusuf bin Ahmad Al-Bahrani (1107-1186 H). Sayyid Musa Al-Mazandaraniy 
dalam Al-‘Aqad Al-Munir berkata mengenainya; “Seorang ahli fiqih, ahli hadits, 
termasuk dari kalangan ulama besar Syi’ah Imamiyyah”. Muhsin Al-Amin dalam 
A’yan Asy-Syi’ah berkata; “Termasuk dari tokoh ulama generasi muta’akhkhirin 
kita (Syi’ah).” Abu ‘Ali Al-Ha’iriy berkata; “Seorang yang ‘alim, fadhil, 
mutabahhir (yang melaut keilmuannya), pakar, peneliti, ahli hadits, wara’ dan 
seorang yang ‘abid. Termasuk dari kalangan besar guru-guru kami dan diantara 
tokoh utama dari kalangan ulama yang melaut keilmuannya.” 
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ΏΫى الكاϠعنة ه عϠيا شافعي * ف ϙبت في دعواάك 

نببل حب أشياخك في جانب * ϭبغض أهل البيت في جا  
 عبدتم الجبت ϭطاغوته * دϥϭ االه الواحد الواجب

 فالشرع ϭالتوحيد في معزϝ * عن معشر النصاΏ يا ناصبي
 قدمتم العجل مع السامرϱ * عϠى اأمير ابن أبي طالب

 
“Engkau berdusta pada dakwaanmu wahai Syafi’iy. Maka laknat 
Allah atas pendusta. Bahkan engkau mencintai syaikh-syaikhmu di 
satu sisi, dan membenci Ahlul Bait di satu sisi. Kalian menyembah 
jibt dan thaghutnya. Bukan Tuhan yang satu lagi wajib. Syari’at dan 
Tauhid berada di tempat yang asing, dari kelompok para Nashibi 
wahai Nashibi. Kalian mendahulukan ‘Ajl (Abu Bakr) dan Samiri 
(‘Umar), di atas Amirul Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib.”47 
 
 

J. Abu Bakr, Umar dan ‘Utsman adalah Anjing-Anjing 
Neraka dan Babi-Babinya 

 
‘Ali bin Yunus Al-‘Amiliy An-Nabathiy48 berkata : 
 

 فكن من عΘيق ϭمن غندέ أبيا بريΌا ϭمن نعثل
 كاΏ الجحيم خناίيرها أعاϱΩ بني أحϤد الϤرسل

 
“Maka jadilah orang yang menolak dan berlepas diri dari ‘Atiq dan 
Ghundar, serta Na’tsal, anjing-anjing (neraka) jahim dan babi-
babinya, yang memusuhi keturunan Ahmad sang Nabi yang mursal 
(diutus).”49  
 
‘Atiq dan Ghundar adalah kinayah berkenaan Abu Bakr dan ‘Umar, 
lihat penjelasan Al-Majlisi dalam Biharul Anwar 30/180, adapun 

                                                 
47 Al -Kasykul oleh Yusuf Al-Bahrani, 2/116. Sebagaimana disebutkan oleh Al-
Ahmadi Al-Mayaniji dalam Mawaqif Asy-Syi’ah 3/26. Terb. Mu’assasah An-Nasyr 
Al -Islamiy, Qum. Cet. Pertama 
48 Zainuddin ‘Ali bin Muhammad bin Yunus An-Nabathiy (791-894 H). Al-
Kaf’amy berkata mengenainya; “Terhimpun padanya kesempurnaan ulama 
mutaqaddimin (terdahulu) dan muta’akhkhirin.” Al -Hurr Al-‘Amiliy berkata 
mengenainya; “Seorang yang berilmu lagi memiliki keutamaan. Sang muhaqqiq, 
mudaqqiq, tsiqah. Pendebat ulung, penyair, dan seorang yang melaut keilmuannya 
(mutabahhir).” 
49 Ash-Shirath Al-Mustaqim 3/40. Al-Maktabah Al-Murtadhawiyyah li ihya Al-
Atsar Al-Ja’fariyyah – Teheran. Cet. Pertama. Lihat screenshot hal. 131-132. 
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Na’tsal kinayah berkenaan ‘Utsman sebagaimana akan dipaparkan 
pada pasal selanjutnya. 
 
 

K.  Abu Bakr dan ‘Umar Termasuk dari Empat Berhala 
 
 
Ibnu Babawaih Al-Qummiy50 yang dikenal dengan nama Ash-
Shaduq berkata : 
 

ϭيجب أϥ يΒΘرأ ·لى ه عز ϭجل من اأϭثاϥ اأέبعة ϭاإناΙ اأέبعة ، ϭمن جϤيع 
ء έسوله، ϭأنϬم شر خϠق ه، ϭا أشياعϬم ϭأتΒاعϬم ، ϭيعΘقد فيϬم أنϬم أعداء ه ϭأعدا

 يΘم اإقراέ بجϤيع ما Ϋكرناϩ ·ا بالΒΘرϱ منϬم
 
“Wajib berlepas diri kepada Allah Ta’ala dari empat berhala laki-
laki, empat berhala perempuan, dan seluruh pengikut mereka. Dan 
(wajib) berkeyakinan bahwa mereka adalah musuh-musuh Allah dan 
musuh-musuh Rasul-Nya. Dan sesungguhnya mereka adalah ciptaan 
Allah yang paling buruk. Tidaklah sempurna iqraar (pengakuan) 
dengan semua (keyakinan-keyakinan/I’tiqadat) yang telah kami 
sebutkan kecuali dengan berlepas diri dari mereka.”51 
 
Sampai-sampai Ash-Shaduq mengatakan : 
 
ϭنعΘقد فيϤن خالف ما ϭصϔناϩ أϭ شيΌا منه أنه عϠى غير الϬدϭ ،ϯأنه ضاϝ عن الτريقة 

 الϤسΘقيϤة، ϭنΒΘرأ منه
 
“Dan kami berkeyakinan bahwa orang yang menyelisihi apa-apa 
yang telah kami sifatkan (sebutkan) atau menyelisihi sesuatu darinya 
sesungguhnya orang tersebut bukan berdiri di atas petunjuk. 
Sesungguhnya dia telah sesat dari jalan yang lurus, dan kami 
berlepas diri darinya.”52 
 

                                                 
50 Muhammad bin ‘Ali bin Al-Hasan bin Musa bin Babawaih Al-Qummiy (w. 381 
H), terkenal dengan nama Ash-Shaduq. Sebagaimana Al-Kulainiy, ia adalah salah 
satu penulis dari empat kitab induk Syi’ah yaitu “Man Laa Yahdhuruhu Al-Faqih”. 
Para ulama Syi’ah menggelarinya “Pemimpin para Ahli Hadits” sebagaimana 
dinyatakan ‘Abbas A-Qummiy, Ath-Thusiy, dan yang lainnya. 
51 Al-Hidayah oleh Ash-Shaduq, hal. 45-46. Tahqiq; Mu’assasah Al-Imam Al-
Hadiy, cet. Pertama 1418 H. 
52 Ibid, hal. 48 
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Hal senada diungkapkan pula olehnya dalam Al-I’tiqadat dengan 
berkata : 
 

Ωمن اأنداϭ بعةέاأ ϥثاϭة من اأΒاجϭ اϬأن ΓراءΒنا في الΩقاΘاعϭ  يعϤمن جϭ بعةέاأ
أشياعϬم ϭأتΒاعϬم، ϭأنϬم شر خϠق ه. ϭا يΘم ااقراέ باه ϭبرسوله ϭباأئϤة ·ا 

 بالΒراءΓ من أعدائϬم
 
“Keyakinan kami dalam bara’ah (berlepas diri) adalah wajib dari 
empat berhala laki-laki dan empat berhala perempuan serta seluruh 
pengikut mereka. Dan sesungguhnya mereka adalah ciptaan Allah 
paling buruk. Tidaklah sempurna iqraar (pengakuan) kepada Allah 
dan Rasul-Nya serta para Imam kecuali dengan berlepas diri dari 
musuh-musuh mereka.”53 
 
Siapakah empat berhala laki-laki yang dimaksud ? Dalam Biharul-
Anwar oleh Al-Majlisi disebutkan salah satu riwayat dari Abu 
Hamzah Ats-Tsumaliy berikut : 
 

قϠت: ϭمن أعداء ه أصϠحك ه؟ قاϝ: اأϭثاϥ اأέبعة، قاϝ: قϠت: من هم؟ قاϝ: أبو 
 الμϔيل έϭمع ϭنعثل ϭمعاϭية ϭمن ΩاΩ ϥينϬم، فϤن عاϯΩ هΆاء فقد عاϯΩ أعداء ه

 
“Aku (Abu Hamzah) berkata; “Dan siapakah musuh-musuh Allah? 
Semoga Allah memperbaiki anda.” Imam (Abu Ja’far) menjawab; 
“empat berhala laki-laki”. (Abu Hamzah) berkata, “Aku berkata, 
“Siapakah mereka?” Imam menjawab; “Abu Al-Fushail, Rama’, 
Na’tsal, dan Mu’awiyah serta orang yang mengikuti agama mereka. 
Maka barangsiapa yang memusuhi mereka, sungguh dia telah 
memusuhui musuh-musuh Allah.” 
 
Kemudian Al-Majlisi menjelaskan : 
 
ϭأبو الμϔيل أبو بكر اϥ الμϔيل ϭالΒكر مΘقاέباϥ في الϤعنى، έϭمع مقϠوΏ عϤر، ϭنعثل 

 هو عثϤاϥ كϤا صرΡ به في كΘب الϠغة
 
“Abu Al-Fushail adalah Abu Bakr, karena Al-Fushail dan Al-Bakr 
adalah dua nama yang saling berdekatan dalam makna. Adapun 
rama’ (ra, mim, dan ‘ain) adalah kebalikan dari nama ‘Umar (‘ain, 

                                                 
53 Al-I’tiqadat, hal. 105-106. Terb. Al-Mu’tamar Al-‘Alimiy li-Alfiyah Asy-Syaikh 
Al -Mufid, cet. Pertama. Lihat screenshot; hal. 133-134 
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mim, dan ra). Sedangkan Na’tsal adalah ‘Utsman sebagaimana telah 
disharihkan dalam kitab-kitab lughah.”54 
 
Dibuktikan juga dengan salah satu riwayat mereka berikut yang 
mengisahkan bahwa tatkala Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam berada 
di gua, Abu Al-Fushail bersama beliau. 
 

عن أبي جعϔر عϠيه الساϡ، قاϝ: لϤا كاέ ϥسوϝ ه صϠى ه عϠيه ϭآله في الغاϭ έمعه 
 أبو الμϔيل

 
“Dari Abu Ja’far ‘alaihis-salaam, beliau bersabda; ‘Tatkala 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa aalihi berada di dalam gua dan 
Abu Al-Fushail bersama beliau…”55 
 
Dan telah maklum bahwasanya Abu Bakr radhiyallaahu ‘anhu 
adalah orang yang bersama Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam di 
dalam goa ketika itu hingga Allah pun mengisahkannya di dalam Al-
Qur’an. 
 
Sebagaimana kemudian Al-Majlisi menjelaskan : 
 

: أبي الμϔيليكنى عن أبي بكر ب  
 
“Kunyah berkenaan Abu Bakr yaitu Abu Al-Fushail.”56 
 
Dengan demikian jelaslah bahwa empat berhala yang dimaksud 
adalah Abu Al-Fushail yang merupakan Abu Bakr, Rama’ yang 
merupakan ‘Umar, dan Na’tsal yang merupakan ‘Utsman. Hal serupa 
diutarakan pula oleh pentahqiq kitab Tafsir Al-‘Ayyasyi yaitu 
Hisyam Ar-Rasuliy. Demikian mengenai empat berhala laki-laki 
yang dimana Syi’ah menjadikannya “julukan” untuk para Shahabat, 
dan Syi’ah berlepas diri dari berhala-berhala tersebut. 
 
Hal ini sebagaimana terdapat sebuah doa agung di sisi Syi’ah yaitu 
doa shonamay Quraisy (dua berhala Quraisy) dimana doa ini begitu 
menunjukkan ‘aqidah Syi’ah yang penuh dengan kemunafikan, 
kebencian dan laknat. Doa Dua berhala Quraisy Yang dimaksud oleh 
orang Syi’ah tentang doa dua patung Quraisy ini adalah mendoakan 

                                                 
54 Biharul-Anwar, 27/58 
55 Ibid, 30/193 
56 Ibid, 30/194 
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keburukan untuk Jibt dan Thaghut yang kedua sebutan itu mereka 
maksudkan kepada Abu Bakr dan Umar radhiyallaahu ‘anhumaa.  
Dari awal hingga akhir berisi laknat untuk mereka dan bercerita 
tentang perbuatan mereka dan kejahatan mereka berdua. 
 
Sebagian kaum Syi’ah tidak secara jelas menyatakan makna kedua 
berhala itu adalah Abu Bakr dan ‘Umar. Ini adalah taktik taqiyah 
yang mereka gunakan untuk bermuamalah dengan Ahlus-Sunnah tapi 
hanya menyebutkan isyarat berupa gelar yang dengannya sesama 
orang Syi’ah akan tahu maksud dari gelar tersebut. Sebagaimana 
sebelumnya kita mendapati Abu Bakr dan Umar diberikan kinayah 
dengan sebutan-sebutan yang tidak jelas menunjukkan nama 
keduanya, tetapi sebagaimana telah diketahui hal itu dijelaskan oleh 
ulama mereka sendiri bahwa yang dimaksud adalah Abu Bakr dan 
‘Umar, dan ini akan kita parinci nanti. 
 
Secara ringkas, ini adalah pengakuan pada salah satu forum mereka 
yaitu Syi’ah Iraq, mereka berkata (seraya membongkar kedok 
taqiyyah mereka) : 
  
 Ώنحن فقط من باϭ ناΒΘي قريش في كϤعاء صنΩ Ωينا اهل السنة بوجوϠشكل عΘعندما يس

ر معΒΘر لدينا ϭحΘى اϥ بعض الϤراجع عندما يس˵΄لوϥ األϔة نقوϝ لϬم اϥ هάا الدعاء غي
Γا من اجل الوحدάكل هϭ رΒΘغير مع ϩسند ϥ΄ب ϥوΒا الدعاء يجيάصحة ه ϯعن مد 

الدعاء عψيم الش΄ϥ أما الحقيقة اϥ هάا  
ϭاعΒΘاϩέ ا يشΘرط اϥ يكوϥ في سندϩ بل نحن لدينا قاعدΓ عϤل اأصحاΏ بϬا ϭاشϬΘاέها 

 ϭايπا الكΘب الشيعية الϤعΒΘرΓ الΘي نقϬΘϠا ϭالكΘب الΆϤلϔة في شرحϬا
ΓέاΒΘي اعϔا يكάϬف  

 
“Tatkala ahlus sunnah mempermasalahkan kita tentang adanya doa 
shonamay Quraisy dalam kitab-kitab kita, dan karena demi 
mengambil hati mereka maka kita berkata, “Sesungguhnya doa ini 
tidak mu’tabar (tidak diakui) di sisi kami”. Bahkan tatkala sebagian 
ulama kita ketika ditanya tentang sejauh mana kevalidan doa ini 
maka mereka menjawab, “Sanad doa ini tidaklah shahih”. Semua 
jawaban ini hanyalah demi persatuan saja. Adapun hakekatnya 
bahwasanya doa ini adalah doa yang sangat agung, dan 
keabsahan/kevalidan doa ini tidak dipersyaratkan keshahihan 
sanadnya. Kita memiliki kaidah bahwasanya doa ini telah diamalkan 
oleh para ulama kita dan telah masyhur. Selain itu kitab-kitab Syi’ah 
yang menjadi pegangan/diakui telah menukil doa ini, demikian pula 
kitab-kitab yang ditulis untuk menjelaskannya. Ini sudah cukup 
menunjukkan akan absahnya/validnya doa ini. Berikut ini saya akan 
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membawakan untuk kalian kitab-kitab yang menyebutkan doa yang 
mulia ini…”57 
 
Kembali ke doa dua berhala Quraisy, tentu para pembaca penasaran 
dengan isi doa hitam mereka tersebut, namun sebelum kita 
menampilkannya, terlebih dahulu kita hadirkan kesaksian dari para 
ulama mereka bahwa doa ini tertuju kepada Abu Bakr dan ‘Umar 
radhiyallaaahu ‘anhumaa. 
 
Diantaranya,  Al -Kaf’amiy58 dalam syarh do’a ini dalam Al-
Mishbah59, Al-Karaky60 dalam kitabnya yang berjudul Nafahat Al-
Lahut Fi la’ni Jibt wa Ath-Thaghut khusus ia karang untuk melaknat 
Abu Bakr dan ‘Umar, dua sahabat mulia inilah yang dimaksud 
dengan Jibt dan Thaghut. Ia sebutkan dalam buku ini bahwa Ali bin 
Abi Thalib berqunut dalam shalat witir melaknat dua ‘berhala 
Quraisy’. Lalu ia berkata : 
 

  يريد بϤϬا أبا بكر ϭعϤر، ϭقد Ωέϭ اسΘحΒاΏ الدعاء عϠى أعداء ه في الوتر
 
“Yang dimaksud Ali adalah Abu Bakar dan Umar, telah kami 
sebutkan perihal disunahkannya  berdo’a atas musuh-musuh Allah 
dalam sholat witir.”61 
 
Kemudian juga sebagaimana diterangkan oleh Ad-Damad Al -
Husainiy62, orang yang mengisyaratkan do’a untuk dua berhala 
Quraisy berkata,  
 
                                                 
57 Lihat : http://iraqshia.net/vb/showthread.php?t=70848 
58 Ibrahim bin ‘Ali Al-Kaf’amiy (840-900 H). Abbas Al-Qummiy berkata 
mengenainya; “Seorang ulama yang tsiqah, mulia lagi memiliki keutamaan”. Al-
Mirza ‘Abdullah Al-Ishfahani dalam Riyadhul-‘Ulama berkata; “Seorang syaikh 
yang mulia, pemilik keutamaan lagi sempurna dan ahli fiqih”. Al-Majlisi berkata 
sebagaimana dihikayatkan Abdul-Ghaniy Al-Kazhimiy; “Ia termasuk dari 
kalangan ulama terkenal dan ahli hadits. Memiliki banyak karya seputar doa-doa 
dan yang lainnya.” 
59 Al -Mishbah hal 552-554. Terb. Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah. Cet. Kedua 1349 H. 
60 Telah disebutkan biografinya 
61 Nufahat Al -Lahut oleh Al-Karaky (Ώ/74 :ϕ)] 
62 Muhammad Baqir Ad-Damad bin Muhammad bin Mahmud (960-1042 H). 
Asadullah Al-Kazhimiy berkata mengenainya; “Sandarannya para ulama. Lautan 
ilmu yang tidak didapati tepi pantainya karena luasnya. Ahli fiqih, ahli hadits, ahli 
sastra, hakim di Ishbahan dan pendebat ulung.” Al -Qummiy berkata; “Ia seorang 
muhaqqiq, mudaqqiq, ‘alim, mutabahhir (yang melaut ilmunya), pakar.” Hal 
senada juga dinyatakan Al-Hurr Al-‘Amiliy dan yang lainnya. 

http://iraqshia.net/vb/showthread.php?t=70848
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  ·ϥ الϤراΩ بـ )صنϤي قريش( الرجاϥ الϤدفوناϥ مع έسوϝ ه
 
”Maksud dari dua berhala quraisy adalah dau orang yang 
dimakamkan bersama Rasulullah shallallaahu ‘alahi wasallam.”63   
 
Kemudian sebagaimana diterangkan pula oleh At-Tusturiy64 dalam 
Ihqaqul-Haq65, juga Al-Ha’iry dalam “Ilzam An-Nashib” sbb : 
 

  صنϤا قريش هϤا: أبو بكر ϭعϤر.. غΒμا الΨافة بعد έسوϝ ه
 
”Dua berhala Quraisy adalah Abu Bakar dan Umar. Keduanya 
merampas  kekhilafahan setelah Rasulullah.”66 
 
Lalu An-Nury Ath-Thabrasy67 dalam Fashl Al-Khithab68, ia 
mengatakan seperti yang dikatakan Al-Ha’iry. Al-Majlisi mengatakan 
dalam Biharul Anwar: 
 

ϭعϤربياϥ : يعني بالاϭ Εالعزϯ صنϤي قريش أبا بكر    
 
“Penjelasan: Maksudku allata dan Uzza Shanamay Quraisy adalah 
Abu Bakr dan ‘Umar.”69 
 
Al -Majlisi juga mengatakan: 
 

                                                 
63 Syir’ah At-Tasmiyah fi Zaman Al-Ghaibah (26/أ :ϕ)] 
64 Dhiya’uddin Nurullah bin Syarifuddin bin Nurullah Al-Mar’asy Al-Husaini At-
Tusturiy (956-1019 H). Diantara pujian ulama Syi’ah terhadapnya, adalah Abdullah 
Al -Ishfahani dalam Riyadhul-‘Ulama yang berkata mengenainya; “Seorang syaikh 
yang ‘alim, pemilik berbagai keutamaan, ‘allamah (yang sangat berilmu), ahli fikih 
dan ahli hadits. Pakar sejarah. Sang kritikus dalam berbagai ilmu.” 
65 Ihqaqul-Haqq, hal. 133-134. Terb. Maktabah Ayatullah Al-‘Uzhma Al-Mar’asy 
An-Najafiy. Cet. Pertama. 
66 Ilzamun-Nashib Fii Itsbatil -Hujjah Al-Gha’ib (2/95). Terb. Mansyurat Dar wa 
Mathba’ah An-Nu’man, Beirut – Lebanon. Cet. Ketiga. 
67 Husain bin Muhammad Taqi bin ‘Ali Muhammad An-Nuriy Ath-Thabrasiy 
(1254-1320 H). Agha Bazrak Ath-Thahrani berkata mengenainya; “Imamnya para 
Imam Hadits di era muta’akhkhir. Termasuk dari kalangan para ulama besar 
Syi’ah dan tokoh Islam di abad ini”. Muhsin Al-Amin berkata; “Beliau seorang 
yang berilmu, memiliki keutamaan, ahli hadits dan seorang yang melaut 
keilmuannya dalam bidang ilmu hadits. Seorang yang mumpuni dalam bidang 
sejarah”. 
68 Fashl Al-Khithab fi Tahrif Kitab Rabbil-Arbab, hal.9-10 
69 Biharul-Anwar, 52/284 
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عن عΒد ه بن سناϥ ، عن جعϔر بن محϤد قاϝ : قاϝ لي: أبو بكر ϭعϤر صنϤا قريش  
 الάϠاϥ يعΒدϭنϤϬا

 
“Dari Abdullah bin Sinan dari Ja’far bin Muhammad, dia berkata, 
berkata kepada saya: Abu Bakar dan Umar adalah dua berhala 
Quraisy yang mereka sembah.”70 
 
Lihatlah tulisan kaum Syi’ah di forum mereka71 yang terang-terangan 
menghina Abu Bakr dan Umar dengan sebutan di atas, mendoakan 
keburukan kepada mereka berdasarkan riwayat-riwayat dari kitab 
Syi’ah sendiri dan dengan mengatakannya seperti berikut : 
 
Disebutkan pada link tersebut, diantaranya : 
 

 كل  من اعΘقد بإمامة الجΒت ϭالτاغوΕ )لعنϤϬا ه( فϬو ناصΒي
 
“Siapa pun yang meyakini kepemimpinan jibt dan thaqut (semoga 
Allah melaknat mereka berdua), maka ia adalah NASHIBI” 
 

  من تول ى أبا بكر ϭعϤر ا يقΒل ه منه عϠϤه
 
“Barangsiapa yang ber-wala kepada Abu Bakr dan ‘Umar, maka 
Allah tidak akan menerima amal dari orang tersebut” 
 

  من أحب أبا بكر ϭعϤر ا يدخل الجنة
 
“Barangsiapa yang mencintai Abu Bakr dan ‘Umar, maka ia tidak 
akan masuk Surga” 
 
Kaum Syi’ah sangatlah memperhatikan do’a ini, mereka 
menganggapnya termasuk do’a yang masyru’72. Mereka pun 
mengarang syarhnya yang jumlahnya lebih dari sepuluh syarh 
(penjelasan).73 
 
Al -Majlisi menukil dari Al-Kaf’amiy seperti berikut : 

                                                 
70 Ibid, 30/384 
71 Lihat : http://www.yahosein.com/vb/showthread.php?t=159883  
72 Adz-Dzari’ah , Agha Bazrak Ath-Thahrani 8/192. 
73 Lihat; Al-Balad Al-Amin oleh Al Kaf’amy hal. 511, Al-Misbah oleh Al -Kaf'ami 
hal 551. Nufhat Al Lahut oleh Al-Karky (  :ϕ74/Ώ ) . 'Ilmu Al-Yaqin oleh Al-
Kasyani 2/701. Fashlul-Khithab oleh An-Nury Ath-Thabrasiy hal. 221-222, 
Amalul-Amal oleh Al-Hurr Al-Amili 2/32. 

http://www.yahosein.com/vb/showthread.php?t=159883
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عن الΒμϤاΡ لϠكϔعϤي : اΩ ϥعاء صنϤي قريش Ωعاء عψيم الش΄έ ϥفيع الϤنزلة ϭهو من 

مض اأسراϭ έكرائم اأΫكاϭέ έاϩ عΒده ابن عΒاα عن أمير الΆϤمنين عϠي انه يقنت غوا
به ϭيواυب عϠيه في ليϠه ϭنϬاϭ ϩέأϭقاΕ أسحاϭ ϩέقد Ϋكر بعض العϤϠاء أϥ قراءΓ هάا 

الدعاء مجرΏ لقπاء الحوائج ϭتحقق اْماϭ ϝقد ϱϭέ أϥ الداعي بάϬا الدعاء هو 
د ϭحنين ب΄لف ألف سϬم . أ هـكالرامي مع النΒي ι في بدϭ έأح   

 
“dari Al-Mishbah oleh Al-Kaf’amiy : sesungguhnya doa shonamay 
quraisy adalah doa yang agung dan tinggi kedudukannya. Dan doa 
tersebut termasuk dari rahasia-rahasia yang mendalam dan dzikir-
dzikir yang mulia. Diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin ‘Abbas dari 
Amirul Mukminin bahwa beliau (‘Ali) membaca qunut dengan doa 
tersebut dan beliau rutin membacanya pada waktu malam, siang, 
juga di waktu sahur. Dan telah disebutkan beberapa ulama bahwa 
membaca doa ini adalah mujarab untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan dan mencapai harapan. Dan telah diriwayatkan 
bahwasanya berdoa dengan doa ini seperti ikut berperang bersama 
Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam sebagai pemanah dalam perang 
Badar, Uhud, dan Hunain dengan satu juta anak panah.”74 
 
Tak hanya sampai disitu, mereka (Syi’ah) menambahkan kedustaan 
kepada Imam Ahli Bait mereka – yang semuanya adalah dusta- 
sebagaimana termuat dalam Dhiya’u Ash-Shalihin sbb : 
 

أϥ من قرأϩ مرϭ ΓاحدΓ كΘب ه له سΒعين ألف حسنة، ϭمحي عنه سΒعين ألف سيΌة، 
ين ألف έΩجة، ϭيقπى له سΒعوϥ ألف ألف حاجةέϭفع له سΒع   

 
“bahwa barangsiapa yang membaca do’a ini sekali Allah akan 
menulis baginya 70.000 kebaikan, menghapus 70.000 keburukan dan 
mengangkat 70.000 derajat serta memenuhi puluhan ribu 
kebutuhannya.” 
 

ϭ عن أبا بكرϠمن ي ϥى أΘنب حΫ يهϠب عΘلم يك ΡاΒμا في الϤϬضي ه تعالى عنέ رϤع
  يϤسي، ϭمن لعنϤϬا في الϤساء لم يكΘب عϠيه Ϋنب حΘى يΒμح

 
“Sesungguhnya barangsiapa melaknat Abu Bakar dan Umar –
Radiyallaahu ‘Anhumaa- pada pagi hari, takkan ditulis baginya satu 
kejelakan pun hingga sore, dan barangsiapa melaknat keduanya 

                                                 
74 Biharul Anwar, 85/40. 
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pada sore hari, takkan ditulis baginya satu kejelakn pun hingga pagi 
tiba.”75 
 
Begitulah doa yang diajarkan oleh para ulama Syi’ah yang mereka 
menyandarkannya dengan dusta kepada ‘Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallaahu ‘Anhu. Doa tersebut adalah doa yang muktabar di sisi 
mereka dan diamalkan pula siang dan malam oleh mereka. Para 
ulama besar mereka di atas mengakui dan mencantumkannya dalam 
kitab-kitab mereka sebagaimana telah terbit kitab dengan berbahasa 
Urdu yakni Tuhfatul ‘Awam Maqbul Jadid karya Manzhur Husain 
dan didukung oleh enam ulama syiah kontemporer: 
 
1. Sayyid Muhsin Al-Hakim, 
2. Sayyid ruhullah Khumaini, 
3. Sayyid Abul Qasim Al-Khu’i 
4. Sayyid Mahmud Husaini Asy-Syahrudi 
5. Sayyid Muhammad Kazhim Syariat Madari, 
6. Allamah Sayyid ‘Ali Naqiy An-Naqawi76 
 
Dan juga terdapat dalam Tuhfatul Awam Mu’tabar wa Mukammil 
hal. 303, sesuai dengan fatwa 9 marja’ mereka yang besar, diantara 
mereka: 
 
1. Ayatollah Sayyid Abul Qasim Al-Khu’i 
2. Sayyid Husain Barujardi 
3. Sayyid Muhsin Al-Hakim 
4. Sayyid Abul Hasan al-Ashfahani 
5. Sayyid Muhammad Baqir Shahib Qiblah77 
 
Dan inilah doa busuk mereka tersebut : 
 

بسم ه الرحϤن الرحيم الϬϠم صل عϠى محϤد ϭعϠى آϝ محϤد، الϬϠم العن صنϤي قريش 
،ϙا أمرϔين خالάϠا الϬيΘابنϭ اϬفكي·ϭ اϬطاغوتيϭ اϬيΘΒجϭ  جحداϭ ،حيكϭ أنكراϭ

·نعامك،ϭعμيا έسولك، ϭقΒϠا Ωينك ϭحرفا كΘابك، ϭعτا أحكامك، ϭأبτا فرائπك، 
ϙΩاΒأفسدا عϭ ،ϙΩخربا باϭ ϙاليا أعداءϭϭ ϙلياءϭيا أΩعاϭ ،ألحدا في آياتكϭ 

 
“Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang, Ya Allah berikanlah shalawat kepada Nabi Muhammad 

                                                 
75 Dhiya Ash-Shalihin hal. 513. 
76 Lihat screenshot hal; 135-136 
77 Lihat screenshot hal; 137 
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dan keluarganya. Ya Allah laknatilah dua patung Quraisy, dua 
thaghut, dua jibt, dua pendusta, dan kedua anak perempuannya yang 
telah menyelisihi perintah-Mu, mendustakan wahyumu, tidak 
mensyukuri nikmat-nikmat-Mu, bermaksiat kepada utusan-Mu, 
memutar balik agama-Mu, mengubah kitab-Mu, mencintai musuh-
musuh-Mu, mengingkari nikmat-nikmat-Mu, meninggalkan hukum-
hukum-Mu, membatalkan dan mengabaikan kewajiban-kewajiban-
Mu, memusuhi kekasih-Mu, loyal kepada musuh-musuh-
Mu,menghancurkan negara-Mu, dan merusak hamba-hamba-Mu”. 
 
  ϩاءϤألحقا سϭ ،هϔا سقπنقϭ ،ما بابهΩέϭ ،ΓوΒا فقد أخربا بيت النϤهέاμأنϭ اϤϬم العنϬϠال

أهϠه، ϭأباΩا أنμاϭ ϩέقΘا أطϔاله،  ب΄έضه، ϭعاليه بسافϠه، υϭاهرϩ بΒاطنه،ϭاسΘ΄صا
ا بربϤϬا، فعψم ΫنϤϬΒا ϭخϠدهϤا ϭأخϠيا منΒرϩ من ϭصي ˶ه ϭϭاέثه، ϭجحدا ·مامΘه، ϭأشرك

έάا تϭ قيΒما سقر؟ ات ϙاέΩما أϭ !في سقر  
 
“Ya Allah, laknatilah mereka berdua beserta pengikutnya, wali-
walinya, golongannya dan kekasihnya yang telah merusak rumah 
kenabian (maksudnya Ali bin Abi Thalib), merobohkan pintunya, 
menjatuhkan atapnya, dan membumihanguskannya, baik luarnya 
maupun dalamnya, mereka membinasakan keluarganya, dan 
penolong-penolongnya, membunuh anak-anaknya, mengosongkan 
mimbar dari wasiatnya, dan pewaris ilmunya, mengingkari 
keimamannya (kepemimpinannya), dan menyekutukan tuhannya, 
karena itu besarkanlah dosa mereka berdua, dan kekalkanlah di 
dalam neraka Saqar. Tahukan kamu apa itu neraka Saqar? Yaitu 
neraka yang tidak menyisakan dan tidak pula membiarkan.” 
  

الϬϠم العنϬم بعدΩ كل منكر أتياϭ ،ϩحق أخϔياϭ ،ϩمنΒر عϠواϭ ،ϩمنافق ϭلياϭ ϩمΆمن  
 νفرϭ ،ϩراϬق ϡما·ϭ ،ϩراμكافر نϭ ،ϩاΩطر ϕΩصاϭ ،ϩياϭطريد أϭ ،ϩياΫلي آϭϭ ،ϩجياέأ
 ،ϩر أبدعاϔكϭ ،ϩاΒϠحكم قϭ ،ϩر بداΒخϭ ،ϩاقاέأ ϡΩϭ ،ϩراϤشر أضϭ ،ϩأثر أنكراϭ ،ϩغيرا

ϭ ،ϩفيء اقτΘعاϭ ،ϩسحت أكاϭ ،ϩخϤس اسΘحاϭ ،ϩباطل ϭكΩ ΏάلساΙέ·ϭ ،ϩ نΒμا
 ϡحراϭ ،ϩحرما ϝحاϭ ،ϩاπد نقϬعϭ ،ϩاϔϠعد أخϭϭ ،ϩم نشراϠυϭ ،ϩاτبس έجوϭ ،ϩأسسا

حϠاϭ ،ϩنϔاϕ أسراϭ ،ϩغدέ أضϤراϭ ϩبτن فΘقاϭ ،ϩضϠع كسراϭ ،ϩصك مزقاϭ ،ϩشϤل 
ϩاϔخال ϡأماϭ ،ϩحق منعاϭ ،ϩاΫعزيز أϭ ،ϩليل أعزاΫϭ ،ϩاΩبد  

 
“Ya Allah, laknatilah mereka sebanyak kemungkaran yang mereka 
lakukan, sebanyak kebenaran yang mereka rahasiakan, sebanyak 
mimbar yang mereka naiki, sebanyak orang mukmin yang mereka 
jadikannya bergantung kepadanya, sebanyak orang munafik yang 
mereka cintai, sebanyak wali yang mereka siksa, sebanyak orang 
yang terusir yang mereka lindungi, sebanyak orang benar yang 
mereka usir, sebanyak orang kafir yang mereka tolong, sebanyak 
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pemimpin yang mereka tindas, sebanyak kewajiban yang mereka 
rubah, sebanyak atsar yang mereka inkari, sebanyak kejelekan yang 
mereka lakukan, sebanyak darah yang mereka tumpahkan, sebanyak 
kebaikan yang mereka putar balikkan, sebanyak kekufuran yang 
mereka kibarkan, sebanyak kebohongan yang mereka tipukan, 
sebanyak harta warisan yang mereka ambil, sebanyak fai’ (harta 
rampasan perang) yang mereka rampas, sebanyak harta haram yang 
mereka makan, sebanyak pembagian khumus (seperlima harta 
rampasan perang yang harus diserahkan ke baitul mal) yang mereka 
ambil, sebanyak kebatilan yang mereka dirikan, sebanyak 
ketidakadilan yang mereka sebarluaskan, sebanyak kemunafikan 
yang mereka sembunyikan, sebanyak pengkhianatan yang mereka 
rahasiakan, sebanyak kezaliman yang mereka sebarluaskan, 
sebanyak janji yang mereka ingkari, sebanyak amanat yang mereka 
khianati, sebanyak perjanjian yang mereka terjang, sebanyak 
perkara halal yang mereka haramkan, sebanyak perkara haram yang 
mereka halalkan, sebanyak perut yang mereka bedah, sebanyak janin 
yang mereka gugurkan, sebanyak tulang rusuk yang mereka 
hancurkan, sebanyak kertas perjanjian yang mereka cabik-cabik, 
sebanyak persatuan yang mereka pecahkan, sebanyak orang mulia 
yang mereka hinakan, sebanyak orang hina yang mereka agungkan, 
sebanyak kebenaran yang mereka larang, sebanyak kebohongan 
yang mereka palsukan, sebanyak kekuasaan yang mereka rampas, 
sebanyak imam yang mereka pungkiri.” 
  

  ϡحاέأϭ ،اهاτع ϡأحكاϭ سنة غيراهاϭ ،ة تركاهاπفريϭ ،ا بكل آية حرفاهاϤϬم العنϬϠال
قτعاها، ϭشϬاΩاΕ كϤΘاها، ϭϭصية ضيعاها، ϭأيϤاϥ نكثاها Ωϭعوϯ أبτاها، ϭبينة 

أنكراها، ϭحيϠة أحدثاها، ϭخيانة أΩέϭاها، ϭعقΒة أέتقياها، ΩϭباΩ Ώحرجاها، ϭأίياف 
 لزماها )ϭأمانة خاناها

 
“Ya Allah laknatilah mereka sejumlah ayat yang mereka rubah, 
sebanyak kewajiban yang mereka tinggalkan, sebanyak sunnah yang 
mereka rubah, sebanyak hukum yang mereka batalkan, sebanyak 
uang yang mereka ambil, sebanyak wasiat yang mereka ganti, 
sebanyak urusan yang mereka sia-siakan, sebanyak baiat yang 
mereka terjang, sebanyak kesaksian yang mereka sembunyikan, 
sebanyak pengakuan yang mereka batalkan, sebanyak bukti yang 
mereka ingkari, sebanyak tipu daya yang mereka wujudkan, 
sebanyak pengkhianatan yang mereka lakukan, sebanyak musibah 
yang mereka limpahkan, sebanyak halangan jalan yang mereka 
gelindingkan, sebanyak perhiasan yang mereka selalu kenakan.” 
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  ωاτا سرمدا ا انقϤائΩ ا˱ أبداΒائΩ ˱اهر العانية لعنا˱ كثيراυϭ السر ϥم في مكنوϬم العنϬϠال
Ϋاϔا نϭ ،ϩا  أمدϤϬيΒمحϭ ،اϤهέاμأنϭ اϤϬأعوانϭ اϤϬل ،ϩآخر Ρϭا يرϭ لهϭأ ϭيغد ،ϩΩلعد

ϭمواليϤϬا، ϭالϤسϤϠين لϤϬا ϭالϤائϠين ·ليϤϬا، ϭالناهπين ب΄جنحϤϬΘا ϭالϤقΘدين بكامϤϬا 
  ϭالμϤدقين ب΄حكامϤϬا

 
“Ya Allah, laknatilah mereka dalam keadaan rahasia dan jelas 
dengan sebanyak-banyaknya laknat, dan selama-lamanya, yang tidak 
terbatas bilangannya, dan tidak berakhir lamanya, laknatilah dengan 
laknat yang diawali dengan pembelengguan yang tidak ada akhirnya, 
laknat mereka beserta teman-temannya, penolong-penolongnya, 
kekasihnya, orang-orang yang taat kepadanya, orang-orang yang 
tunduk kepada mereka, orang- orang yang memohon kepadanya, 
yang berhujjah dengan dalilnya, yang setia bersamanya, yang 
mengikuti ucapannya, dan membenarkan hukum-hukumnya”. 
  

  قل أέبع مراΕ ( : الϬϠم عάبϬم عάابا يسΘغيث منه أهل الناέ، آمين έبالعالϤين 
 
“(Ucapkanlah empat kali) : Wahai Allah, adzablah mereka dengan 
adzab yang penduduk neraka saja berlindung dari adzab tersebut, 
Amin Rabbal ‘Alamin.”78 
 
 
 
 
 

                                                 
78 Begitulah diantara doa laknat nan busuk para pemeluk agama Syi'ah. Para ulama 
Syi’ah banyak yang menyebutkan do’a ini, sebagian atau kesuluruhan. Diantara 
yang menyebutkan secara keseluruhan adalah Al Kaf’ami dalam Al-Baladu Al-
Amin hal. 511-514. Al Mishbahu Al Jannah Al Waqiyah hal. 548-557. Al-Kasyany 
dalam Ilmul Yaqin 2/701-703, An-Nury Ath-Thabrasy dalam Fashlul Khithab hal. 
9-10, Asadullah Ath-Thahrany Al-Ha’iry dalam Mafatihul Jinan hal. 113-114, 
Sayyid Murtadho Husein dalam Shahifah Alawiyah hal. 200-202, Manzhur bin 
Husein dalam Tuhfatul Awam Maqbul 213-214 dan masih banyak lainnya. Adapun 
yang hanya menyebutkan petikannya saja diantaranya Al-Kurky dalam Tufahat Al 
Lahutu fie la’ni Al Jibti wa At Thaghut” (  :ϕ6/ ،74أ/Ώ ) , juga Al-Kasyany dalam 
“Kurratu Al-'Ain” Hal. 426. Ad-Damadi Al-Huseini dalam Syir’atu At-Tasmiyah 
Fie Az-Zamani Al-Ghaibah (  :ϕ26/أ ) . Al-Majlisi dalam ”Mir ’atu Al-‘Uqul” 4/356, 
At-Tusturi dalam ” Ihqaqu Al-Haq” hal. 58, 133-134. Abu Al-Hasan Al-‘Amily 
dalam Muqadimah tafsir Al-Burhannya, hal: 113, 174, 226, 250, 290, 294, 313, 
339. Al-Ha’iry dalam “Ilzami An-Nashib” 2/95, An-Nury Ath-Thabrasy dalam ” 
Fashlu Al-Khithab” hal. 221-222, Abdullah Sybr dalam ” Haq Al-Yaqin” 1/219 dan 
masih banyak lainnya. Kami hadirkan screenshotnya dari Tuhfatul-‘Awam yang 
didukung 6 ulama Syi’ah kontemporer pada hal 138-140. 
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L. Abu Bakr dan Umar adalah Kekejian dan Kemungkaran 
(Al-Fahsya wa Al-Munkar) 

 
 
Al -Majlisi berkata : 
 
 Εالاϭ ،Εاغوτالϭ تΒبالج Εاέالزياϭ Εاياϭم في كثير من الرϬة عن أعدائϤر اأئΒقد عϭ

ϭالΒغي ϭالعزϯ، .. أϥ الμاϕΩ عϠيه الساϡ قاϝ: عدϭنا في كΘاΏ ه الϔحشاء ϭالϤنكر 
Βالجϭ ϥثاϭاأϭ ϡاأصناϭΕاغوτالϭ ت   

 
“Sungguh para Imam telah menyatakan berkenaan musuh-musuh 
mereka dalam riwayat dan ziyarat yang sangat banyak dengan 
(sebutan) jibt dan thaghut, latta, dan ‘uzza.. Ash-Shadiq ‘alaihis-
salaam berkata; “Musuh kami dalam Kitabullah adalah Al-Fahsyaa, 
Al-Munkar, Al-Baghyu, Al-Ashnaam, Al-Autsaan, Al-Jibt, dan Ath-
Thaaghuut.”79  
 
Terdapat riwayat dalam Tafsir Al-‘Ayyasyi yang menjelaskan 
berkenaan Al-Fahsya, Al-Munkar, dan Al-Baghyu di atas yaitu orang 
yang pertama, orang kedua, dan orang ketiga sebagaimana dinukil 
Al -Majlisi dalam Biharul Anwar80. Pada riwayat lain dengan kisah 
berbeda, ketika Imam Ma’shum mengutip Ayat : 
 

  ·ϥ الμاΓ تنϬى عن الϔحشاء ϭالϤنكر
 
“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji 
dan mungkar...” 
 
Al -Majlisi menjelaskan : 
 

  ϭالϔحشاء ϭالϤنكر أبوبكر ϭعϤر
 
“Al-Fahsyaa dan Al-Munkar adalah Abu Bakr dan ‘Umar.”81 
 
 
 
 
 

                                                 
79 Biharul-Anwar, 24/83 
80 Ibid, 36/180 
81 Ibid, 79/199 
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M. Benar, Kami Berlepas Diri dari Abu Bakr dan ‘Umar 
 
Ada sebuah kitab Syi’ah yang berjudul “Kadzabuu ‘alaa Asy-Syi’ah” 
yang ditulis oleh ulama mereka yakni Al-‘Allamah As-Sayyid 
Muhammad Ar-Radhiy Ar-Radhwiy. Judul kitab tersebut secara 
bahasa berarti “Mereka berdusta atas Syi’ah” karena memang ianya 
merupakan kitab bantahan dia terhadap Ahlus Sunnah atas tuduhan-
tuduhan terhadap Syi’ah yang menurutnya tidak benar. Tetapi yang 
hendak dipaparkan disini adalah ia mengakui bahwa tuduhan berlepas 
dirinya Syi’ah dari Shahabat adalah benar sebagaimana telah 
dinyatakan sendiri olehnya seperti berikut : 
 
أما براءتنا من الشيΨين فάاϙ من ضرΩ Γέϭيننا ، ϭهي ·ماΓέ شرعية عϠى صدϕ محΘΒنا 
إمامنا ϭموااتنا لقاΩتنا عϠيه الساϭ ، ϡقد صدقت في قولك : ·نϬم يعΘقدϥϭ أϥ الواية 

ن الشيΨين ، Ϋلك أϥ ه سΒحانه يقوϝ : )ف˴˴Ϥنْ يك˴ϔْر˵ْ ب˶الτ͉اغ˵و˶Ε لعϠي ا تΘم ·ا بالΒراءΓ م
 : ΓقرΒيم˲( ]الϠ˶˴يع˲ عϤ˶˴س ˵  َ ˶ ف˴قد˴˶ اسϤ˴ْΘْس˴ك˴ با˶لْعر˵ْ˴Γ˶ϭ الْو˵ثقْ˴ى˴ ا˴ ان˶μ˴ϔا˴ϡ ل˴˴Ϭا ˴ϭا  َ [ ϭ˴256يْ˵Άم˶ن با˶

معΒوϭ Ω·له سواϩ ، كάلك فكϤا أϥ اإيϤاϥ باه ϭحدϩ ا يجدϱ صاحΒه شيΌا ما لم يكϔر بكل 
ااعΘقاΩ بالواية لإماϡ عϠيه الساϡ ا تΘم ·ا بالΒراءΓ مϤن اΩعى اإمامة باطا˱ ϭنμب 

 ϥريح حكم القرآμا لϤϬΘϔالΨا : مϬمن ، Γكثير έا أموϤϬرأ منΒΘا نϤن·ϭ ، ˱اϤ˴˴Ϡ˴ع αناϠسه لϔن
Ϡي أمير الΆϤمنين عϠيه ϭلسنة έسوϝ ه صϠى ه عϠيه ϭآله ϭسϠم ، ϭمنϬا : ϤϬϤϠυا لع

 ϝسوέ ة بنتϤا فاطϤا΅هάا : ·يϬمنϭ ، يهϠا عϤϬتقدمϭ افةΨا حقه من الϤϬΒμغϭ ϡالسا
  ه صϠى ه عϠيه ϭآله ϭسϠم

 
“Adapun berlepas dirinya kami dari syaikhain (Abu Bakr dan 
‘Umar) maka hal itu termasuk dari keharusan dalam agama kami. 
Dan hal itu juga merupakan Imaarah Syar’iyyah atas kejujuran cinta 
kami kepada Imam, Maula, dan pemimpin kami ‘alaihis-salam. Anda 
memang benar pada perkataan anda bahwa mereka (Syi’ah) 
meyakini sesungguhnya berwilayah kepada ‘Ali tidaklah sempurna 
kecuali dengan berlepas diri dari syaikhain (Abu Bakr dan ‘Umar). 
Hal itu dikarenakan Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman (yang 
artinya) “Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan 
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya dia telah berpegang 
kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.” (Al-Baqarah: 256). Maka 
sebagaimana bahwa orang yang beriman kepada Allah semata 
tidaklah didapati sesuatu darinya yang ia tidak mengingkari setiap 
sesembahan lainnya (selain Allah), begitu pula halnya keyakinan 
dengan berwilayah kepada Imam ‘alaihis-salaam tidaklah sempurna 
kecuali dengan berlepas diri dari orang yang mengklaim 
kepemimpinan secara bathil dan menetapkan dirinya (sebagai 
pemimpin) untuk orang-orang dalam keadaan mengetahui (bahwa itu 
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bathil). Sesungguhnya kami berlepas diri dari keduanya karena 
perkara-perkara yang sangat banyak, diantaranya; pelanggaran 
keduanya terhadap kesharihan hukum Al-Qur’an dan Sunnah 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam. Diantaranya 
juga; kezhaliman keduanya terhadap ‘Ali Amirul Mukminin ‘alaihis-
salaam, keduanya merampas haknya (‘Ali) dari khilaafah, dan 
pendahuluan keduanya atasnya. Dan diantaranya juga, keduanya 
menyakiti Fathimah binti Rasulillah shallallaahu ‘alaihi wa aalihi 
wasallam…”82 
 
Jadi, terlepas dari apa yang dia bantah terhadap hujjah Ahlus Sunnah 
atas Syi’ah (karena kita tidak sedang membahas point tsb), tetapi ia 
mengakui bahwa apa yang dinyatakan Ahlus Sunnah perihal berlepas 
dirinya Syi’ah dari Shahabat khususnya Abu Bakr dan ‘Umar adalah 
benar. Ini pengakuan ulama Syi’ah. Maka apabila ada orang Syi’ah 
recehan berlagak bahwa mereka mencintai Shahabat, anggap saja itu 
orang gila. 
 
 

N. Tujuan Mengganti Nama “Abu Bakrس dan “Umarس 
Dengan “Habtarس dan “Zariqس dan yang lainnya 

 
 
Kembali kami memerinci perihal sebagian riwayat-riwayat Syi’ah 
berkenaan takfir terhadap para shahabat tidak sharih menyebutkan 
dengan nama para shahabat, tetapi dengan kinayah semisal Habtar, 
Na’tsal, fulan wa fulan, dsb. Mengapa sampai ada riwayat seperti itu? 
Tidak perlu heran karena ada tujuan Syi’ah di balik itu semua. 
 
Hal ini sudah masyhur sebagaimana di tubuh Syi’ah sendiri, semisal 
pada forum mereka berikut yang telah terkenal yaitu alhak.org yang 
dimana mereka berkata seperti berikut : 
 

 ϱάلكن الϭ رϤعϭ ابو بكر ϥوΒيت كانوا يحΒاهل ال ϥين من اϔالΨϤه بعض الϠيكثر ما ينق
 . ينψر الى تاέيخ اϝ الΒيت ϭشيعϬΘم انϬم كانوا يعΒΘرϥϭ الΒΘرء منϬم من اساسياΕ الدين
 ϭكانوا يكنونϬم في الرϭاياΕ باسϤاء مϔϠΘΨة من باΏ الΘقية ϭمنϬا έίيق ϭحΘΒر ϭغيرهϤا

 
“Banyak dari apa yang dinukil oleh sebagian mukhalifin (Ahlus 
Sunnah) bahwasanya Ahlul Bait mencintai Abu Bakr dan ‘Umar, 
tetapi orang yang melihat ke sejarah Ahlul Bait dan Syi’ah mereka 

                                                 
82 Kadzabuu ‘alaa Asy-Syi’ah, hal 49-50. Lihat screenshot hal; 141-144. 
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akan mendapati bahwasanya mereka (Ahlul Bait) meng-I’tibarkan 
bahwa berlepas diri dari mereka (Abu Bakr dan ‘Umar) termasuk 
dari asas Agama. Mereka (Ahlul Bait) meng-kunyahkan mereka (Abu 
Bakr dan ‘Umar) dengan nama-nama yang berbeda sebagai bentuk 
taqiyyah, diantaranya adalah dengan nama Ruzaiq, Habtar, dan 
selain keduanya.”83  
 
Asy-Syaikh DR. Nashir Al-Qiffari berkata : 
 

د   Ϥمح Ώل أصحاπير أفϔك Θفيه ال ϥوي ة كاϔ  μلة الϭ ل الدυ الش يعة في Υه شيوΒΘما ك ϥأ
 ϩما بعدϭ ينيϠر الكμائل الش يعة في عϭه أΒΘما كϭ ،˱مكشوفاϭ م صريح˱اϠسϭ يهϠى ه عϠص

ϩάقد كشف أقنعة هϭ ،Γέاإشاϭ مز الرموί شيوΥ الشيعة الΘϤ΄خرϥϭ حينϤا  كاϥ بϠغة الر 
  اέتϔعت الΘقية ·لى حد ما ϬυϭرΕ ااثنا عشرية عϠى حقيقϬΘا

 
“Sesungguhnya yang telah ditulis oleh syaikh-syaikh (ulama) Syi’ah 
di naungan daulah Shafawiyyah terdapat takfir terhadap shahabat-
shababat Muhammad shallallaahu ‘alaihi wasallam yang paling 
utama secara sharih (jelas) dan maksyuuf (terang-terangan). Apa 
yang ditulis oleh Syi’ah awal pada masa Al-Kulainiy dan setelahnya 
ialah dengan bahasa rumus dan isyarat. Dan sungguh ulama Syi’ah 
muta’akhkhirin telah menyingkap topeng rumus ini yang dimana 
telah mengangkat taqiyyah ini kepada batasan/tingkat yang 
menampakkan hakikat Syi’ah Al-Itsna ‘Asyariyyah.”84 
 
Dan sebagaimana kita lihat sebelumnya, banyak dari semua julukan 
tersebut yang dijelaskan secara terang-terangan oleh Al -Majlisi yang 
menjadi saksi atas ajaran mereka sendiri dimana ia mengatakan 
dengan jelas bahwa yang dimaksud dari julukan-julukan tersebut 
adalah Abu Bakr dan ‘Umar. 
 
Saudara-saudara Al-Majlisi dari kaum Syi’ah pun sedih karena 
kelakuan Al-Majlisi ini yang membongkar kedok mereka sehingga 
mereka tidak bisa lagi taqiyyah kepada kaum Muslimin untuk 
berpura-pura mencintai shahabat karena kebencian mereka kepada 
para shahabat ditopengi oleh riwayat mereka dengan nama-nama 
julukan tersebut. Namun Al-Majlisi justru membongkarnya! 
 

                                                 
83 Lihat : http://www.alhak.org/vb/showthread.php?t=24329  
84 Ushul Madzhab Asy-Syiah, 2/725 

http://www.alhak.org/vb/showthread.php?t=24329
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Oleh karena itu, ulama Syi’ah bernama Muhamamd Ashif Al-
Muhsini85 menuangkan kekecewaannya terhadap Al-Majlisi dengan 
berkata : 
 
لم يϤسك الΆϤلف έحϤه ه قϤϠه عن السب ، ϭالϔΘسيق ، ϭالΘكϔير ، ϭالτعن في جϠϤة من 

Ωة ·لى قاΒبالنس ϩέعرضا˱ أجزاء بحاϭ ˱ساϔة نϔائτبال Ε͉ا كم أضرϬم أنϠه يعϭ ، ينϔالΨϤال Γ
 ، έحرمة ·فشاء اأسراϭ قيةΘال Ώجوϭ ىϠالدالة ع Εاياϭنقل الر ϱάى أنه هو الϠماا˱ ، عϭ
ϭأصر͉ عϠى الμΘريح بϤرجع ضϤائر الΘثنية في الرϭاياΕ مع أϥ عواϡ الΆϤمنين يعرفونه 

الϔΘسير سوϯ ·شعاϝ ناέ الغπب ϭالغيض ϭاانΘقاϡ  فπا˱ عن خواصϬم ف΄ϱ فائدΓ في هάا
 ؟

 
“Penulis (Al-Majlisi) tidak menahan pena/tulisan-nya dari celaan, 
pengfasikan, pengkafiran, dan penghinaan pada sebagian besar 
dalam juz-juz Biharnya yang disandarkan kepada pemimpin-
pemimpin mukhaalifiin (Ahlus Sunnah)… Padahal beliau sendiri 
menukil riwayat-riwayat yang menunjukkan wajibnya taqiyyah dan 
haramnya mengungkapkan rahasia-rahasia. Beliau bersikeras 
menjelaskan dengan jelas dan tegas asal (yang dimaksud) dari 
dhamir (kata ganti) yang menunjukkan dua orang tersebut dalam 
riwayat-riwayat, padahal orang-orang Mukmin yang ‘awwam pun 
mengetahuinya, apa lagi ulamanya. Maka apa faidahnya penafsiran 
beliau ini selain mengompori api kebencian, kemarahan yang amat 
sangat, dan balas dendam (dari Ahlus Sunnah) ?”86 
 
Dia juga berkata : 
 
 ϥفاϭ ϥاϔابه بΘفي ك ΓشرΘنϤال Εاياϭثنية في الرΘائر الϤسير ضϔفي ت ϝاΆوجه ·ليه السΘي
مع أϥ الϤراΩ مϬϔوϡ لϠكل من ϥϭΩ الϔΘسير الϬϤيج لϠعداء ϭالنزاϭ ωالϤسΒب لسϔك Ωماء 

  الΆϤمنين ϭنϬب أموالϬم Ϋ·ϭالϬم ؟
 
“Akan dihadapkan padanya (Al-Majlisi) pertanyaan ini, berkenaan 
penafsiran kata-kata ganti yang menunjukkan dua orang tersebut 
dalam riwayat-riwayat yang menyebar dalam kitabnya dengan fulan 
dan fulan padahal yang dimaksud (dengan fulan dan fulan tsb) pun 
dapat difahami oleh siapa pun tanpa penafsirannya yang mengusik 
permusuhan, konflik, penyebab tumpahnya darah orang-orang 

                                                 
85 Ayatullah Muhammad Ashif Al-Muhsini, salah seorang marja’ Syi’ah dari 
Afghanistan, dispesialiskan dalam bidang hadits. Menuntut ilmu di Hauzah 
Ilmiyyah Najaf (Irak) dan Qum (Iran) hingga mencapai derajat sebagai mujtahid. 
Diantara gurunya adalah ahli hadits besar Syiah kontemporer, Sayyid Al-Khu’iy. 
86 Masyra’ah Bihar Al-Anwar, 1/167 
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Mukmin, perampasan harta-harta mereka, (penyebab) penghinaan 
terhadap mereka?”87 
 
Ulama Syi’ah lainnya, Ayatullah Al-‘Amiliy pun ikut menjelaskan. 
Ketika ia ditanya seperti berikut: 
 
 

هل يوجد احاΩيث لعن فيϬا الψالϤين صراحة ب΄سϤائϬم؟ ϭهل يوجد احاΩيث ϭخτب عن 
  امير الΆϤمنين لعن فيϬا اعدائϬم ب΄سϤائϬم ϭطالب الناα بϠعنϬم جϬاέا ϭالΒراءΓ منϬم؟

 
“Apakah ada hadits-hadits yang di dalamnya terdapat pelaknatan 
atas orang-orang zhalim secara sharih (jelas dan tegas) dengan 
nama-nama mereka? Dan apakah ada hadits-hadits dan khuthbah 
dari Amirul Mukminin yang di dalamnya melaknat musuh-musuh 
mereka (Ahlul Bait) dengan nama-nama mereka dan menyerukan 
orang-orang untuk melaknat mereka secara terang-terangan dan 
berlepas diri dari mereka?” 
 
Kemudian Al-‘Amiliy menjawab : 
 
ϭ لو فرضنا عدϭ ϡفرΓ اأخΒاέ في Ϋلك فا يعني بالπرΓέϭ انϬ͉م منزهوϥ عن الكϔر ϭالϠψم 

 Γفرϭ ϡب في عدΒيرجع السϭ )مϬيϠبي عέ ΕواϠاهرين)صτنا الΘϤالحسد أئϭ الحقدϭ
النμوι بالμΘريح ب΄سϤاء υالϤيϬم ·لى عامل الΨوف ϭالΘقي ة من الحك اϡ اامويين 

Θين كانوا يقάاسيين الΒالعϭ منينΆϤافة أمير الΨين لΒμΘغϤالنيل من ال ϝϭحا ˳ Ϡوϥ كل͉ شيعي 
)عϠيه الساϭ،)ϡكيف يΘسنى لϤن عاε الΨوف من سيوف الψالϤين ب΄ϥ يΘجاهر  عϠي 

 Ρ بالϠعن أϭلΌك الτواغيت ااϭائل،ϭمع هάا فقد جاءتنا نμو˲ι فوϕ حد ˶ اإسϔΘاضة تμر 
ϭعثϤاϭ ϥمعاϭية ϭخالد ϭيزيد لعنϬم ه  بϠعن تϠك العμابة الψالϤة أمثاϝ أبي بكر ϭعϤر

تعالى جϤيعا˱،ϭفي أكثرها جاء الΘعΒير بϔϠظ"فاϭ ϥفاϭ "ϥيراΩ بϤϬا أبو بكر ϭعϤر ϭ·ن Ϥا 
 έوϬυ Γى شدϠا˱ عΩاϤΘع·ϭ ϥى الزماπΘمق ϥا كاϤقي ة كΘϠعاية˱ لέ يثΩا في اأحاϤϬكنى͉ عن

ر لنا بعض اأخΒاέ الدالة عϠى ما الϤراϭ ..Ωها هو العا مة الϤجϠسي)έضي ه عنه( يάك
قϠنا في كΘابه بحاέ اأنواέ/الجزء الثاثين/كΘاΏ الϤثالب/ الΒاΏ العشرϥϭ:كϔر الثاثة 
ϭنϔاقϬم ϭفπائح أعϤالϬم ϭفπل الΒΘرϱ  منϬم ϭلعنϬم،ϥ·ϭ كنت صاΩقا˱ في طΒϠك منا 

ة ϭέاياته الΒالغة اأمثϠة عϠى Ϋلك فϬا نحن أέسϠنا لك الΒاΏ كϠ ه من الΒحاέ فعϠيك بτϤالع
 Ρياέ هبάΘلϭ العالية السندϭ حيحةμال έاΒا الكثير الكثير من اأخϬاية فيϭέ عينΒسϭ ةΌم

 الϤشككين ·لى غير έجعة
 
“Seandainya pun kita asumsikan dengan tidak adanya kelimpahan 
riwayat-riwayat berkenaan hal itu, maka bukan berarti mereka 
adalah orang-orang yang tanpa cela dari kekafiran, kezhaliman, 
kedengkian, dan hasad kepada para Imam kita yang suci shalawaatu 

                                                 
87 Masyra’ah Bihar Al-Anwar, 1/39 
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Rabbii ‘alaihim. Dan sebab tidak berlimpahnya nash-nash yang jelas 
dan tegas dengan nama-nama orang yang menzhalimi mereka (Ahlul 
Bait) kembali kepada faktor ketakutan dan taqiyyah dari para Hakim 
bani Umawiyyah dan bani ‘Abbasiyyah yang membunuh setiap orang 
Syi’ah… Maka bagaimana mungkin orang yang hidup dalam 
keadaan takut dari pedang-pedang orang zhalim untuk terang-
terangan melaknat thaghut-thaghut awal itu? Oleh karena hal ini, 
telah datang kepada kita nash-nash di atas batasan yang berjumlah 
banyak yang tashrih (jelas dan tegas) dengan laknat terhadap 
komplotan orang zhalim itu semisal Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman, 
Mu’awiyyah, Khalid, dan Yazid, semoga Allah melaknat mereka 
semua. Dan pada kebanyakan riwayat-riwayat tersebut, ta’biirnya 
datang dengan lafazh “fulan dan fulan”. Dan yang dimaksud dengan 
kedua istilah tersebut adalah Abu Bakr dan ‘Umar. Sesungguhnya 
peng-kunyahan mengenai keduanya dalam hadits-hadits merupakan 
bentuk perlindungan dengan tujuan taqiyyah… Dan adalah Al-
‘Allamah Al-Majlisi menyebutkan kepada kita sebagian riwayat-
riwayat yang menunjukkan apa yang telah kami katakana dalam 
kitabnya Biharul-Anwar juz 30, kitab Al-Matsalib, bab 20, dengan 
judul; “Kekafiran tiga orang (Abu Bakr, ‘Umar, ‘Utsman), 
kemunafikan mereka, kekejian-kekejian amalan mereka, keutamaan 
berlepas diri dari mereka dan keutamaan melaknat mereka. Dan jika 
engkau jujur pada pertanyaanmu terhadap kami berkenaan 
permisalan atas hal itu, maka kami sampaikan untuk anda bab ini 
yang semuanya dari Biharul Anwar. Maka wajib atas anda untuk 
membaca dengan seksama riwayat-riwayat tersebut yang melebihi 
170 riwayat. Padanya sangat banyak riwayat-riwayat yang shahih, 
sanad yang tinggi, dan akan menghilangkan angin keraguan yang 
tiada akan kembali.” 
 
Kemudian Al-‘Amiliy menukil kesemua riwayat tersebut, yang 
dimana riwayat pertamanya adalah : 
 
عن عϠي  بن الحسين عϠيϤϬا الساϡ، قاϝ قϠت له أس΄لك عن فاϭ ϥ فاϥ. قاϝ فعϠيϤϬا لعنة 

َ  العψيم َ  كافرين مشركين با َ  بϠعناته كϬ Ϡا، ماتا ϭ ا  ا
 
“...dari ‘Ali bin Al-Husain ‘alaihimaa as-salaam. (Perawi) berkata; 
‘Aku berkata kepada beliau (Imam ‘Ali bin Al-Husain)’ ; “Aku 
bertanya kepada anda mengenai si fulan dan fulan (Abu Bakr dan 
‘Umar).” Maka beliau menjawab; “Laknat Allah atas keduanya 
dengan seluruh laknat-Nya. Demi Allah, keduanya mati dalam 
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keadaan kafir dan sebagai musyrik kepada Allah Yang Maha 
Agung.”88 
 

O. Abu Bakr Sujud Terhadap Berhala 
 
Nikmatullah Al-Jazairiy89 berkata : 
 

فإنه قد ϱϭέ في اأخΒاέ الΨاصة أϥ أبا بكر كاϥ يϠμي خϠف έسوϝ ه صϠى ه عϠيه 
  ϭآله ϭسϠم ϭالμنم معϠق في عنقه، ϭسجوϩΩ له

 
“Sesungguhnya telah diriwayatkan dalam khobar-khobar khusus 
bahwasanya Abu Bakr tatkala shalat di belakang Rasulullah 
Shallallaahu ‘Alaihi Wa Aalihi Wasallam sementara berhala 
tergantung di lehernya, dan sujudnya ialah untuk berhala itu.”90 
 

P. Abu Lulu’ah )Pembunuh Umar bin Khaththab( adalah 
Seorang Pahlawan 

 
     Betapa terlihatnya kebencian kaum Syi’ah kepada Islam dan 
bangsa ‘Arab dengan sikap mereka yang menjadikan pembunuh 
Khalifah Kedua ‘Umar bin Al-Khathtab Radhiyallaahu ‘Anhu, yakni 
Abu Lulu’ah sebagai pahlawan dikarenakan lewat Beliau lah kerajaan 
persia menjadi tumbang. Betapa hati mereka amat berlumur darah 
kebencian dikarenakan kerajaan mereka tidak lagi bisa menyembah 
api. 
 
Pada suatu forum Syi’ah91 terdapat pertanyaan yang diajukan kepada 
Ayatullah Husain Syahrudi dan jawaban-jawaban darinya, dia 
berkata: 
 

                                                 
88 Lihat : http://www.aletra.org/print.php?id=99  
89 Nikmatullah bin ‘Abdillah bin Muhammad Al-Jaza’iriy (1050-1112 H). Al-
Majlisi berkata mengenainya; “Seorang yang memiliki keutamaan lagi sempurna, 
seorang Muhaqqiq dan Mudaqqiq (peneliti dan penyelidik). Penghimpun berbagai 
ilmu dan karya para ulama besar”. Al-Hurr Al-‘Amiliy berkata; “Pemilik 
keutamaan lagi berilmu. Seorang muhaqqiq dan ‘Allamah. Mulia kedudukannya”. 
Abdullah Al-Ishfahani berkata; “Ahli fiqih dan ahli hadits. Ahli sastra, pendebat 
ulung”. Yusuf Al-Bahraniy berkata; “Sayyid ini adalah seorang pemilik 
keutamaan, ahli hadits dan mudaqqiq. Luas penelitiannya dalam menelaah 
riwayat-riwayat Imamiyyah dan atsar-atsar para Imam Maksum”. 
90 Al -Anwar An-Nu’maniyyah, 1/53. Mansyurat Muassasat al-A'lami lil Mathbu'at, 
Beirut – Lebanon. Lihat screenshot; hal. 145-146. 
91 Lihat : http://www.yahosein.com/vb/showthread.php?t=126266  

http://www.aletra.org/print.php?id=99
http://www.yahosein.com/vb/showthread.php?t=126266
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Ϡيه الساϭϡعϠى كل حاϝ فالμحيح أϥ ابا لΆلΓΆ كاϥ مسϤϠا˱ مΆمنا˱ مواليا˱ أمير الΆϤمنين ع   
 

“Wa ‘alaa kulli haal, maka yang shahih (benar) adalah 
sesungguhnya Abu Lulu’ah adalah seorang Muslim, Mukmin, dan 
seorang yang berwilayaj kepada Amirul Mukminin (‘Ali) ‘Alaihis 
Salaam” 
 
Kemudian dia menukilkan pernyataan dedengkot Syi’ah yang lain, 
Mirza ‘Abdullah Efendi92 : 
 

·عϠم أϥ فيرίϭ هάا قد كاϥ من أكابر الϤسϤϠين ϭالϤجاهدين بل من خϠص أتΒاω أمير 
ω منينΆϤال  

 
“Ketahuilah bahwa sesungguhnya fayruz ini adalah termasuk dari 
pembesar Muslimin dan Mujahidin. Bahkan termasuk pengikut setia 
Amirul Mukminin (‘Ali) ‘Alaihis Salaam.” 
 
Lihatlah! Betapa mereka mengagung-agungkan seorang penyembah 
api yang membunuh seorang hamba Allah yang mulia lagi bertauhid! 
 

Q. Burung Ushfur adalah Ahlus Sunnah, Wajib Dibunuh 
Karena Mencintai Abu Bakr dan ‘Umar 

 
       Saking membabi butanya kebencian mereka, mereka pun jadi 
lebay murakkab. Sampai-sampai bilamana mereka mendapati Burung 
‘Ushfur, maka wajib dibunuh dikarenakan Sang Burung ber-‘Aqidah 
Sunniy dan Mencintai Abu Bakr juga Umar Radhiyallaahu 
‘Anhumaa. 
 
Disebutkan dalam Al-Anwar An-Nu’maniyyah93 oleh Muhaddits 
besar mereka Nikmatullah Al-Jazairy sebagaimana berikut : 
 
 قد ϱϭέ أϥ العϔμوέ يحب فانا˱ ϭفانا˱ ، ϭهو س˵ن ˶ي ، فينΒغي قϠΘه بكل ϭجه ϭ·عدامه ϭأكϠه
 
“Telah diriwayatkan bahwa sesungguhnya burung ‘Ushfur mencintai 
Fulan (Abu Bakr Radhiyallaahu ‘Anhu) dan Fulan (‘Umar 
Radhiyallaahu ‘Anhu), dan Ia (burung ‘Ushfur) adalah Sunniy, maka 

                                                 
92 Al -Mirza ‘Abdullah bin ‘Ali Al-Ishfahaniy Efendiy (1066-1130 H), salah 
seorang murid besar Al-Majlisi yang masyhur dengan berbagai kitab popularnya, 
diantaranya Riyadhul-‘Ulama, kitab muktamad Syi’ah dalam merujuk biografi para 
ulama mereka dan selain mereka. 
93 Al -Anwar An-Nukmaniyyah, 1/211. Lihat screenshot hal. 147 
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haruslah bagimu untuk membunuhnya dengan cara apa pun dan 
mematikannya lalu memakannya” 
 

R. Idul Baqr, Hari Raya Untuk Mengenang Kematian Umar 
bin Al-Khaththab 

 
    Kebencian kaum Syiah kepada Umar radhiyallaahu ‘anhu, yang 
setan pun takut sama beliau telah sangat memuncak, bahkan untuk 
mengekspresikan kebencian mereka kepadanya dibuatkan satu hari 
raya khusus untuk mengenang kematiannya. Bahkan pembunuh 
Umar bin Khattab, Abu Lu’luah Al-Majusi sangat dimuliakan oleh 
pemerintah Iran, kuburannya sangat diagungkan bak istana yang 
sangat megah.94  
 
Hari raya tersebut mereka namakan Idul Baqr, simak tanya-jawab 
ulama Syiah di bawah ini : 
 
Pertanyaan: 
 

ي في أعϤاϝ اليوϡ الΘاسع من شϬر έبيع   Ϥالق αا Βشيخ عϠل ϥاتيح الجناϔم ΏاΘفي ك Ωέϭ
ϝ: ب΄ن ه عيد عψيم، ϭهو عيد الΒقر، ϭشرحه طويل مάكوέ في محϠ ه، ϱϭέϭ أϥ  م˴ن   ϭاأ

أنϔق شيΌا˱ في هάا اليوϡ غϔرΫ Εنوبه، ϭقيل يسΘحب في هάا اليوϡ ·طعاϡ اإخواϥ الΆϤمنين 
َ͉ تعالى ϭعΒاΩته، ϭهو ϭ·فراحϬم، ϭالΘو س ع في نϔقة العياϭ ،ϝلΒس الثياΏ الτ ي Βة، ϭشكر ا

ي بάϬا ااسم   Ϥلم سϭ قر؟Βا هو عيد الϤشريف جد ا˱، ف ϡهو يوϭ ،ϥاأحزاϭ ϡوϤالغ ϝاϭί ϡيو
 ϥϭΩ سواϩ؟

 
Dalam buku Mafatihul Jinan milik Syekh Abbas Al-Qummi tentang 
amalan pada hari kesembilan bulan Rabi’ul Awwal, bahwa pada hari 
itu adalah hari yang agung, yaitu Idul Baqr, ia menjelaskannya 
dengan panjang lebar, diriwayatkan bahwa siapa yang berinfak pada 
hari itu dosa-dosanya akan diampuni, dikatakan pula bahwa 
dianjurkan pada hari ini untuk memberi makan saudaranya dari 
kaum Mukminin dan membuat mereka senang, memberi kelapangan 
kepada keluarga dengan memberinya infak yang banyak, memakai 
pakaian yang bagus, bersyukur kepada Allah dan beribadah kepada-
Nya, pada hari itu segala permasalahan dan kesedihan akan lenyap, 
dan hari itu sangat mulia, maka apakah itu hari Idul Baqr, dan 
mengapa dinamakan dengan nama ini bukan dengan yang lainnya? 
 

                                                 
94 Foto-foto kuburan pembunuh Umar tersebut bisa dilihat di 
http://www.lppimakassar.com/2012/04/kuburan-pelaku-teror-pertama-dalam.html  

http://www.lppimakassar.com/2012/04/kuburan-pelaku-teror-pertama-dalam.html
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Ulama kontemporer sekaligus salah satu dari marja’ mereka yakni , 
Ayatullah Ar-Ruhani menjawab sebagai berikut : 
 

ϩ΅اϤت أس Ϡه جϤبإس 
( ،ϡا الساϬيϠن أحد أعداء الزهراء عτشق  ب ϡمنه يو ΩراϤالϭ ،˱قر بقراΒبقر ي έدμم )ق˴ْرΒال

 ˴Ωέϭ اϤا كϬتΩاϬلى ش· ϯ Ωا أ  Ϥا، مϬأسقط جنينϭ رهاμعϭ اϬيϠهجم عϭ اϬϤϠυ ϱάهو الϭ
ϝ عϠى  Ϋلك مسϔΘيπا˱ في كΘب الϔريقين ϭقد بق˵˶ر˴ بτنه في اليوϡ الΘاسع من شϬر έبيع  ϭاأ

ϡا اليوάϬي الشيعة فرحا˱ بϔΘدني، فيحϤال ϱندϭاϬالن ΓΆلΆيل أبي لϠابعي الجΘيد ال ϥϭر Βيعϭ
 ϡا الساϬيϠد يقة الزهراء عμϠقم فيه لΘتعالى قد ان َ͉ عنه بعيد الΒقر ؛ أن Ϭم يعΘقدϥϭ أϥ  ا

  ϥافا˱ ·لى أπا مάزيقه، هϤتϭ نهτقر بΒلك بΫϭ ،اϬΘك حرمΘهϭ اϬϤϠυ ن  Ϥم  ϡهو يو ϡا اليوάه
 .تنμيب ·ماί ϡماننا الϬϤدϱ الϤنψΘر

 
 
Bismihi Jallat Asma’uhu 
Al-Baqaru adalah mashdar dari kata  بقرا –يبقر  –بقر  ,dan yang 
dimaksud dengannya adalah hari dimana diirisnya (ditusuknya) 
perut salah seorang musuh Az-Zahra alaihis salam, dialah yang 
menzaliminya, menyerangnya, dan menggugurkan janinnya yang 
mengakibatnya kesyahidannya, sebagaimana riwayat tentang itu 
sangat banyak terdapat pada kitab-kitab dua kelompok (sunni dan 
syiah), perutnya ditusuk pada hari kesembilan bulan kesembilan oleh 
seorang tabi’in yang mulia, Abu Lu’luah An-Nahawand Al-Madani, 
maka Syiah mengekspresikan kesenangannya pada hari ini dan 
mereka menamainya dengan Idul Baqr, karena mereka berkeyakinan 
bahwa Allah membalasnya untuk Ash-Shiddiqah Az-Zahra alaihas 
salam karena telah dizalimi dan dirusak kehormatannya, dan itu 
dengan cara ditusuk dan dirobeknya perut orang tersebut, dan ini 
juga berangkat dari keyakinan bahwa pada hari itulah Shahibuz 
zaman, Imam Al-Mahdi Al-Muntazhar diangkat menjadi Imam.95 
 
Innaa Lillaah.. Cukuplah bagi kita perkataan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah, “Dan apa yang dilakukan oleh Abu Lu’luah adalah 
sebuah kemuliaan bagi Umar radhiyallahu anhu, dan hal itu lebih 
besar dari yang dilakukan oleh Ibnu Muljam terhadap Ali 
radhiyallahu anhu, dan juga lebih besar dari para pembunuh Imam 
Husein radhiyallahu anhu, karena Abu Lu’luah adalah orang kafir 
yang telah membunuh Umar, sebagaimana seorang yang kafir 
membunuh seorang mukmin, dan kesyahidan ini lebih besar nilainya 

                                                 
95 Lihat fatwanya tersebut pada situs resminya di : http://ar.rohani.ir/istefta-
6046.htm  

http://ar.rohani.ir/istefta-6046.htm
http://ar.rohani.ir/istefta-6046.htm
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dari syahadah seorang muslim yang dibunuh oleh orang islam 
juga”96 
 

S. Tuhannya Abu Bakr dan Umar bukan Tuhannya Kami 
)Syi’ah( 

 
Kebencian di dada mereka pun memuncak, hingga ulama mereka 
Nikmatullah Al-Jazairiy pun berkata : 
 

·نا لم نجϤΘع معϬم عϠى ·له ϭا عϠى نΒي ϭا عϠى ·ماΫϭ ϡلك أنϬم يقولوέ ϥ· ϥبϬم هو 
 Ώا الرάϬب ϝنحن ا نقوϭ أبو بكر ϩه بعدΘϔيϠخϭ يهΒآله نϭ يهϠى ه عϠد صϤمح ϥكا ϱάال

 ϭا بάلك النΒي بل نقوϥ· ϝ الرΏ الϱά خϠيϔة نΒيه أبو بكر ليس έبنا ϭا Ϋلك النΒي نΒينا
 
“Sesungguhnya kami (kaum syi’ah) tidak pernah bersepakat dengan 
mereka (AhlusSunnah) dalam menentukan Allah, Nabi maupun 
Imam..!!! Sebab mereka (Ahlus Sunnah) mengatakan bahwa Tuhan 
mereka adalah Tuhan yang menunjuk Muhammad sebagai Nabi-Nya 
dan Abu Bakr sebagai pengganti Muhammad sesudah Beliau wafat. 
Kami (kaum syi’ah) tidak setuju dengan Tuhan model seperti ini, 
juga kami tidak setuju dengan model Nabi yang seperti itu..!! 
Sesungguhnya Tuhan yang memilih Abu Bakr sebagai pengganti 
Nabi-Nya, bukanlah Tuhan kami..!! Dan Nabi model seperti itu pun 
bukan Nabi kami..!!!”97 
 
Masih banyak lagi celaan dan takfir para ulama Syi’ah kepada Abu 
Bakr, ‘Umar dan ‘Utsman radhiyallaahu ‘anhum. Apa yang kami 
nukil hanya sebagian kecil dari semua itu, karena apabila 
dikumpulkan ibarat menjadi sebuah buku-buku yang dapat dijadikan 
jembatan panjang penghubung dua tempat. 
 
Semoga Allah Ta’ala merahmati para sahabat dan semakin 
meninggikan kedudukan mereka karena celaan Syi’ah terhadap 
mereka. Sungguh celaan hamba-hamba mut’ah tidaklah mengurangi 
kedudukan para shahabat, sebaliknya akan membuat para shahabat 
semakin mulia. Maka matilah kalian wahai rafidhah karena sakit hati 
kalian itu. 
 
 

                                                 
96 Mukhtashar Minhaj As-Sunnah An-Nabawiyah, Syekh Abdullah bin Muhammad 
Al -Ghunaiman, Maktabah Dar Thaybah, Riyadh, hal 276 
97 Al -Anwar An-Nukmaniyyah, 2/278. Lihat screenshot hal. 148-149 
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Bab II.   

TAKFIR DAN CELAAN TERHADAP ‘AISYAH 

 
 
      Tak tanggung-tanggung, Syi’ah pun turut mencela istri-istri 
Rasulullah shallallaahu ‘alaihi wasallam. Semoga Allah 
menghitamkan wajah-wajah mereka. Betapa “berani”nya mereka ini 
menuduh macam-macam wanita yang sangat dicintai oleh Rasulullah 
shallallaahu ‘alaihi wasallam dan Ibunda dari orang-orang beriman. 
 

A. ‘Aisyah bukan Ummul-Mukminin (Ibu Orang-Orang 
Beriman) Melainkan Ummusy-Syuruur (Ibunya 
Kejahatan) – Kata Syi’ah 

 
‘Ali bin Yunus Al-‘Amiliy An-Nabathiy98 membuat sebuah pasal 
kusus dalam kitabnya Ash-Shirath Al-Mustaqim berkenaan Ummul 
Mukminin (Ibu orang-orang beriman) yakni ‘Aisyah dengan judul : 
 

έϭالشر ϡل في أμف 
 
“Pasal berkenaan Ibu kejahatan”99 
 
Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh Asy-Syirazi100 dalam kitabnya 
Al -Arba’in tatkala membicarakan ‘Aisyah sbb : 
 
ϭمϤا يدϝ عϠى ϬϤϠυا ϭعμيانϬا ϭكϔرها ما Ϋكرϩ صاحب الμراط الϤسΘقيم ϭهάا مμΘΨر 

έϭالشر ϡل في أμمن كامه : ف  
 
“Dan hal yang menunjukkan kezhalimannya (‘Aisyah), 
kemaksiatannya, dan kekafirannya adalah apa yang disebutkan oleh 

                                                 
98 Zainuddin ‘Ali bin Muhammad bin Yunus An-Nabathiy (791-894 H). Al-
Kaf’amy berkata mengenainya; “Terhimpun padanya kesempurnaan ulama 
mutaqaddimin (terdahulu) dan muta’akhkhirin.” Al -Hurr Al-‘Amiliy berkata 
mengenainya; “Seorang yang berilmu lagi memiliki keutamaan. Sang muhaqqiq, 
mudaqqiq, tsiqah. Pendebat ulung, penyair, dan seorang yang melaut keilmuannya 
(mutabahhir).” 
99 Ash-Shirath Al-Mustaqim, 3/161. Terb. Maktabah Al-Murtadhawiyyah li-Ihya 
Al -Atsar Al-Ja’fariyyah. Cet. Pertama. Lihat screenshot hal; 150 
100 Telah disebutkan ringkasan biografinya. 
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penulis kitab Ash-Shirath Al-Mustaqim (‘Ali bin Yunus). Dan ini 
adalah ringkasan perkataannya; “Pasal Berkenaan Ibu 
Kejahatan…”101 
 

B. Aisyah Pengkhianat Dan Pezina )Demikian Syi’ah 
Berkata) 

 
Sakit sekali ketika tangan kami menulis judul di atas ini, meski 
sebenarnya itu bukanlah perkataan kami melainkan hanya menukil 
apa yang dikatakan salah seorang marja’ Syi’ah yakni Ayatusy-
Syaithan Al -‘Amiliy membuat buku khusus berkenaan ‘Aisyah 
dengan judul “Khiyanat ‘Aisyah” yang artinya “pengkhianatan 
‘Aisyah” sebagaimana dapat didownload pada website resminya102. 
Dari judulnya saja sudah demikian rupa, maka bagaimana lagi 
dengan isinya?  
  
Sebagaimana ulama mereka lainnya yang bernama Yasir Al-Habib103 
membuat buku khusus berkenaan Ibunda ‘Aisyah radhiyallaahu 
‘anhaa yang berjudul; “Al-Fahisyah Al-Wajh Al-Akhar li-‘Aisyah” 
yang artinya “Zina, sisi lain dari ‘Aisyah”. Dari judulnya sudah 
dapat anda ketahui sendiri bagaimana isi tuduhan-tuduhan dusta 
olehnya terhadap Ibunda ‘Aisyah di dalamnya.104 
 
          C.    Aisyah Kafir, Berhak Masuk Ke Neraka 
 
Dedengkot Taqi Al-Majlisi berkata: 
 
ϭأما ·نكاέ معوية ϭعايشة فإنϤϬا خاέجاϥ عن الدين ϭليسا من الϤسϤϠين ϭهάا اإنكاέ أحد 

  أسΒاΏ كϔرهϤا
 

                                                 
101 Al -Arba’in, hal. 622. Tahqiq; Sayyid Mahdi Ar-Raja’iy. Cet. Pertama 1418 H, 
Qum. Lihat screenshot; hal. 151 
102 Lihat : http://www.aletra.org/subject.php?id=198 (Lihat screenshot hal; 152) 
103 Sebagian Syi’ah di Indonesia banyak yang mengingkari kedudukan Yasir Al-
Habib dalam keilmuan. Padahal banyak tazkiyah/rekomendasi para ulama besar 
Syi’ah kontemporer terhadapnya. Diantaranya adalah Ayatullah Hasan Al-Faqih 
Al -Imamiy berkata mengenainya; “Hujjatul-Islam wal-Muslimin”. Ayatullah 
Shadiq Al-Husainiy Asy-Syiraziy berkata; “Sang pemilik keutamaan, Al-‘Allamah 
Al-Hajj Asy-Syaikh Yasir Al-Habib”. Ayatullah Ath-Thabathaba’iy berkata; 
“Beliau [Yasir Al-Habib] telah mencapai derajat Mujtahid”. Selengkapnya lihat : 
http://alqatrah.net/edara/index.php?id=235  
104 Lihat screenshot hal 153 

http://www.aletra.org/subject.php?id=198
http://alqatrah.net/edara/index.php?id=235
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“Dan adapun pengingkaran Mu'awiyyah dan 'Aisyah, maka 
sesungguhnya keduanya telah keluar dari Agama dan keduanya tidak 
termasuk dari kaum Muslimin (bukan orang Islam). Dan 
pengingkaran ini adalah salah satu dari sebab-sebab kekafiran 
keduanya.”105 
 
Dedengkot busuk mereka lainnya, Muhammad Thahir Al-Qummiy 
Asy-Syiraziy berkata: 
 

امامة أئΘϤنا ااثني عشر أϥ عائشة كافرΓ مسΘحقة لϠناϭ έهو مسϠΘزϡ لحقية مϤا يدϝ عϠى 
مάهΒنا ϭحقية أئΘϤنا ااثني عشر أϥ كل من قاϝ بΨافة الثاثة اعΘقد ايϤانϬا ϭتعψيϬϤا 

ϭتكريϬϤا ϭكل من قاϝ بامامة ااثني عشر قاϝ باسΘحقاقϬا الϠعن ϭالعάاΏ فإΫا ثΒت كونϬا 
 قائل بالμϔل . ϭأما الدليل عϠى كونϬا مسΘحقة لϠعن ϭالعάاΏ كάلك ثΒت الϤدعى أنه ا

فإنϬا حاέبت أمير الΆϤمنين ϭ ωقد تواتر عن النΒي صϠى ه عϠيه ϭآله )حربك جربي( ϭا 
  έيب في أϥ حرΏ النΒي صϠى ه عϠيه ϭآله كϔر

 
"Sebagian dari perkara-perkara yang menunjukkan atas ke-
Imamahan 12 Imam kita adalah bahwa sesungguhnya 'Aisyah adalah 
kafir dan berhak untuk masuk ke neraka. Dan hal tersebut menetapi 
pada kebenaran madzhab kita dan kebenaran 12 imam kita. Karena 
setiap dari siapa pun yang berkata (berkeyakinan) mengenai 
kekhalifahan yang tiga (Abu Bakr, 'Umar, 'Utsman), maka dia telah 
beri’tiqad kepada keimanannya ('Aisyah), pengagungan, dan 
pemuliaan terhadapnya. Sedangkan setiap dari yang berkata 
(berkeyakinan) mengenai imamah 12 meyakini akan berhaknya dia 
('Aisyah) untuk mendapatkan laknat dan 'adzab... Dan adapun dalil 
yang menjadikannya layak akan laknat dan 'adzab karena 
sesungguhnya dia telah memerangi Amir Al-Mukminin 'Alaihis 
Salaam, dan telah mutawatir dari Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wa 
Aalihi (Memerangimu sama dengan memerangiku), dan tidak ada 
keraguan bahwasanya memerangi Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wa 
Aalihi merupakan kekafiran."106 
 
Hal senada juga diungkapkan Abu Shalah Al-Halabiy107 berkata : 

                                                 
105 Raudhatul Muttaqin 2/218. Lihat screenshot; hal. 154-155 
106 Al -Arba'in Fii Imamatil Aimmah Ath-Thahirin, hal. 615. Lihat screenshot hal; 
156-158. 
107 Abu Shalah Taqiyyuddin bin Najm Al-Halabiy (374 – 447 H), para ulama 
Syi’ah sepakat akan ketsiqahannya. Ath-Thusiy berkata; “Seorang tokoh besar 
yang tsiqah, ia memiliki berbagai karya”. Al-Muhaqqiq Al-Hilliy berkata; “Salah 
seorang tokoh besar, tak mengapa mengikuti fatwanya.” Ibnu Daud berkata; 
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 ϭأما محاέبوϩ عϠيه الساϡ، فΒرهاϥ كϔرهم أϬυر من برهاϥ كϔر الΘϤقدمين عϠيه

 
“Adapun orang-orang yang memerangi ‘Ali ‘alaihis-salaam, maka 
bukti kekafiran mereka lebih nampak daripada bukti kekafiran 
orang-orang yang mendahuluinya.”108 
 
Ulama mereka; Yusuf Al-Bahrani109 juga berkata sbb : 
 
أنϬا في حياته  صϠى ه عϠيه ϭآله ϭسϠم كانت من الϤنافقين لجواί كونϬا مΆمنة في Ϋلك  

Ϥجزϡϭ الوقت ϭاϥ لرتدΕ بعد موته  صϠى ه عϠيه ϭآله ϭسϠم كϤا اέتد Ϋلك الجم الغϔير ال
 بايϤانϬم سابقا

 
"Sesungguhnya dia ('Aisyah) saat Nabi Shallallaahu 'Alaihi Wa 
Aalihi Wasallam masih hidup adalah bagian dari orang-orang 
munafik. Boleh jadi dia seorang wanita beriman pada saat itu. 
Kendati dia telah murtad setelah kewafatan Nabi Shallallaahu 'Alaihi 
Wa Aalihi Wasallam sebagaimana murtadnya banyak orang (Para 
Shahabat) sebelumnya."110 
 
 

D.    Hari Wafatnya Hafshah )Istri Nabi( dan Mu’awiyyah 
adalah Hari Bahagia Syi’ah 
 

Betapa membabi buta kebencian kaum Syi'ah terhadap Istri-Istri Nabi 
Shallallaahu 'Alaihi Wasallam, tidak hanya Ibunda 'Aisyah 
Radhiyallaahu 'Anhaa, melainkan turut pula Ummul Mukminin 
Hafshah binti 'Umar bin Al-Khaththab Radhiyallaahu 'Anhumaa 
dengan menjadikan hari wafatnya Beliau sebagai hari bahagia bagi 
mereka (Syi'ah). 

                                                                                                                  
“Besar kedudukannya. Termasuk dari kalangan ulamanya para Masyayikh Syi’ah. 
Mengenai dirinya sangatlah terkenal.” 
108 Taqrib Al-Ma’arif, hal. 407 
109 Yusuf bin Ahmad Al-Bahrani (1107-1186 H). Sayyid Musa Al-Mazandaraniy 
dalam Al-‘Aqad Al-Munir berkata mengenainya; “Seorang ahli fiqih, ahli hadits, 
termasuk dari kalangan ulama besar Syi’ah Imamiyyah”. Muhsin Al-Amin dalam 
A’yan Asy-Syi’ah berkata; “Termasuk dari tokoh ulama generasi muta’akhkhirin 
kita (Syi’ah).” Abu ‘Ali Al-Ha’iriy berkata; “Seorang yang ‘alim, fadhil, 
mutabahhir (yang melaut keilmuannya), pakar, peneliti, ahli hadits, wara’ dan 
seorang yang ‘abid. Termasuk dari kalangan besar guru-guru kami dan diantara 
tokoh utama dari kalangan ulama yang melaut keilmuannya.” 
110 Asy-Syihab Ats-Tsaqib fii Bayani Ma’na An-Nashib, hal. 236. Lihat screenshot; 
hal. 159-160. 
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Dedengkot mereka, si busuk 'Abdul Husain An-Naisaburiy dalam 
kitabnya mengatakan: 
 

ϭ˼  ϭ  ˻شϬر شعΒاϥ شϬر سرέϭ الشيعة بواΓΩ اائϤة الϤعμومين عϠيϬم الساϡ ف΄يامه 
˽  ϭ˾  ϭ̂  ϭ˺˹  ϭ˺˺  ϭ˺˾  ϭ˺́  ϭ˺̂  ΓΩاϭ .ϡيخ اإساέة في تاϤϬϤال ϡمن اأيا ,

اإماϡ الحسين عϠيه الساϭ ϡاإماί ϡين العابدين عϠيه الساϭ ϡالϤولى بقية ه اأعψم 
بنى هاشم العΒاα عϠيه الساϭ ϡعϠي أكΒر عϠيه الساϡ من أهم اأخΒاέ  عϠيه الساϭ ϡقϤر

الϔϤعϤة بالسرέϭ في هάا الشϬر. ϭموΕ حμϔة ϭالϤغيرΓ بن شعΒة خΒراϥ ساέاϥ في هάا 
  الشϬر ايπا

 
“Bulan Sya'ban adalah bulan kebahagiaan bagi Syi'ah dengan 
kelahiran Imam-Imam Ma'shun 'Alaihim As-Salaam. Dan hari-
harinya yaitu hari ke 2, ke 3, ke 4, ke 5, ke 9, ke 10, ke 11, ke 15, ke 
18, ke 19, termasuk dari hari-hari yang penting dalam tarikh-tarikh 
Islam. Kelahiran Al-Imam Al-Husain 'Alaihis Salaam, dan Al-Imam 
Zain Al-'Abidin 'Alaihis Salaam, dan Al-Maula Baqiyyatullah Al-
A'zham 'Alaihis Salaam, dan Bulan Bani Hasyim Al-'Abbas 'Alaihis 
Salaam, dan 'Ali Al-Akbar 'Alaihis Salaam termasuk dari khobar-
khobar yang paling penting nan meriah dengan kebahagiaan pada 
bulan ini. DAN KEMATIAN HAFSHAH DAN AL-MUGHIRAH BIN 
SYU'BAH ADALAH DUA KABAR YANG MEMBAHAGIAKAN JUGA 
DALAM BULAN INI.”111 
 
Al -Majlisi menukil perkataan Al -Mufid : 
 

ϭقاϝ الشيخ الϔϤيد : ·ϥ معاϭية انΘقل انΘقل من Ωاέ الϔناء ·لى Ωاέ الΒقاء في الثاني 
عϠى هϩά النعϤة ϭالعشرين من هάا الشϬر ϭيسΘحب صياϡ هάا اليوϡ شكر ه   

 
"Dan Syaikh Al-Mufid berkata : Sesungguhnya Mu'awiyyah 
berpindah dari Daarul Fanaa' menuju kepada Daarul Baqaa' pada 
hari ke 22 di bulan ini (Rajab). Dan dianjurkan untuk berpuasa di 
hari ini (hari ke 22) sebagai tanda syukur kepada Allah atas nikmat 
ini."112 
 
E. Khomeini Berkata Bahwa Aisyah Lebih Buruk Daripada 
Anjing Dan Babi 
 
                                                 
111 Taqwim Asy-Syi'ah, hal. 287. Terb. Mansyurat Dalil cet. Pertama. Lihat 
screenshot; hal. 161. 
112 Zadul Ma'ad, hal. 34. Terb. Muassasah Al-A’lamiy lil-Mathbu’at. Beirut – 
Lebanon. Lihat screenshot; hal. 162-163. 
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Pujaan para Syi'ah, Hamba Mut'ah, Sekutu Yahudi, Berkedok Cinta 
Ahlul Bayt, Ayatusy-Syaithan Khomeini Al-Hindi Az-Zindiq berkata 
dalam Kitab Ath-Thaharah sbb : 
 

ما سائر الτوائف من النμاΏ بل الΨواΝέ فا Ωليل عϠى نجاسϬΘم ϥ·ϭ كانوا أشد عάابا ϭأ
من الكϔاέ، فϠو خرΝ سτϠاϥ عϠى أمير الΆϤمنين عϠيه الساϡ ا بعنواϥ الΘدين بل 

لϤϠعاέضة في الϠϤك أϭ غرν آخر كعائشة ίϭبير ϭطϠحة ϭمعاϭية ϭأشΒاهϬم أϭ نμب 
عϠيϬم الساϡ ا بعنواϥ الΘدين بل لعداΓϭ قريش أϭ بني أحد عداΓϭ له أϭ أحد من اأئϤة 

هاشم أϭ العرΏ أϭ أجل كونه قاتل ϭلدϩ أϭ أبيه أϭ غير Ϋلك ا يوجب υاهرا شئ منϬا 
 نجاسة υاهرية. ϥ·ϭ كانوا أخΒث من الكاϭ ΏالΨناίير لعدΩ ϡليل من ·جϤاω أϭ أخΒاέ عϠيه
 
"Adapun golongan-golongan dari Nashibi dan Khawarij, maka tidak 
terdapat dalil yg mengatakan tentang kenajisan mereka, MESKIPUN 
MEREKA ITU SIKSANYA LEBIH BERAT DARIPADA ORANG-
ORANG KAFIR, maka apabila seorang Sulthon keluar (untuk 
memerangi) kepada Amir Al-Mukminin a.s, tidak atas nama agama, 
tetapi untuk menghalangi di dalam suatu pemerintahan/ kekuasaan, 
atau tujuan yg lain seperti 'Aisyah, Thalhah, Zubair dan Mu'awiyah 
dan Orang-Orang yang serupa dengan mereka atau seseorang yg 
menampakkkan sikap perlawanan kepadanya ( Amirul Mukminin) 
atau salah seorang dari Para Imam as yang tidak atas nama agama, 
bahkan untuk memusuhi Qurays atau Bani Hasyim atau orang Arab, 
atau dikarenakan orang tersebut bertujuan untuk memerangi 
anaknya atau ayahnya atau selain demikian, Maka secara zhahir, 
tidak wajib suatu kenajisan yang bersifat zhahir, MESKIPUN 
MEREKA ITU LEBIH BURUK DARIPADA ANJING-ANJING DAN 
BABI-BABI, karena tidak adanya dalil baik dari ijma’ atau khabar-
khabar mengenainya."113 
 
 
               F.     Diperbolehkan Melaknat ‘Aisyah 
 
Pendeta marja’ mereka yang lain, Ayatullah Asy-Syahrudi pernah 
ditanya : 
 

 ϝاΆ50س  ϝرسوϠا لϬΘيμعϤعائشة ل Γمنين مثل السيدΆϤال ΕاϬ˵لعن بعض ام ίهل يجو :
ϭلΨرϭجϬا عϠى ·ماί ϡمانϬا ϭإعانϬا العداء أميرالΆϤمنين عϠي بن أبي طالب)عϠيه 

ϭنا˱ أϠريح بااسم عμΘسواء بال )ϡيح ؟ الساϤϠΘبال 

                                                 
113 Kitab Ath-Thaharah, 3/457. Terb. Muassasah Tanzhim wa Nasyr Atsar Al-Imam 
Al -Khumainiy. Lihat screenshot hal; 164-165. 
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“Pertanyaan ke-50 : Apakah diperbolehkan melaknat sebagian 
Ummahatul-Mukminin semisal Sayyidah ‘Aisyah karena 
kemaksiatannya terhadap Rasulullah dan karena pemberontakannya 
terhadap Imam Zamannya dan karena ia mengumandangkan 
permusuhan kepada Amirul-Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib ‘alaihis-
salaam, baik secara tashrih/jelas terang-terangan di depan umum 
ataupun dengan isyarat?” 
 

الجواΏ : يجوί لعن كل  من أعϠن العداء أميرالΆϤمنين أϭ الزهراء أϭ اأئϤة)عϠيϬم 
 ϕΩاμال ϡاإما  ϥأ Ωέϭ قدϭ سϔف النϠم ·ا  مع خوف تϬبέحاϭ مϬϤϠυ نϤفكيف ب)ϡالسا
 )عϠيه الساϡ( كاϥ يϠعن ثϤانية بعد كل  صاته )أέبعة من الرجاϭ ϝأέبعة من النساء ( .

 
“Jawaban : Diperbolehkan melaknat setiap orang yang 
mengumandangkan permusuhan kepada Amirul-Mukminin ataupun 
kepada Az-Zahra [Fathimah] ataupun kepada para Imam ‘alaihim 
as-salam. Bagaimana tidak boleh sedangkan mereka telah berbuat 
zhalim dan memereka mereka [Ahlul Bait] kecuali jika dikhawatirkan 
adanya kerugian/madharat dari hal tersebut terhadap diri. Sungguh 
telah diriwayatkan bahwa Imam Ja’far Ash-Shadiq ‘alaihis-salam 
melaknat delapan [orang] setiap selesai shalat beliau. Empat laknat 
untuk pria dan empat sisanya untuk wanita.”114 
 
Kami tidak memiliki kata-kata untuk menutup semua nukilan lisan 
busuk para ulama besar Syi’ah di atas selain mendoakan agar Allah 
Ta’ala menghancurkan mereka dan keturunan mereka yang mengikuti 
aqidah mereka. 
 
Wallaahul-Musta’aan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
114 Lihat fatwa no. 50 di situs resminya berikut : 
http://www.shahroudi.net/aghayeda/aghayedj1.htm  

http://www.shahroudi.net/aghayeda/aghayedj1.htm
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Takfir Syi’ah Kepada Kaum Muslimin 
 
 
           Dan berikut ini kami hadirkan bukti-bukti bahwa selain Syi’ah 
mengkafirkan para shahabat, mereka juga turut mengkafirkan orang-
orang selain Syi’ah yakni Kaum Muslimin Ahlus Sunnah Wal-
Jama’ah. Agar mereka yang tidak mengerti akibat fatal dari mencela 
shahabat, setidaknya tahu bahwa mereka sendiri adalah musuh di 
mata Syi’ah. 
 
 

A. Kafir Dan Layak Kekal Di Neraka Bagi Yang 
Mengingkari Aqidah Imamah 

 
          Meyakini aqidah Imamah merupakan salah satu rukun dalam 
Syi’ah, berkedudukan sama seperti meyakini kenubuwwahan para 
Nabi. Maka jika mengingkari Imamah sama seperti mengingkari 
nubuwwah. Dan hukumnya adalah kafir. 
 
Ash-Shaduq berkata : 
 

 ϩة من بعدϤاأئϭ ي بن أبي طالبϠمنين عΆϤن جحد ·مامة أمير الϤقدنا فيΘاعϭ-  مϬيϠع
 ϡياء -الساΒيع اأنϤج ΓوΒنزلة من جحد نϤأنه ب  

 
“Dan keyakinan kami bahwa orang yang menentang Amirul 
Mukminin ‘Ali bin Abi Thalib dan para Imam sesudahnya ‘alaihim 
as-salaam, ia berkedudukan seperti orang yang menentang 
kenubuwwahan seluruh para Nabi.”115 
 
Dia juga berkata : 
 

ϭاعΘقاΩنا فيϤن أقر ب΄مير الΆϤمنين ϭأنكر ϭاحدا من بعدϩ من اأئϤة أنه بϤنزلة من أقر 
 بجϤيع اأنΒياء ϭأنكر نΒوΓ محϤد صϠى ه عϠيه ϭآله ϭسϠم

 
“Dan keyakinan kami bahwa orang yang mengakui Amirul Mukminin 
namun mengingkari satu saja dari para Imam setelahnya, ia 
berkedudukan seperti orang yang mengakui kenubuwwahan seluruh 
para Nabi namun mengingkari kenubuwwahan Muhammad 
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi wasallam.”116 

                                                 
115 Al -I’tiqadat, hal. 104 
116 Ibid, lihat screenshot hal; 166-167 
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Al-Hilliy 117 berkata : 
 
 Γέϭآله ضرϭ يهϠى ه عϠي صΒا من النϬوتΒم ثϠقد عϭ أصولهϭ الدين ϥكاέاإمامة من أ ϥأ

الساϡ في جϤيع ما جاء به فيكوϥ كافرا فا فالجاحد بϬا ا يكوϥ مμدقا لϠرسوϝ عϠيه 
 يسΘحق الزكاϭ Γاϥ الزكاΓ معونة έ·ϭفاϕ فا يعτى غير الΆϤمن

 
“Dan bagi kami (Syi’ah) : Sesungguhnya Imamah termasuk dari 
rukun agama dan usulnya. Telah diketahui ketetapannya dari Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi sebagai sesuatu yang urgen 
(syarat/keharusan). Maka orang yang menentangnya bukanlah orang 
yang membenarkan Rasul ‘alaihis-salaam dengan semua yang 
datang padanya. Dengan demikian orang tersebut kafir. Maka tidak 
berhak zakat, karena zakat adalah bantuan yang tidak diberikan 
kepada selain orang beriman.”118 
 
Lebih jelas Al -Mufid berkata seperti berikut : 
 
 νه ه تعالى من فرΒجϭجحد ما أ ϭ ةϤمن أنكر ·مامة أحد اأئ ϥى أϠقت اإمامية عϔات ϭ

έفي النا ΩوϠΨϠحق لΘمس ϝو كافر ضاϬاعة فτال 
 
"Syi'ah Imamiyyah SEPAKAT bahwa orang yang tidak meyakini 
keimamahan salah satu dari para imam dan mengingkari apa yang 
telah diwajibkan Allah Ta'ala kepadanya dari kewajiban taat 
(kepada para imam), MAKA DIA KAFIR, SESAT, DAN LAYAK 
KEKAL DI NERAKA."119 
 
Tentu saja tidaklah para ulama mereka di atas menyatakan demikian 
dengan label kafir kepada para penyelisihnya kecuali karena para 
penyelisih telah menyelisihi pokok ajaran mereka. Sebagaimana di 
kita, barangsiapa yang menyelisihi dan mengingkari satu saja dari 
rukun agama tentu ia kafir. 
 

                                                 
117 Al -Hasan bin Yusuf Al-Hilliy (w. 726 H). Al -Hurr Al-‘Amiliy berkata 
mengenainya; “Fadhil, ‘Alim, Muhaqqiq, Mudaqqiq, tsiqah tsiqah, ahli fiqih dan 
ahli hadits, mutakallim. Besar, tinggi dan mulia kedudukannya.” Ibn Abi Jumhur 
berkata; “Pemimpin seluruh ulama kami (Syi’ah)”. Asy-Syahid Al-Awwal berkata; 
“Mujtahid paling utama”. Asy-Syahid Ats-Tsaniy berkata; “Juru bicaranya para 
Hakim, Ahli Fiqih dan mutakallim”. 
118 Muntaha Al-Mathlab, 8/360. Lihat screenshot; hal. 168-169. 
119 Awa’il Al-Maqalat oleh Al-Mufid, hal. 44. Lihat screenshot; hal. 170-171. 
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Begitu pula dalam aqidah Syi’ah, dikarenakan Imamah dan Wilayah 
merupakan salah satu rukun dalam aqidah mereka, maka yang 
menyelisihinya dihukum kafir. Sebagaimana ulama mereka; Ath-
Thusiy berkata : 
 

·Ϋا س΄لك سائل ϭقاϝ لك: ما اإيϤاϥ ؟ فقل : هو الμΘديق باه ϭ بالرسوϭ ϝبϤا جاء به 
خϤسة الرسوϭ ϝاائϤة عϠيϬم الساϡ . كل Ϋلك بالدليل ، ا بالΘقϠيد ، ϭهو مركب عϠى 

 ΓوΒالنϭ ، ϝالعدϭ ،وحيدΘهي : الϭ ، كافرا ϥا كاϬϠϬمن جϭ ، منΆو مϬا فϬمن عرف ، ϥكاέأ
ΩعاϤالϭ ، اإمامةϭ 

 
 “Jika seorang bertanya kepadamu, “apa itu Iman?” maka 
jawablah; “Iman adalah membenarkan Allah, membenarkan Rasul-
Nya dan apa yang didatangkan Rasul dan para Imam ‘alaihim as-
salaam. Semuanya dengan dalil, bukan taqlid. Semuanya terbangun 
di atas 5 rukun. Barangsiapa mengetahuinya maka ia Mukmin, dan 
barangsiapa yang tidak mengetahuinya maka ia kafir. Lima rukun 
tersebut adalah Tauhid, Al-‘Adl, Nubuwwah, Imamah dan Al-
Ma’ad.”120 
 
Ulama mereka yang sudah tak asing lagi, khomeini mengatakan : 
 
أϥ اإيϤاϭ ϥا يحμل ·ا بواسτة ϭاية عϠي ϭأϭصيائه من الϤعμومين الτاهرين عϠيϬم 
  الساϡ ، بل ا يقΒل اإيϤاϥ باه έϭسوله من ϥϭΩ الواية ، كϤا نάكر Ϋلك في الμϔل الΘالي
 
"Karena Iman tidak terwujud kecuali dengan Wilayah / Imamah Ali 
dan kepada para penerusnya dari Ma'shumin 'Alaihim As-Salam.  
Bahkan tidaklah diterima Iman kepada Allah dan Rasul-Nya bila 
tanpa beriman kepada Wilayah. Sebagaimana kami akan 
menyebutkan hal tersebut dalam pasal selanjutnya."121 
 
Dan sebagaimana pula Imam Maksum mereka berkata seperti yang 
disebutkan dalam salah satu kitab induk mereka yang nomor satu, 
yakni Al-Kafiy seperti berikut : 
 
 ϡوμالϭ Γالزكاϭ Γاμى الϠس: عϤى خϠع ϡبني ااسا :ϝقا :ϡيه الساϠر عϔعن أبي جع

 ϭالحج ϭالواية ϭلم يناΩ بشئ كϤا نوϱΩ بالواية
 

                                                 
120 Rasa’il Al-‘Asyr oleh Ath-Thusiy, hal. 103. Terb. Mu’assasah An-Nasyr Al-
Islamiy. Cet. Kedua. Lihat screenshot hal; 172-173. 
121 Al -Arba'un Haditsan,  hal. 510-511. Lihat screenshot; hal. 174-175. 
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“Dari Abu Ja'far, ia berkata: Islam dibangun di atas lima perkara, 
yaitu mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa ramadhan, 
melaksanakan haji, dan WILAYAH, dan tidak ada satu pun daripada 
rukun-rukun yang tersebut yang diseru (keras/tegas) sebagaimana 
seruan yang diberikan kepada wilayah”.122 
 
Sebagaimana disebutkan Rukun Iman/Ushuluddin Syi'ah yang 
berbeda dengan kita yaitu : [1]. Tauhid (Keesaan Allah), [2]. Al 'Adl 
(Keadilan Allah), [3]. Nubuwwah (Kenabian), [4]. Imamah 
(Kepemimpinan Imam), [5]. Ma'ad (Hari kebangkitan dan 
pembalasan).123 
 
Sehingga konsekuensinya, barangsiapa yang menyelisihi satu saja 
dari rukun tersebut, maka di sisi Syi’ah ia termasuk ahlul bid’ah dan 
kafir serta diperbolehkan mengghibah/menggunjing, melaknat dan 
mencaci mereka. Hal ini sebagaimana dinyatakan oleh salah seorang 
muhaddits besar kontemporer mereka yakni Al-Khu’iy yang berkata 
seperti pada pasal kemudian. 
 
 

B. Diperbolehkan Mengghibah Mereka Yang Mengingkari 
Imamah Karena Mereka Ahlul Bid’ah Dan Kafir 

 
Al -Khu’iy berkata : 
 

حرمة الغيΒة مشرϭطة باايϤاϥ: قوله: ثم اυ ϥاهر ااخΒاέ اخμΘاι حرمة الغيΒة 
بالΆϤمن. أقوϝ: الϤراΩ من الΆϤمن هنا من آمن باه ϭبرسوله ϭبالϤعاϭ ΩباائϤة ااثنى 
عشر )عϠيϬم الساϡ(، اϭلϬم عϠي بن أبي طالب )عϠيه الساϭ )ϡآخرهم القائم الحجة 

Ϡنا من أعوانه ϭأنμاϭ ،ϩέمن أنكر ϭاحدا منϬم جاΕί غيΘΒه الϤنψΘر عجل ه فرجه ϭجع
 :ϩ1لوجو - ( Εاياϭت في الرΒ1انه ث Ώجوϭϭ ،ينϔالΨϤلعن ال ίجوا Εاέالزياϭ عيةΩااϭ )

الΒراءΓ منϬم، ϭاكثاέ السب عϠيϬم ϭاتϬامϬم، ϭالوقيعة فيϬم اϱ غيϬΘΒم، انϬم من اهل 
انكاέ الواية ϭاائϤة )عϠيϬم الساϡ( حΘى  (. بل ا شϬΒة في كϔرهم، ا2ϥالΒدϭ ωالريب )

الواحد منϬم ϭااعΘقاΩ بΨافة غيرهم، ϭبالعقائد الΨرافية كالجΒر ϭنحوϩ يوجب الكϔر 
( ΓواترΘϤال έاΒيه ااخϠع ϝتدϭ ،الزندقةϭ3 قدΘعϤر الϔكϭ ر منكر الوايةϔفي ك Γاهرψال )

Εااπا من الϬϬΒما يشϭ ΓέكوάϤبالعقائد ال 
 

“Ghibah [menggunjing] diharamkan dengan syarat apabila yang 
dituju adalah orang beriman. Kemudian mengenai perkataannya; 
“bahwa riwayat-riwayat yang nampak berkenaan keharaman ghibah 

                                                 
122 Al -Kafiy, 2/18. 
123 Lihat : http://al-shia.org/html/ara/others/index.php?mod=maqalat&id=32  

http://al-shia.org/html/ara/others/index.php?mod=maqalat&id=32
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dikhususkan [hanya tertuju] kepada orang mukmin. Aku (Al-Khu'iy) 
katakan, yang dimaksud dengan “orang Mukmin” disini adalah 
orang yang beriman kepada ALLAH dan Rasul-NYA, beriman 
kepada Al-Ma'ad, dan beriman kepada para 12 Imam 'Alaihim As-
Salam. Yang pertama adalah 'Ali bin Abi Thalib 'Alaihis Salam, dan 
yang terakhir dari mereka adalah Al-Qaim Al-Hujjah Al-Muntazhar, 
semoga ALLAH mempercepat kemunculan beliau dan menjadikan 
kita dari para pembantu dan pembelanya. Dan barangsiapa yang 
mengingkari satu saja dari mereka (para Imam) maka diperbolehkan 
untuk meng-ghibahnya karena; pertama: Sesungguhnya telah tetap 
dalam riwayat-riwayat, do'a-do'a, dan ziyaaraat, diperbolehkannya 
melaknat orang-orang yang menyelisihi Syi'ah (yaitu Ahlus Sunnah), 
dan wajibnya berlepas diri dari mereka / memusuhi mereka, dan 
memperbanyak celaan terhadap mereka, dan menuduh mereka 
menyebarkan cerita busuk mereka, karena sesungguhnya mereka 
adalah Ahli Bid'ah dan Ragu. Bahkan tidak ada syubhat mengenai 
kekafiran mereka karena mereka mengingkari Wilayah dan 
mengingkari para Imam 'Alaihim As-Salam meski satu dari mereka 
(Imam-Imam), dan ber-I'tiqad dengan Khilafah selain dari para 
Imam, dan ber-I'tiqad dengan keyakinan khurafat dan semacamnya. 
Dan khobar-khobar MUTAWATIR lagi jelas menunjukkan atas hal 
tersebut berkenaan kafirnya orang yang mengingkari wilayah dan 
kafirnya orang yang ber-I'tiqad seperti yang telah disebutkan dan 
apa-apa yang menyerupainya dari kesesatan-kesesatan.”124 
 
Ulama kontemporer mereka lainnya, Kamal Al-Haidariy dalam salah 
satu kajiannya juga berkata seperti berikut terkait ushul aqidah Syiah 
dimana Imamah merupakan bagian darinya sehingga melazimkan 
takfiir bagi yang menyelisihinya. Ia berkata seperti berikut: 
 
“Tidak ada satu pun dari kalangan ulama Imamiyyah yang tidak 
menghukum kafir kepada selain Syi’ah, tanpa pengecualian (2x). 
Perbedaan antara keduanya (kalangan ulama Syi’ah) dalam satu 
perkara yaitu sebagian dari mereka menghukum kafir terhadap 
mukhaalifiin (selain Syi’ah) dari sisi zhahir maupun bathin. 
Sedangkan sebagiannya lagi menghukum keislaman mukhaalifiin 
dari sisi zhahir tetapi mereka dari sisi bathin tetaplah kafir. Namun 
kesemuanya sepakat akan kekafiran mereka dari sisi bathin. Tidak 
ada keraguan dalam hal tersebut. Apa dasarnya? Dasar dari 

                                                 
124 Mishbah Al-Faqahah, 2/11. Terb. Dar Al-Hadiy, Beirut – Lebanon. Lihat 
screenshot; hal. 176-177. 
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(manhaj) takfiir ini dikarenakan perkara Imamah yang merupakan 
ashl/pokok dari ushuuluddiin, atau pokok dari ushuulul-madzhab. 
Oleh karenanya, qadhiyyah ini yakni manhaj takfiir ini dalam 
madrasah Ahlil Bait bukanlah sesuatu yang dapat digugat kecuali 
dengan mengubah ushulnya (‘aqidah). Sesungguhnya Imamah 
adalah pokok dari ushuuluddiin, atau pokok dari ushuulul-madzhab, 
atau merupakan perkara yang dharuriy (harus/wajib) dari perkara-
perkara dharuriy lainnya dalam agama, yang tentu hal ini 
melazimkan takfiir (bagi yang menyelisihinya). Oleh karena itu, 
engkau akan mendapati perkataan-perkataan sharih para ulama 
Imamiyyah ini (tentang takfiir terhadap mukhaalifiin). Berikut adalah 
penulis kitab Al-Jawahir (Muhammad Hasan An-Najafiy) pada juz. 
22 hal. 62 yang berkata; “Bahkan telah tawatur (nash-nash tentang 
mukhaalifiin telah mutawatir) berkenaan laknat terhadap mereka, 
celaan dan hinaan terhadap mereka, juga kekafiran mereka. 
Sesungguhnya mereka adalah majusinya umat ini. Mereka lebih 
buruk daripada nashrani dan lebih najis daripada anjing.”125 
 
 

C. Beberapa Sebutan dari Syi’ah terhadap Ahlus Sunnah 
 
I. ‘Ammah/Al-Mukhalifun 
 
     Selain menggelari Ahlus Sunnah dengan Ahlul Bid’ah, ada 
julukan lainnya yang diberikan Syi’ah terhadap Ahlus Sunnah. 
Terkadang mereka menyebutnya dengan sebutan ‘Ammah. Fathullah 
Asy-Syiraziy menjelaskannya dengan isyarat bahwa yang dimaksud 
adalah Ahlus Sunnah sbb : 
 

 أما الحديث من طريق العامة فقد ϯϭέ كثير من محدثيϬم كالΨΒاϭ ϱέمسϠم
 
"Adapun Hadits-Hadits dari jalur periwayatan al-‘ammah banyak 
diriwayatkan dari ahli hadits mereka seperti Al-Bukhariy dan 
Muslim"126 
 
Maka siapa lagi “ammah” yang dimaksud kalau bukan Ahlus 
Sunnah? Sebab Imam Bukhari dan Imam Muslim adalah Imam 

                                                 
125 Lihat video aslinya di : https://www.youtube.com/watch?v=ZqkSOXOTplw  
126 Qa’idah Laa Dharara wa-laa Dhirara hal. 21. Terb. Dar Al-Adhwa’, Beirut – 
Lebanon. 

https://www.youtube.com/watch?v=ZqkSOXOTplw
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Hadits dari orang-orang yang mereka (Syi'ah) sebut dengan nama "al-
'ammah" yaitu Ahlus Sunnah. 
 
Lebih jelas lagi oleh ulama mereka yang bernama Muhammad 
Husaini Asy-Syiraziy dalam Maushu’ahnya127 yang kemudian 
diperjelas lagi oleh perkataan ulama mereka yang namanya amat 
melegenda Ayatullah Al-‘Uzhma Muhsin Al-Amin Al-‘Amiliy 
(1284- 1371 H) dalam A'yanusy-Syi'ah bahwa yang dimaksud dengan 
al-'ammah adalah Ahlus Sunnah Wal-Jama'ah. 
 

وϥ أنϔسϬم ب΄هل الس͊ن ة   Ϥين ي˵سάم مقابل العامة الϬسϔى أنϠقه أصحابنا عϠτا يάهϭ اصةΨال  
 
"khassah (kaum khusus) dan inilah yang dimaksudkan oleh ashab 
kita (ulama-ulama Syi’ah) kepada diri mereka sendiri (Syi'ah) 
sebagai lawan kepada 'aamah (yaitu) orang-orang yang menyebut 
diri mereka dengan nama Ahlus Sunnah"128 
 
Sebagaimana ulama mereka lainnya, Muhammad Kazhim Ath-
Tharihi berkata : 
 

العامة تسϤية أطϠقϬا قدماء الϤحدثين عϠى جϤاعة السنة تϤييزا لϬم عن الشيعة الάين 
Βعن أهل ال ΓΩέالوا έاΒهم اأخάاصة أخΨم الϬونϤيسϡم الساϬيϠيت ع  

 
“Al-‘Ammah (umum); sebuah penamaan yang digunakan oleh para 
ahli hadits (Syi’ah) terdahulu untuk kelompok Ahlus Sunnah sebagai 
pembeda dari Syi’ah yang menyebut diri mereka dengan 
“Khashshah” (kaum khusus).”129 
 
Sebagaimana Ayatullah Sa’id Al-Hakim juga berkata: 
 

 الψاهر أϥ الϤراΩ بالعامة الΨϤالϔوϥ الάين يΘولوϥ الشيΨين
 

“Zahirnya, maksud dari ‘ammah adalah “al-mukhaalifuun” yaitu 
orang-orang yang berwala’ kepada Syaikhain [Abu Bakr dan 
‘Umar].”130 
 

                                                 
127 Bagian fiqh (33/38). Terb. Dar Al-‘Ulum Al-Bunaniyyah. Cet. Kedua. 
128 A'yan Asy-Syi'ah hal. 21. Terb. Dar At-Ta’aruf lil-Mathbu’at, Beirut. 
129 An-Najaf Al-Asyraf hal. 123 footnote no. 2. Terb. Dar Al-Hadiy. Lihat 
screenshot hal. 189-190. 
130 Al -Muhkam fi Ushul Al-Fiqh, 6/194. 
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Karena memang diantara sebutan lainnya yang diberikan oleh Syi’ah 
untuk Ahlus Sunnah adalah “Al-Mukhaalif”. Sebutan ini di sisi 
Syi’ah pada umumnya bermaksud kepada orang yang tidak sejalan 
dengan mereka dalam aqidah baik itu Ahlus Sunnah, Muktazilah, dan 
yang lainnya selain Syi’ah Imamiyyah. Oleh sebab itu mereka 
dikatakan “Al-Mukhaalifuun” yaitu orang-orang yang menyelisih. 
 
Ayatullah dan pimpinan Hauzah mereka, Muhammad Ridha Al-
Kalbayakaniy berkata: 
 

"ϡيه الساϠمنين "عΆϤى منكر خافة أمير الϠق عϠτالف في لساننا يΨϤال 
 

“Yang dimaksud dengan “Al-Mukhalif” pada lisan kami [ulama 
Syi’ah] tertuju kepada orang yang mengingkari Khilafah/Imamah 
Amirul-Mukminin ‘alaihis-salaam.”131 
 
Ayatullah mereka lainnya; Muhammad Kalantar berkata dalam 
tahqiqnya terhadap kitab Al-Lum’ah Ad-Dimasyqiyah : 
 

 الΨϤالف ϭهو غير ااثني عشرϱ من فرϕ الϤسϤϠين
 

“Al-Mukhalif adalah orang selain Syi’ah Itsna ‘Asyariyyah dari 
setiap firqah Islam.”132 
 
Lalu bagaimana hukumnya seorang ammah/mukhalif di sisi mereka? 
Ayatullah Ja’far As-Sayyid Muhammad Baqir Bahrul-‘Ulum berkata 
dalam kitabnya Asrar Al-‘Arifin pada pasal “hukum kelompok-
kelompok Mukhalif – orang-orang yang menyelisihi/mengingkari 
perkara Imamah” bahwa terdapat dua bagian yaitu sbb ; 
 

 احدهϤا : من يقدϡ عϠى عϠي كالعامه من اهــل السنه ϭالجϤاعه
ϭثانيϤϬا : من ا يقدϡ لكنه ا ينϬي اائϤه بالΘرتيب الى ااثنى عشر الϤعينين صϠواΕ ه 

 عϠيϬم اجϤعين 
έفي النا ϥداϠΨا مϤهϭ έاϔبحكم الك ϩا في ااخرϤϬان έوϬشϤالϭ 

 
“Salah satunya adalah orang yang mendahulukan [selain ‘Ali] di 
atas ‘Ali seperti kaum ‘ammah dari Ahlus Sunnah wal-Jama’ah. 
Kedua, orang yang tidak mendahulukan selain ‘Ali di atas ‘Ali 
namun ia tidak melengkapi jumlah para Imam dengan urutan hingga 

                                                 
131 Irsyadus-Sa’il; hal. 199 no. 742 
132 Al -Lum’ah Ad-Dimasyqiyah, 1/248 bag. footnote 
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dua belas [seperti Syiah Waqifiyyah, Syiah Isma’iliyyah dll]. Dan 
pendapat yang masyhur bahwa kedua kelompok di atas di akhirat 
dihukum sebagai kafir, dan keduanya kekal di neraka.”133 
 
 
II. Nashibi 
 
Julukan lainnya adalah “Nawaashib”, mufradnya (bentuk tunggal) 
adalah “Naashib”. Setiap Sunniy bahkan selain Syi’ah Imamiyyah 
adalah Nashibiy di mata mereka, yaitu seorang yang membenci Ahlul 
Bait. Dan hukum seorang Nashibiy di mata mereka adalah halal darah 
dan hartanya.  
 
Maka dari itu seringkali mereka mengingkari hal ini dengan 
mengatakan; “Ahlus Sunnah kan mencintai Ahlul Bait, jadi mereka 
bukan Nashibi”. Pengingkaran mereka ini bisa dikarenakan yang 
mengucapkan adalah orang Syi’ah awam yang tidak mengetahui isi 
kitab mereka sendiri, atau bisa juga karena mereka bertaqiyyah. 
 
Sebab kriteria dari “orang yang membenci Ahlul Bait (Nashibi)” di 
mata mereka sesuai dengan apa yang disabdakan para Imam Maksum 
dalam riwayat-riwayat mereka dan apa yang dicuapkan melalui lisan 
para ulama mereka adalah orang yang menolak keimamahan/wilayah 
para Imam Maksum, mendahulukan Abu Bakar dan Umar di atas Ali 
dan lain sebagainya meski mereka mencintai Ahlul Bait. 
 
Mari kita lihat buktinya, diantaranya adalah Nikmatullah Al-Jazairiy 
yang berkata : 
 

 ϭقد ϱϭέ عن النΒي صϠى ه عϠيه ϭسϠم أϥ عامة النواصب تقديم غير عϠي عϠيه 
 
"Dan telah diriwayatkan dari Nabi Shallallahu 'alaihi Wasallam 
bahwa di antara ciri khas orang-orang Nawashib adalah: 
mendahulukan selain Ali atasnya"134 
 
Siapakah orang yang mendahulukan Abu Bakr dan Umar di atas 'Ali? 
Ya, setiap Ahlus Sunnah meyakini demikian. Maka atas dasar 

                                                 
133 Asrar Al-‘Arifin fi Syarh Kalam Maulana Amir Al-Mukminin, hal. 621. Ta’liq ; 
‘Ali Al-Khurasani. Lihat screenshot hal; 237-238. 
134 Al -Anwar An-Nukmaniyyah, 2/307. 
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perkataan ulama mereka di atas, Ahlus Sunnah adalah Nawashib di 
mata mereka. 
 
Al -Majlisi dalam Biharul-Anwar juga menyebutkan kriteria seorang 
Nashibi melalui sabda Imam mereka seperti berikut : 
 
كΒΘت ·لى أبي الحسن عϠيه الساϡ أس΄له عن الناصب هل أحΘاΝ في امΘحانه ·لى أكثر من 

 Ώا ؟ فرجع الجواϤϬΘمام· ΩقاΘاعϭ Εاغوτالϭ تΒه الجϤو  :تقديϬا فάى هϠع ϥمن كا
 ناصب

 
“Aku menulis surat kepada Abul-Hasan ‘alaihis-salaam, aku 
bertanya kepada beliau perihal nashibi. Apakah kriterianya 
diperlukan pengujian terhadap orang tersebut lebih dari sekedar 
pengutamaannya terhadap Jibt dan Thaghut [Abu Bakr dan Umar] 
dan meyakinin keimamahan/kepemimpinan keduanya [untuk dapat 
disebut sebagai nashibi] ? Maka beliau menyampaikan jawabannya; 
“Barangsiapa yang sekedar demikian [mengutamakan Abu Bakr dan 
Umar serta meyakini kepemimpinan keduanya] maka dia adalah 
Nashibi.”135 
 
Nikmatullah Al-Jazairy melanjutkan :  
 
ϭيΆيد هάا الϤعنى أϥ اأئϤة عϠيϬم الساϭ ϡخواصϬم أطϠقوا لϔظ الناصΒي عϠى أبي حنيϔة 
ϭأمثاله. مع أϥ أبا حنيϔة لم يكن مϤن نμب العداΓϭ أهل الΒيت عϠيϬم الساϡ بل كاϥ له 

 ϝأنا أقوϭ يϠع ϝقا : ϝيقوϭ مϬائέالف آΨي ϥنعم كا ،ΩΩوΘم الϬر لϬψي ϥكاϭ . مϬلي· ωاτانق
ني في جواί قϬϠΘم ϭاسΒΘاحة أموالϬم ، قد عرفت أϥ أكثر اأصحاΫ Ώكرϭا ... ϭالثا

لϠناصΒي Ϋلك الϤعنى الΨاι في باΏ الϬτاϭ Γέالنجاساϭ ΕحكϤه عندهم كالكافر الحربي 
في أكثر اأحكاϭ ،ϡأما عϠى ما Ϋكرناϩ له من الϔΘسير فيكوϥ الحكم شاما كϤا عرفت . 

بن فرقد قاϝ: قϠت أبي عΒد ه عϠيه  ·لى Ωاϯϭέ Ωϭ الμدϕϭ طاΏ ثراϩ في العϠل مسندا
الساϡ ما تقوϝ في الناصب ؟ قاϝ : حاϝ الدϡ لكني أتقي عϠيك، فإϥ قدΕέ أϥ تقϠب عϠيه 
حائτا أϭ تغرقه في ماء لكيا يشϬد به عϠيك فافعل . قϠت: فϤا ترϯ في ماله ؟ قاϝ خϩά ما 

Εέقد . 
 
"Makna ini didukung dengan bahwasanya para imam dan pemuka-
pemuka syi'ah telah memberikan lafal Nashibi kepada Abu Hanifah 
dan yang semisalnya, padahal Abu Hanifah tidaklah menegakan 
permusuhan kepada ahlul bait, bahkan ia mengkhususkan waktu 
untuk ke ahlul bait, ia menampakan kecintaan kepada ahlul bait. 
Memang benar, ia menyelisihi pendapat ahlul bait, ia berkata, "Ali 

                                                 
135 Biharul-Anwar, 69/135 Dar Ar-Ridha. (31/265 Dar Al-Ihya). Lihat screenshot; 
hal. 178-179. 
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berpendapat demikian, dan aku berpendapat demikian.... Perkara 
yang kedua : yaitu tentang bolehnya membunuh mereka (ahlus 
sunnah) dan halalnya harta mereka. Dan engkau telah mengetahui 
bahwasanya mayoritas ashab (para ulama syi'ah) telah menyebutkan 
pengertian nashibi dengan definisi khusus ini dalam bab thoharoh 
dan najis. Dan hukum nashibi di sisi mereka (para ulama syi'ah) 
adalah seperti seorang kafir harbi dalam mayoritas hukum-hukum 
fikih. Adapun berdasarkan definisi yang telah kita sebutkan maka 
hukumnya mencakup (umum) sebagaimana engkau tahu, As-Shoduuq 
meriwayatkan kepada Dawud bin Farqod, ia berkata, "Aku berkata 
kepada abu Abdillah 'alaihis salaam, apa pendapatmu tentang 
membunuh nashibi?". Ia berkata, "Nashibi darahnya halal, akan 
tetapi lindungilah dirimu, jika kau mampu untuk menindihkan 
dinding kepadanya, atau menenggelamkannya di air agar tidak ada 
yang menjadi saksi atas perbuatannya, maka lakukanlah !!". Aku 
berkata, "Bagaimana pendapatmu tentang hartanya?", ia berkata, 
"Ambilah semampumu !"136 
 
Dari pernyataan di atas didapati bahwasanya Imam Abu Hanifah 
rahimahullah termasuk nashibi, meskipun ia menampakan cintanya 
kepada ahlul bait. Karena dijelaskan lagi bahwasanya Nashibi 
bukanlah orang yang membenci Ahlul Bait, melainkan orang yang 
menentang Syi'ah. Sebagaimana dedengkot Syi'ah kontemporer 
Syaikh DR. Najah Ath-Tha’i ketika menukil penjelasan dedengkot 
Al -'Allamah Al-Kabir Al-Faqih Al-Hamdani yang masyhur dengan 
Al -Hajj Agha Ridha Al-Hamdani137, bahwa : 
 

مϠτق الΨϤالϔين ا خμوι من أϬυر  -·ϥ الϤراΩ بالناصب في الرϭاياΕ عϠى الψاهر 
 العداΓϭ أهل الΒيت ϭتدين بنϬΒμم

 
“Sesungguhnya arti dari Nashibi pada riwayat-riwayat (Syi'ah) yang 
jelas dimutlakkan terhadap orang-orang yang menyelisihi/menentang 
pengikut Syi'ah, tidak dikhususkan dengan sekedar menampakkan 
permusuhan dan kebencian kepada Ahlul Bait.”138 
 

                                                 
136 Al -Anwar An-Nukmaniyyah, 2/307. Lihat screenshot; hal. 180-181. 
137 Agha Ridha bin Muhammad Hadiy Al-Hamdaniy An-Najafiy (1240-1322 H). 
Diantara pujian ulama Syi’ah terhadapnya, Muhsin Al-Amin berkata; “Seorang 
‘alim, ahli fiqih, ushuli, muhaqqiq, mudaqqiq”. 
138 Al -Wahhabiyyun Khawarij Am Sunnah, hal. 281-282. Lihat screenshot; hal. 
182-184 
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Kemudian ia lebih memperjelasnya dengan menukil bahwa Imam 
Maksum berkata : 
 

 ϝآϭ داϤأنا ابغض مح : ϝجا يقوέ يت ، انك اتجدΒب لنا أهل الμليس الناصب من ن
 ن الناصب من نμب لكم ϭهو يعϠم أنكم تΘولونا ϭأنكم من شيعΘنامحϤد ، ϭلك

 
"Nasibi bukanlah orang yang menentang kami Ahlul Bait, karena 
engkau tidak akan dapati seorang yang berkata : Aku membenci 
Muhammad dan Keluarga Muhammad (Aali Muhammad), tetapi 
nashibi adalah orang yang menentang kalian karena kalian 
berwilayah kepada kami dan sesungguhnya kalian adalah syiah 
kami"139 
 
Siapakah yang menentang Syi'ah? Ya, Ahlus Sunnah sangat 
menentang Syi'ah, selama-lamanya Ahlus Sunnah akan terus berlepas 
diri dari Syi'ah dan menyingkap kesesatan mereka agar orang awam 
tidak terjerumus dalam aqidah mereka. Tidak akan pernah bersanding 
antara Agama Allah dengan agama setan. 
 
Ulama mereka lainnya, Ayatullah Muhammad Hasan An-Najafiy140 
memberikan beberapa kriteria lainnya bagi seorang yang layak 
disebut sebagai nashibi, menukil dari Syarh Al-Miqdad sbb : 
 
أϥ الناصب يϠτق عϠى خϤسة أϭجه: الΨاέجي القاΡΩ في عϠي )ω(، الثاني ما ينسب ·لى 
أحدهم )عϠيϬم الساϡ( ما يسقط العدالة، الثالث من ينكر فπيϬΘϠم لو سϤعϬا، الرابع من 

س من أنكر النص عϠى عϠي )ω( بعد سϤاعه أϭ اعΘقد فπيϠة غير عϠي )ω(، الΨام
 ϭصوله ·ليه بوجه يμدقه

 
“Sesungguhnya seorang dapat disebut sebagai nashibi bisa 
berdasarkan lima sisi; pertama adalah khawarij yang mencaci maki 
‘Ali. Kedua, bagi orang yang menyandarkan sesuatu kepada salah 
satu dari Imam ‘alaihim as-salaam dengan hal-hal yang 
menjatuhkan ‘adaalah mereka. Ketiga, bagi barangsiapa yang 
mengingkari keutamaan mereka. Keempat, bagi barangsiapa yang 
meyakini keutamaan selain ‘Ali [di atas ‘Ali]. Kelima, bagi 
barangsiapa yang mengingkari nash [Imamah] terhadap ‘Ali setelah 

                                                 
139 Ibid, disebutkan juga oleh Al-Majlisi dalam Biharul-Anwar, 27/233. 
140 Muhammad Hasan bin Baqir bin ‘Abdir-Rahim (1192-1266 H). Syaikh Al-
Qummiy berkata mengenainya; “Beliau seorang Syaikh yang paling agung dan 
paling faqih. Gurunya para ulama besar dan ahli fiqih.” Kasyif Al-Ghitha’ 
berkata; “Beliau seorang yang menghidupkan Sunnah dan mematikan bid’ah”. 
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ia mendengarkannya ataupun telah sampai hal tersebut padanya dan 
tidak ada celah baginya untuk mendustainya.”141 
 
Siapakah yang mengingkari wasiat Imamah? Ya, setiap Ahlus 
Sunnah mengingkari wasiat tersebut karena wasiat tersebut memang 
tidak pernah ada. Maka Ahlus Sunnah adalah Nawashib di mata 
syi'ah rafidhah. 
 
Salah seorang Ayatullah mereka lainnya, Jamil Al-‘Amiliy juga 
berkata dalam fatwanya : 

 
 اأقوϯ عندنا أϥ الناصΒي هو من اشϤΘل عϠى اأϭصاف الΘالية

Γϭ قوا˱ ϭفعا˱ من سب ϭشΘم ϭلعن أهل الΒيت صϠواΕ ه عϠيϬم اأϝϭ: من أϬυر العدا  
ϡم الساϬيϠيت عΒم شيعة أهل الϬشيعة لكونϠل Γϭر العداϬυالثاني: من أ 

الثالث: من قدϡ͉ غير أهل الΒيت عϠيϬم الساϡ كΘقديم أبي بكر ϭعϤر ϭعثϤاϭ ϥجعϬϠم خϔϠاء 
έϡسوϝ ه بدا˱ من أئϤة أهل الΒيت عϠيϬم السا  

 
“Pendapat yang paling kuat di sisi kami, sesungguhnya Nashibi 
disematkan kepada orang yang padanya mencakup sifat-sifat berikut; 
Pertama, orang yang menampakkan permusuhan baik berupa ucapan 
maupun perbuatan dalam bentuk celaan, hinaan dan laknat kepada 
Ahlul Biat shalawatullah ‘alaihim… Kedua, orang yang 
menampakkan permusuhan kepada pengikut Syi’ah Ahlul Bait 
‘alaihim as-salaam. Ketiga, orang yang lebih mengutamakan selain 
Ahlul Bait seperti Abu Bakr, ‘Umar, dan ‘Utsman serta menjadikan 
mereka sebagai para Khalifah sesudah Rasulullah saw sebagai 
pengganti para Aimmah ‘alaihim as-salam.”142 
 
Semua pernyataan mereka di atas secara tidak langsung untuk 
menyebut Ahlus Sunnah dengan nawashib dengan hanya sekedar 
memberikan ciri-cirinya sama seperti pembahasan sebelumnya 
berkenaan sebutan Jibt dan Thaghut oleh Syiah yang pada hakikatnya 
ditujukan kepada Abu Bakr dan Umar. Semua sebutan tersebut yang 
secara tidak tashrih (jelas) bertujuan untuk melindungi aqidah Syiah 
itu sendiri, sampai datang Al-Majlisi yang secara terang-terangan 
menjelaskan bahwa Jibt adalah Abu Bakr dan Thaghut adalah Umar. 
 

                                                 
141 Jawahir Al-Kalam 6/66, oleh Al-Jawahiriy. Terb. Dar Ihya At-Turats, Beirut. 
Lihat sceenshot hal; 185-186 
142 Lihat fatwanya pada situs resminya di : http://www.aletra.org/print.php?id=356  

http://www.aletra.org/print.php?id=356
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Begitu pula dalam bahasan Nashibi ini. Ulama mereka lainnya secara 
terang-terangan menyebut Ahlus Sunnah sebagai nawaashib. Diantara 
mereka adalah Husain Alu ‘Ashfur Ad-Daraziy Al-Bahraniy143 yang 
berkata : 
 

 بل أخΒاέهم عϠيϬم الساϡ تناϱΩ ب΄ϥ الناصب هو ما يقاϝ له عندهم سنيا
 
"Bahkan khabar-khabar dari mereka (para imam) 'alaihim as-salam 
menyerukan bahwa yang dimaksud al-nashib adalah yang dikenal 
dikalangan mereka dengan SUNNI." 
  

 ϭا كاϡ في أϥ͉ الϤراΩ بالناصΒة هم أهل الΘسن ن
 
"Tidak perlu lagi dipermasalahkan bahwa yang dimaksud dengan 
an-nashibah adalah AHLUS SUNNAH"144 
 
Ulama kontemporer mereka lainnya yang bernama At-Tijani yang 
sudah sangat terkenal dimana bukunya “Akhirnya Kutemukan 
Kebenaran” banyak dirujuk oleh pengikutnya di Indonesia, berkata 
dalam kitabnya yang lain “Asy-Syi'ah hum Ahlus-Sunnah” lebih 
terang-terangan lagi menyatakan bahwa Nawashib adalah Ahlus 
Sunnah Wal Jama'ah. Dia berkata : 
 

 ϥ΄عريف بΘغني عن الϭ هبάهب النواصب هو مάاعةد مϤالجϭ أهل السنة 
 
"Dan cukuplah ta'rif bahwa MADZHAB AN-NAWASHIB ADALAH 
MADZHAB AHLUS SUNNAH WAL JAMA'AH.”145 
  
Menurut keyakinan At-Tijani, mayoritas Ahlus Sunnah wal Jama'ah-
lah yang menyimpang dari keluarga Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam. Ia menjuluki al-Mutawakkil sebagai tokoh utama al-
nawashib (yang memusuhi) Ali dan Ahlul Bait. Bahkan 
kedengkiannya sudah sampai membongkar makam Husain, melarang 

                                                 
143 Husain bin Ahmad bin Muhammad Alu ‘Ashfur Ad-Daraziy Al-Bahraniy (w. 
1216 H). Ali bin Hasan Al-Bahraniy berkata mengenainya; “Penutup para Huffazh 
dan Ahli Hadits”. Agha Bazrak berkata; “Termasuk dari kalangan para mushannif 
yang banyak memiliki karya dan melaut keilmuannya dalam fiqh, ushul, hadits, dan 
lainnya”. Demikian pula dikatakan Muhsin Al-Amin dalam A’yan Asy-Syi’ah. 
144 Al-Mahasin An-Nafsaniyyah fii Ajwibah Al-Masa’il Al-Khurasaniyyah, hal. 
147. Terb. Dar Al-Masyriq, Beirut. Lihat screenshot; hal. 187-188 
145 Asy-Syi’ah hum Ahlus-Sunnah, hal. 161. Terb. Mu’assasah Al-Fajr. Lihat 
screenshot; hal. 191-192. 
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menziarahinya, dan membunuh orang-orang yang menggunakan 
nama Ali. Al-Khawirizmi dalam Rasail-Nya menyebutkan bahwa Al-
Mutawakkil tidak akan memberikan harta atau bantuan kecuali 
kepada orang yang mencela keluarga Ali bin Abi Thalib dan 
membela Madzhab Nawashib. Namun ini merupakan tuduhan semata 
dari At-Tijani yang menunjukkan kedengakian dan kebenciannya 
terhadap kaum muslimin Ahlus Sunnah wal Jama'ah. 
 
Kemudian, tuduhan-tuduhan keji At-Tijani berlanjut kepada Ahlus 
Sunnah dengan menuduh bahwasanya Ahlus Sunnah lah yang 
memerangi Ahlul Bait dengan mengatakan: 
 

ΒΘي νا العرάبعد هϭ ) ϡيه الساϠيا˱ )عϠا عϭΩين عاάالنواصب ال ϥ΄ب Ρين لنا بوضو
 أهل السنة ϭالجϤاعةد ϭحاέبوا أهل الΒيت ) عϠيϬم الساϡ ( ، هم الάين سϤوا أنϔسϬم بـ 

  
"Setelah dipaparkan semua keterangan, tampaklah jelas bahwa 
pengertian An-Nawashib dimaksudkan untuk orang-orang yang 
memusuhi 'Ali ‘alaihis-salaam dan memerangi Ahli Bait, dan mereka 
adalah orang-orang yang menyebut dirinya dengan sebutan Ahli 
Sunnah wal Jama'ah."146 
 
Ϋ·ϭا شΌنا الΘوسع في الΒحث لقنا ب΄ϥ "أهل السنة ϭ الجϤاعة" هم الάين حاέبوا أهل الΒيت 

 ϡ اأمويين ϭ العΒاسيينالنΒوϱ بقياΓΩ الحكا
 
"Jika kita ingin memperluas pembahasan, niscaya kita akan 
mengatakan bahwa kaum Ahli Sunnah wal Jama'ah-lah yang telah 
memerangi Ahli Bayt Nabi dengan pimpinan Bani Umayyah dan 
Bani Abbasiyah."147 
  
At-Tijani telah mencantumkan dalam buku yang sama, sebuah pasal 
yang berjudul Permusuhan Ahli Sunnah terhadap Ahli Bait, 
Penyingkapan terhadap identitas Mereka. Ia menyebutkan di 
antaranya: 
 

ϭيعرف ب΄نϬم د أهل السنة ϭالجϤاعة د ·ϥ الΒاحث يقف مϬΒوتا˱ عندما تμدمه حقيقة 
 Γ ، يقΘدϥϭ بϤن حاέبϬم ϭلعنϬم ϭعϤل عϠى قϬϠΘم ϭمحو آثاέهمكانوا أعداء العΘرΓ الτاهر

 
"Penulis berdiri tercengang ketika mendapati kenyataan yang sangat 
berseberangan mengenai Ahli Sunnah wal Jama'ah, dan penulis 

                                                 
146 Ibid, hal. 163, Lihat screenshot; hal. 193 
147 Ibid, hal. 295. Lihat screenshot; hal. 194 
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mendapati bahwa mereka adalah musuh Ahli Bait, merekalah yang 
memerangai Ahli Bait, mencaci-maki, dan melakukan tindakan yang 
mengakibatkan terbunuhnya para Ahli Bait, puncaknya mereka 
menghapus semua peniggalan para Ahlu Bait."148 
  

·لى أϱ د أهل السنة ϭالجϤاعة د تϤعن ـ έعاϙ ه ـ في هάا الμϔل فإنك سΘعرف خϔايا 
عϠى عΘرΓ النΒي صϠى ه عϠيه ϭآله ϭسϠم فϠم يΘركوا شيΌا˱ من  مدϭ ϯصل بϬم الحقد

ϩحرفوϭ ا· ϡم الساϬيϠيت عΒائل أهل الπف 
  
"Jika kita melihat dari dekat apa yang tersembungi pada pasal ini, 
maka Anda akan mengetahui sisi yang tersembunyi dari Ahli Sunnah, 
bahwa mereka akan selalu benci terhadap Ahli Bait Nabi Shallallahu 
'Alaihi Wasallam, sampai tidak ada satu pun peninggalan Ahli Bait 
kecuali telah diubah oleh Ahli Sunnah."149 
  
Ia melanjutkan: 
 

ϭ بعد نψرϭ Γ جيزΓ ·لى عقائد "أهل السنة ϭ الجϤاعة" ϭ ·لى كϬΒΘم ϭ ·لى سϠوكϬم 
تجاϩ أهل الΒيت، ندϙέ بدϥϭ غϤوν ب΄نϬم اخΘاϭέا الجانب الϤعاكس ϭ الϤعاϱΩ الΘاέيΨي 

أهل الΒيت )عϠيϬم الساϭ )ϡ ب΄نϬم أشϬرϭا سيوفϬم لقΘالϬم ϭ سΨرϭا أقامϬم انΘقاصϬم 
 ϭ النيل منϬم ϭ لرفع ش΄ϥ أعدائϬم ϭ من حاέبϬم

 
"Setelah melihat dan meneliti aqidah Ahli Sunnah wal Jama'ah, 
sekaligus pula kepada referensi mereka, dan pola laku tindakan 
mereka dalam catatan sejarah terhadap Ahli Bait, mereka mengasah 
pedang mereka untuk membunuh Ahlu Bait, dan menggunakan pena-
pena mereka untuk mendeskreditkan Ahlu Bait sesuai dengan 
keinginan mereka dan untuk mengibarkan bendera permusuhan 
mereka."150 
 
Kemudian ulama Syi'ah lainnya yang bernama Muhsin Al-Mu’allim 
telah meyebutkan dalam kitabnya An-Nasbu wan Nawasib, membuat 
pasal khusus dengan judul “An-Nawasib Fi Al-Ibaad Aktsar min 
Mi’atai nasib” (Orang yang paling memusuhi kaum Syi’ah 
berjumlah lebih dari 200 orang) -menurut pandangan mereka- di 
antaranya adalah: 
 

                                                 
148 Ibid, hal. 159. Lihat screenshot; hal. 195 
149 Ibid, hal. 164. Lihat screenshot; hal. 196. 
150 Ibid, hal. 299. Lihat screenshot; hal. 197. 
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“'Umar bin Al-Khathtab, Abu Bakr Ash-Shiddiq, 'Utsman bin 'Affan, 
Ummul Mu'minin ’Aisyah, Anas bin Malik, Hasan bin Tsabit, Az-
Zubair bin Al-Awwam, Said bin Al-Musayyab, Sa’ad bin Abi Waqqas, 
Thalhah bin Ubaidillah, Al-Imam Al-Auza’i, Al-Imam Malik, Abu 
Musa Al-Asy’ari, Urwah bin Az-Zubair, Al-Imam Adz-Dzahabiy, Al-
Imam Al-Bukhariy, Az-Zuhri, Al-Mughirah bin Su’bah, Abu Bakar 
Al-Baqilani, Asy-Syaikh Hamid (Ketua Anshar As-Sunnah Al-
Muhammadiyah di Mesir), Muhammad Rasyid Ridha, Mahbuddin Al-
Khatib, Mahmud Syukri Al-Alusi, dan lain-lain."151 
 
Sebagaimana Syaikh mereka lainnya ‘Ali Alu Muhsin berkata : 
 

كثيرϥϭ أيπا، منϬم ابن تيϤية ϭابن كثير الدمشقي ϭأما النواصب من عϤϠاء أهل السنة ف
 ϭابن الجوϭ ϱίشϤس الدين الάهΒي ϭابن حزϡ اأندلسي ϭغيرهم

 
"Adapun An-Nawashib dari 'Ulama Ahli Sunnah berjumlah sangat 
benyak, di antara mereka adalah; Ibnu Taimiyah, Ibnu Katsir ad-
Dimasyq, Ibnul jauzi, Syamsuddin Adz-Dzahabi, Ibnu Hazm Al-
Andalusi, dan lain-lain"152 
 
Lagi, dedengkot Najah Ath-Tha'iy menyebutkan diantara yang dicap 
dengan sebutan Nashibi olehnya (Syi'ah) dalam kitabnya seperti 
berikut : 
 

ϭابن كثير ϭ الάهΒي  ϭ من النواصب محϤد بن عΒد الوهاϭ Ώابن تيϤية الحراني ϭابن القيم
ϭمعاϭية ϭابن العاϭ ιالϤغيرϭ Γمرϭاίϭ ϥياΩ بن أبيه ϭالحجاϭ ΝالΘϤوكل ϭصاΡ الدين 

ϡصداϭ اأيوبي 
 
“Dan termasuk dari Nawashib diantaranya adalah Muhammad bin 
'Abdul Wahhab, Ibn Taimiyyah Al-Harani, Ibn Al-Qayyim, Ibn 
Katsir, Adz-Dzahabiy, Mu'awiyyah, Ibn Al-'Ash, Al-Mughirah, 
Marwan, Ziyad bin Abih, Al-Hajjaj, Al-Mutawakkil, Shalahuddin Al-
Ayyubi, & Shaddam.”153 
 
Saya belum tahu, siapakah yang tersisa dari Ahli Sunnah yang belum 
dimasukkan oleh kaum Syi’ah dalam kelompok kaum An-
Nawashib?! 
                                                 
151 An-Nashbu wa An-Nawashib, Bab V Pasal 3 hal. 259. Terb. . Dar Al-Hadiy, 
Beirut. Cet. Pertama. 
152 Kasyful-Haqa’iq hal. 249. Terb. Dar Ash-Shafwah, Beirut. Lihat screenshot; hal. 
198-199. 
153 Al -Wahhabiyyun Khawarij Am Sunnah, hal. 285. Lihat screenshot hal; 200. 
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Para Shahabat dan Ulama yang tersebut di atas dan dicap sebagai 
Nashibi oleh Syi’ah sebagaimana kita ketahui bahwa 'Aqidah mereka 
adalah sebagaimana 'Aqidah kita. Mereka berhaluan Ahlus Sunnah. 
Hal ini menunjukkan Ahlus Sunnah adalah nawashib di mata mereka 
secara keseluruhan. Setiap Ahlus Sunnah mendahulukan Abu Bakr 
dan Umar Radhiyallaahu 'Anhumaa, Ahlus Sunnah juga tidak 
mengakui adanya washiat keimamahan 'Ali Radhiyallaahu 'Anhu 
karena memang washiat imamah tersebut tidak pernah ada, dan Ahlus 
Sunnah pun senantiasa akan menentang Syi'ah dan membungkam 
kesesatannya. Maka telah jelas di mata kita dari seluruh paparan di 
atas bahwa Ahlus Sunnah adalah Nawashib di mata Syi'ah. Selain 
paparan mengenai sifat-sifat nawashib di mata Syi'ah, ditambah lagi 
paparan yang sangat jelas menyebut "Ahlus Sunnah" sebagai 
Nawashib. 
 
 

D. Darah Dan Harta Ahlus Sunnah adalah Halal di Mata 
Syi’ah 

 
Setelah jelas bahwa Ahlus Sunnah adalah Nashibi di mata Syi’ah, 
kini mari kita lihat, sekilas bagaimana pandangan mereka terhadap 
nawashib. Imam Makshum mereka sebagaimana diriwayatkan oleh 
ulama kenamaan mereka Ath-Thusiy, bersabda : 
 

  عن أبي عΒد ه ω قاϝ : خά ماϝ الناصب حيث ما ϭجدته ϭاΩفع ·لينا الϤΨس
 
Dari Abu 'Abdullah 'Alaihis Salam, beliau berkata : "Ambillah Harta 
An-Nashib (Ahlus Sunnah) dimana saja engkau mendapatkannya dan 
berikan kepada kami seperlimanya!"154 
 
Kemudian disebutkan pula riwayat serupa dalam Al-Hadaiq An-
Nadhirah oleh dedengkot Yusuf Al-Bahrani yang mengisyaratkan 
keshahihannya seperti berikut: 
 
ϯϭέϭ في العϠل في الμحيح عن ΩاΩϭ بن فرقد قاϝ: قϠت أبي عΒد ه ω: ما تقوϝ في قΘل 

إϥ قدΕέ أϥ تقϠب عϠيه حائτا أϭ تغرقه في الناصب ؟ قاϝ: حاϝ الدϭ ϡلكن اتقى عϠيك ف
  ماء لكي ا يشϬد به عϠيك فافعل . قϠت فϤا ترϯ في ماله ؟ قاϝ: أتوϩ ما قدΕέ عϠيه

 

                                                 
154 Tahdzibul-Ahkam, no. 4538. Lihat screenshot hal. 201-202 
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“Dalam Al-'Ilal diriwayatkan fI ASH-SHAHIH dari Daud bin 
Farqad, dia berkata : "Aku bertanya kepada Abu 'Abdillah 'Alaihis 
Salam" :  Bagaimana pendapat anda mengenai membunuh Nashibi 
(Ahlus sunnah) ??? Beliau berkata : HALAL DARAHNYA, tetapai 
aku mengkhawatirkan keadaanmu. Maka apabila Engkau mampu 
untuk MEROBOHKAN TEMBOK KEPADA MEREKA ATAU 
MENENGGELAMKAN MEREKA KE DALAM AIR, supaya tiada 
seseorang yang menyaksikanmu, maka kerjakanlah..!!!! Aku berkata 
: Bagaimana pendapat Anda mengenai HARTA MEREKA ??? Beliau 
berkata : AMBILLAH HARTANYA SEMAMPUMU..!!!"155 
 
Kemudian dedengkot Syi'ah kontemporer Syaikh DR. Najah Ath-
Tha’i juga menukil riwayat-riwayat senada dalam berhujjah untuk 
menyingkap status nashibi di sisi mereka seperti berikut : 
 
 ϡيه الساϠده عΒى  :عن أبي عϠع ϥالناصب أهو ϥ·ϭ بϠقا شرا من الكϠق خϠΨه لم ي ϥ·

 ه من الكϠب
 
“Sesungguhnya Allah tidak menciptakan makhluq yang lebih buruk 
daripada anjing. Dan sesungguhnya Nashibi adalah lebih hina di Sisi 
Allah daripada anjing”. 
 

 ϡيه الساϠع ϕΩاμعن الϭ:  ϥ·ϭ ،بϠقا˱ أنجس من الكϠق خϠΨتعالى لم يϭ ϙέاΒه ت ϥ·
 الناصب لنا أهل الΒيت أنجس منه

 
“Dan dari Ash-Shadiq 'Alaihis Salam : Sesungguhnya Allah 
Tabaraka Wa Ta'ala tidak menciptakan makhluq yang lebih najis 
daripada anjing. Dan sesungguhnya Nashibi di sisi kami Ahlul Bait 
adalah lebih najis dari anjing”.156 
 
Pada halaman selanjutnya ia menjelaskan bahwa sesungguhnya 
hukum mengenai kafirnya Al-Mukhalifin (orang-orang yang 
menyelisihi Syi'ah), ke-nashibi-an mereka, dan kenajisan mereka 
adalah MASYHUR dalam pernyataan para ulama-ulama besar Syi'ah. 
 

ϭفي )الجواهر( عن )الحدائق(: )·ϥ الحكم بكϔر الΨϤالϔين ϭنϬΒμم ϭ نجاسϬΘم هو 
 الϤشϬوέ في كاϡ أصحابنا الΘϤقدمين مسΘشϬدا 

 

                                                 
155 Hada'iq al-Nadhira oleh Yusuf Al -Bahraniy, 18/156. Lihat screenshot; hal. 203-
204. 
156 Al -Wahhabiyyun Khawarij Am Sunnah hal 280-281. Terb. Dar Al-Mizan. 
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“Dalam Al-Jawahir disebutkan nukilan dari Al-Hadaiq; ‘Bahwa 
hukum kafirnya mukhalifin [para penyelisih/penentang Syi’ah], 
kenashibian mereka dan najisnya mereka adalah masyhur/terkenal di 
setiap ucapan ashhab kami [ulama Syi’ah] kalangan 
mutaqaddimin.”157 
 
Ulama kontemporer mereka yang sudah tak sing lagi, yakni Ayatusy-
Syaithan Al-Khumainiy [Khomeini] berkata : 
 

Ώالناصب ب΄هل الحر ϕلحا· ϯااقوϭ  اهرψم به ، بل الΨق الϠتع ϭ مϬنم منΘفى ·باحة ما اغ
 جواί أخά ماله أين ϭجد ϭ ب΄ϱ نحو كاϭ ϭ ، ϥجوΏ ·خراΝ خϤسه

 
"Dan pendapat yang aqwa (kuat) mengatakan bahwa An-Nashib 
(Ahlus Sunnah) adalah Ahlul-Harb dalam kehalalan rampasan 
perang yang diambil dari mereka dengan syarat menyisihkan 
seperlimanya, bahkan jelas kebolehan mengambil hartanya di 
manapun berada dengan cara apapun serta kewajiban mengeluarkan 
seperlimanya."158 
 
Masih banyak lagi perkataan ulama mereka lainnya terkait nashibi 
ini, apabila kita simpulkan point-point di atas maka Ahlus Sunnah 
najis, kafir, halal dibunuh dan dirampas hartanya. 
 
Itulah diantara 'Aqidah Syi'ah yang disembunyikan dan selalu 
ditutup-tutupi oleh mereka. Kitab-kitab besar dan perkataan ulama 
ternama mereka telah menjadi saksi atas semua itu. Mereka 
menyembunyikannya dengan taqiyyah untuk menjilat-jilat simpati 
dari Kaum Muslimin untuk kemudian menghancurkan Kaum 
Muslimin seperti yang sudah-sudah. Dan memang taktik menjijikan 
seperti itulah yang dipraktekan mereka (syi'ah) dari dulu sebagaimana 
pendahulu-pendahulu mereka. Namun sepandai-sepandai orang 
menyembunyikan bangkai, tercium juga.. 
 
 

E. Aqidah Thinah di sisi Syi’ah 
 
Pemeluk agama Syi'ah meyakini bahwasanya mereka-lah sebersih-
bersihnya makhluq sebagaimana keyakinan mereka bahwa seluruh 
manusia adalah anak pelacur kecuali mereka. 

                                                 
157 Ibid, hal. 283 
158 Tahrirul-Wasilah, hal. 318. Lihat screenshot; hal. 205-206 
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Diriwayatkan oleh dedengkot Al-Kulaini bahwasanya Abu Ja'far 
'Alaihis Salam berkata : 
 

  ϭه يا أبا حϤزϥ· Γ الناα كϬϠم أϭاΩ بغايا ما خا شيعΘنا
 
“Demi ALLAH wahai Abu Hamzah! sesungguhnya manusia 
seluruhnya adalah anak-anak pelacur kecuali Syi'ah kita!!!”159 
 
Dan sebagaimana pula karena mereka meyakini bahwasanya mereka 
tercipta dari tanah yang berbeda, sedangkan makhluq selain mereka 
diciptakan dari tanah yang busuk. Lalu terjadilah pengadukan kedua 
tanah tadi dengan cara tertentu. Inilah yang dinamakan aqidah thinah 
pada agama mereka. 
 
Dari aqidah yang demikian, mereka meyakini pula bahwasanya jika 
terjadi kemaksiatan dari diri mereka, maka itu dikarenakan pengaruh 
tanah Ahlus Sunnah, juga jika ada kebaikan yang dilakukan oleh 
Ahlus Sunnah maka itu dikarenakan pengaruh tanah Syi'ah. 
Keyakinan ini sekalipun benar namun menimbulkan ketakutan dari 
kalangan ulama mereka sehingga menjadi aqidah yang amat 
dirahasiakan, karena dicemaskan bila orang-orang awam Syi'ah 
mengetahuinya maka mereka akan berbuat sekehendak hati mereka 
dalam bermaksiat. Mengapa? Sebab dari aqidah yang demikian 
terdapat pula keyakinan agama mereka bahwasanya kelak di hari 
kiamat seluruh dosa-dosa mereka akan ditimpakan kepada orang-
orang selain mereka khususnya Ahlus Sunnah, dan seluruh kebaikan-
kebaikan dari orang-orang selain mereka akan menjadi milik mereka. 
 
Awalnya aqidah ini ditolak oleh ulama Syi'ah terdahulu seperti Al-
Murtadha dan Ibn Idris karena menurut mereka hal tersebut 
merupakan Hadits Ahad. Namun seiring berjalannya waktu, riwayat 
mengenai hal itu semakin banyak. Kemudian yang  tampak 
mengibarkan aqidah ini adalah dedengkot mereka yakni Al-Kulaini 
yang menulis sebuah bab tersendiri dalam kitabnya: ”Bab: Thinatul 
Mukmin wal Kafir” yang terangkum di dalamnya tujuh hadits. 
Kemudian hadits tentang ini semakin banyak sepeninggal Kulaini, 
hingga Al-Majlisi dalam Biharul-Anwar mengutip 67 hadits tentang 
thinah dalam bab yang berjudul “Bab: Ath-Thinah Wal-Mitsaq”. 
 

                                                 
159 Al -Kafiy, 8/285. Lihat screenshot; hal. 207-208 
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Penjelasan terlengkap mengenai aqidah ini ada dalam kitab “Ilal Asy-
Syarai’” karangan Ibnu Babawaih Al-Qummi yang memuat dalam 
kitabnya sebanyak 5 halaman sekaligus menjadikannya sebagai 
bahasan penutup kitabnya. Dan dari ulama-ulama syiah yang hidup 
pada saat ini memuji penjelasan Ibnu Babawaih dan menyebutnya 
sebagai penutup yang baik bagi kitabnya. 
 
Semakin banyak dan semakin banyak, hingga Nikmatullah Al-Jazairy 
pun menegaskan kebenaran aqidah thinah dalam agama Syi'ah 
dengan pernyataannya sbb: 
 

 ϩάا هϭϭέ أصحابنا قد  ϥ· ϝق مجاΒم يϠغيرها، فϭ ϝفي اأصو Γكث رΘϤباأسانيد ال έاΒاأخ
ΓواترΘة، بل مπيϔΘا مسέ˱اΒأخ Εέبل صا ،Ωآحا έاΒا أخϬ ا ب΄نϬيϠالحكم عϭ ،هاέفي ·نكا 

 
“Sesungguhnya ulama-ulama kami telah meriwayatkan khabar-
khabar ini dengan sanad-sanad yang sangat BANYAK. Maka tidak 
ada lagi alasan untuk mengingkarinya dan tidak ada lagi alasan 
untuk mengatakan bahwa status riwayatnya adalah ahad, akan tetapi 
sudah menjadi khabar MUSTAFIDH BAHKAN MUTAWATIR!!!” 160 
 
Al -Jaza’iri mengatakan demikian ini sebagai bantahan terhadap 
mereka yang menolak mempercayai aqidah thinah. Telah kita ketahui 
pandangan aqidah thinah pada awal pemaparan di atas, dan berikut 
ini diantara riwayat-riwayat mereka berkenaan aqidah thinah : 
 
 : ϝرني ، فقاΒΨت ϥا  أ· ϙت فداϠه ، جعϭ ت : اϠم ؟ قΘتيϭمن أين أ ϥϭέليس تد ϕيا·سحا
يا·سحاϥ· ϕ ه عزϭجل لϤا كاϥ مϔΘرΩا بالوحدانية ابΘدأ ااشياء ا من شئ ، ف΄جرϯ الϤاء 

العΏά عϠى أνέ طيΒة طاهرΓ سΒعة أياϡ مع لياليϬا ، ثم نπب الϤاء عنϬا فقΒض قπΒة 
Ϋ Γϭاϔينة ، من صτلك الΫ لϔة من أسπΒض قΒيت ، ثم قΒنا أهل الΘهي طينϭ ، ينτلك ال

ϭهي طينة شيعΘنا ، ثم اصϔτانا لنϔسه ، فϠو أϥ طينة شيعΘنا تركت كϤا تركت طينΘنا لϤا 
 ، ΕكرΫ اϤا مΌسب شيΘا اكϭ ، سكرϤال Ώا شرϭ ، ا اطϭ ، ϕا سرϭ ، مϬنى أحد منί

Ϥاء الϤال ϯجل أجرϭلكن ه عزϭ بπا ، ثم نϬليالϭ ϡعة أياΒعونة سϠم νέى أϠالح ع
 ( ، ϥمسنو ΄Ϥعونة من حϠهي طينة مϭ ، ةπΒض قΒا ; ثم قϬاء عنϤ2ال  ϝاΒهي طينة خϭ )

( ϭهي طينة أعدائنا ، فϠو أϥ ه عزϭجل ترϙ طينϬΘم كϤا أخάها لم ترϭهم في خϠق  3، ) 
يϠμوا ، ϭلم يزكوا ، ϭلم يحجوا  اΩْميين ، ϭلم يقرϭا بالشϬاΩتين ، ϭلم يμوموا ، ϭلم

الΒيت ، ϭلم ترϭا أحدا منϬم بحسن خϠق ، ϭلكن ه تΒاϭ ϙέتعالى جϤع الτينΘين طينΘكم 
ϭطينϬΘم فϤϬτϠΨا ϭعركϤϬا عرϙ ااΩيم ، ϭمزجϤϬا بالϤائين فϤا έأيت من أخيك من شر 

ϭ هΘيس من جوهريϠف ، ϩغير ϭمسكر أ Ώمن شر ΕكرΫ اϤشئ م ϭنا ، أί ϭظ أϔا من ل
·يϤانه ، ·نϤا هو بϤسحة الناصب اجΘرΡ هϩά السيΌاΕ الΘي Ϋكرϭ ; Εما έأيت من الناصب 

من حسن ϭجه ϭحسن خϠق ، أϭ صوϡ ، أϭ صاΓ أϭ حج بيت ، أϭ صدقة ، أϭ معرϭف 

                                                 
160 Al -Anwar An-Nu'maniyyah 1/212. Terb. Dar Al-Qari’. 
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فϠيس من جوهريΘه ، ·نϤا تϠك اافاعيل من مسحة اايϤاϥ اكΘسϬΒا ϭهو اكΘساΏ مسحة 
ϙت فداϠت : جعϠق . ϥاϤااي  ( ه ؟Ϥالقيامة ف ϡيو ϥا كاΫع  4فإϤأيج ϕلي : يا ·سحا ϝقا )

 ϥاϤجل مسحة اايϭه عز ωالقيامة نز ϡيو ϥا كاΫ· احد ؟ϭ الشر في موضعϭ يرΨه ال
منϬم فرΩها ·لى شيعΘنا ، ϭنزω مسحة الناصب بجϤيع ما اكΘسΒوا من السيΌاΕ فرΩها عϠى 

ϱά منه ابΘدأ ; أما έأيت الشϤس ·Ϋا هي بدΕ أعدائنا ، ϭعاΩ كل شئ ·لى عنμرϩ ااϝϭ ال
أا ترϯ لϬا شعاعا ίاجرا مμΘا بϬا أϭ بائنا منϬا ؟ قϠت : جعϠت فداϙ الشϤس ·Ϋا هي 

غربت بدا ·ليϬا الشعاω كϤا بدا منϬا ، ϭلو كاϥ بائنا منϬا لϤا بدا ·ليϬا . قاϝ : نعم يا 
Ϡت : جعϠمنه بدا ، ق ϱάال ϩلى جوهر· Ωكل شئ يعو ϕسحا· ΩرΘم فϬحسنات άخΆت ϙت فدا

 ϙت فداϠت : جعϠا ·له ·ا هو ; ق ϱάه الϭ ϯ· : ϝم ؟ قاϬلي· ΩرΘاتنا فΌسي άخΆتϭ لينا ؟·
أجدها في كΘاΏ ه عزϭجل ؟ قاϝ : نعم يا ·سحاϕ ; قϠت : في أϱ مكاϥ ؟ قاϝ لي : يا 

 Εم حسناϬاتΌه سي ϝدΒين يάك الΌلϭاْية ؟ " أ ϩάو هϠΘأما ت ϕا ·سحاέوϔه غ ϥكاϭ
 έحيϤا " فϠم يΒدϝ ه سيΌاتϬم حسناΕ ·ا لكم ϭه يΒدϝ لكم

 
“(Berkata Imam mereka; Al-Baqir 'Alaihis Salam) : ”Wahai Ishaq 
(perawi riwayat) bukankah kau mengetahui dari mana kau 
diciptakan?" Aku berkata: ”Demi Allah aku tidak tahu, aku menjadi 
tebusanmu, kecuali engkau memberitahukan hal itu kepadaku." Maka 
Imam berkata: ”Wahai Ishaq, Sesungguhnya Allah Ta’ala ketika 
menyendiri dengan keEsaan-Nya, Dia memulai sesuatu dengan tanpa 
apapun, kemudian Dia mengalirkan air yang segar pada tanah yang 
baik selama tujuh hari tujuh malam, kemudian memisahkan tanah itu 
dari air. Kemudian Allah mengambil satu genggaman dari tanah 
yang bersih itu satu genggam tanah (thinah) yang kemudian Dia 
jadikan thinah kita, Thinah Ahlul Bait. Kemudian Dia ambil dari 
bawahnya satu genggaman (thinah) dan menjadikannya menjadi 
thinah Syi'ah kita. Kalaulah Allah Ta’ala membiarkan thinah Syi'ah 
tadi sebagaimana adanya, niscaya tidak ada salah seorang diantara 
mereka yang berzina, minum khomer, mencuri, homosex dan juga 
tidak akan melakukan seperti apa yang kamu sebutkan tadi. Akan 
tetapi Allah Ta’ala mengalirkan air yang asin pada tanah yang 
terlaknat selama 7 hari, lalu memisahkan air dari tanah itu, lalu Dia 
mengambil segenggam dari tanah itu, yaitu thinah yang terlaknat 
berwarna hitam dan berbau busuk, yaitu thinah musuh kita. Dan 
kalaulah Allah Ta’ala membiarkan thinah ini sebagaimana Dia 
mengambilnya niscaya kamu tidak akan melihat mereka berakhlak 
seperti manusia dan tidak akan bersyahadat, mereka tidak akan 
puasa, tidak akan shalat  dan juga tidak akan melakukan haji. Akan 
tetapi Allah Ta’ala mencampur kedua air tadi, maka apabila kamu 
melihat dari saudaramu  perkataan yang tidak baik, mereka 
melakukan zina, atau apapun seperti yang kamu sebutkan, mulai dari 
minum khomer dan yang lainnya, hakekatnya hal itu bukan dari asli 
mereka dan juga bukan dari iman mereka. Akan tetapi pada 
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hakekatnya hal itu adalah pengaruh dari kaum Nashibi (maksudnya 
Ahlus Sunnah) yang melakukan keburukan sebagaimana yang kamu 
sebutkan. Adapun kebaikan-kebaikan yang dilakukan kalangan 
Nashibi (maksudnya Ahlus Sunnah), mulai dari akhlak yang baik, 
shalat, puasa, shodaqah, atau haji pada hakekatnya bukan 
merupakan asli mereka, akan tetapi merupakan pengaruh keimanan 
yang mereka dapatkan." Kemudian aku berkata: ”Aku menjadi 
tebusanmu, maka bagaimana nanti di hari Kiamat?" Dia berkata 
kepadaku: ”Wahai Ishaq,  adakah Allah akan mengumpulkan 
kebaikan dan keburukan dalam satu tempat? Apabila datang hari 
kiamat, maka Allah akan mengambil berkas keimanan dari mereka 
kemudian dikembalikan kepada Syi'ah kita. Dan segala sesuatu akan 
kembali pada unsurnya yang pertama..." Kemudian aku bertanya: 
”Apakah kebaikan mereka akan diambil dan dikembalikan kepada 
kita? Dan apakah keburukan kita akan dikembalikan kepada 
mereka?"  Imam Berkata: ”Ya, Demi Allah yang tidak ada Ilah 
kecuali Dia." Aku kembali bertanya: "Aku menjadi tembusanmu, 
dapatkah aku menemukan yang demikian dalam Kitab Allah? Imam 
menjawab: "Iya wahai Ishaq". Aku bertanya lagi: "Pada tempat 
(bagian) yang mana?" Maka Imam berkata kepadaku: "Wahai Ishaq, 
adakah engkau telah membaca Ayat ini ? (yang artinya) : maka itu 
kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" [Pertengahan dari Ayat ke 
70 pada Surat Al-Furqan]. (Imam melanjutkan) maka Allah tidak 
akan mengganti kejahatan mereka dengan kebajikan kecuali kepada 
kalian (Syi'ah). Dan Allah akan mengganti untuk kalian.”161 
 
Banyak point yang bisa kita ambil dari riwayat di atas, yang 
diantaranya adalah bahwa orang-orang selain Syi'ah, khususnya 
Ahlus Sunnah diciptakan dari tanah yang busuk, kebaikan yang 
dilakukan oleh Ahlus Sunnah hakikatnya bukanlah berasal dari Ahlus 
Sunnah melainkan pengaruh dari thinah Syi'ah, begitu pula maksiat-
maksiat yang dilakukan oleh Syi'ah hakikatnya bukanlah berasal dari 
Syi'ah melainkan pengaruh dari thinah Ahlus Sunnah, ringkasnya di 
mata Syi'ah bahwa mereka adalah sumber kebaikan, sedangkan selain 
mereka adalah sumber dari kebusukan. Dan sebagaimana pada bagian 
akhir riwayat di atas dikatakan bahwa seluruh kebaikan-kebaikan dari 
selain mereka akan menjadi milik mereka dan seluruh maksiat-
maksiat mereka akan ditimpakan kepada selain mereka, khususnya 
kita, yang kemudian maksiat-maksiat tersebut diganti dengan pahala 

                                                 
161 Bihar Al-Anwar 5/247-248. Lihat Screenshot; hal. 209-211 
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untuk mereka berdasarkan penafsiran bathil mereka terhadap 
Pertengahan dari Ayat ke 70 pada Surat Al-Furqan. 
 
Dan penafsiran demikian turut pula dinyatakan oleh Ayatusy-
SYAITHAN Khomeini Az-Zindiq dalam kitabnya Al-Arba'un 
Haditsan, terlebih dulu ia menukil seperti berikut: 

 
 : ϝي قاϔم الثقϠد بن مسϤعن مح ϩΩد بن دعن الشيخ في أماليه بإسناϤر محϔس΄لت أبا جع

ف΄ϭلΌك ي˵Βد ϝ ه سيΌاتϬم حسناϭ Εكاϥ ه د عϠيعϠيϤϬا الساϡ عن قوϝ ه عز ϭجل : 
، فقاϝ عϠيه الساϡ : ي˵Άتى بالΆϤمن الάϤنب يوϡ القيامة حΘى يق˵اϡ ب˴Ϥوقف دغϔوέا έحيϤا 

يكوϥ ه تعالى هو الϱά يΘول ى حسابه ا ي˵Ϡτع عϠى حسابه أحد من الناα ، الحساΏ ، ف
فه Ϋنوبه حΘى ·Ϋا أقر بسي Όاته قاϝ ه عز ϭجل لϠك˴Β˴Θ˴ة : بد لوها حسناϭ ΕأϬυرϭها  فيع˵ر 

لϠناα ، فيقوϝ الناα حينάΌ : ما كاϥ لάϬا العΒد سي Όة ϭاحدΓ ! ثم ي΄مر ه به ·لى الجنة ، 
ة فάϬا ت΄ϭيل اْية ، ϭهي في ال˵άϤنΒين من شيعΘنا خاص  » 

 
Dari Syaikh dalam Amaliyahnya dengan sanadnya dari Muhammad 
bin Muslim Ats-Tsaqafiy, berkata : "Aku bertanya kepada Abu Ja'far 
bin 'Ali ϡا الساϤϬيϠع mengenai Firman Allah (yang artinya) : "maka itu 
kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" [Pertengahan dari Ayat ke 
70 pada Surat Al-Furqan]. Maka beliau menjawab "Orang beriman 
yang berdosa akan dibawa ke penghakiman pada hari kiamat. Maka 
Allah Ta'ala yang akan menghakiminya dan tidak akan ada manusia 
satu pun yang menyaksikan hisabnya. Lalu Allah memberitahukan 
kepadanya dari dosa-dosanya. Dan ketika ia [yang dihakimi] 
mengakui dosa-dosanya tersebut, Allah akan berkata kepada para 
penulisnya: "Gantilah dosa-dosanya tersebut dengan kebajikan 
(Hasanat) dan tunjukkanlah kepada manusia". Maka orang-orang 
pun berkata "Apakah hamba ini tidak memiliki dosa walau satu 
pun?" Kemudian Allah memerintahkannya untuk (masuk) ke Surga" 
Maka inilah ta'wil ayat tersebut. Dan ia [ayat tersebut / perkara di 
atas] adalah khusus untuk para pendosa dari Syi'ah kita."162 
 
Ketika mengomentari riwayat tersebut, khomeini mengatakan : 
 

 ϥأ . ϥϭاْخر αعنه النا ϡيحرϭ ، يتΒص بشيعة أهل الΘΨا اأمر يάه ϥأ ϡوϠعϤمن الϭ
اإيϤاϭ ϥا يحμل ·ا بواسτة ϭاية عϠي ϭأϭصيائه من الϤعμومين الτاهرين عϠيϬم 

  الساϡ ، بل ا يقΒل اإيϤاϥ باه έϭسوله من ϥϭΩ الواية ، كϤا نάكر Ϋلك في الμϔل الΘالي
 

                                                 
162 Kitab Amali - Syaikh Ath-Thusi 1/70 
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"Dan dari yang telah diketahui bahwa perkara ini adalah khusus 
untuk Syi'ah Ahlul Bayt dan DIHARAMKAN darinya semua orang 
selain mereka (Syi'ah). Karena Iman tidak terwujud kecuali dengan 
Wilayah / Imamah Ali dan kepada para penerusnya dari Ma'shumin 
'Alaihim As-Salam.  Bahkan tidaklah diterima Iman kepada Allah 
dan Rasul-Nya bila tanpa beriman kepada Wilayah. Sebagaimana 
kami akan menyebutkan hal tersebut dalam pasal selanjutnya."163 
 
Inilah pondasi aqidah Syi’ah, barangsiapa yang tidak meyakini 
Imamah, maka kafir. Bukalah matamu wahai yang masing 
menganggap Syi’ah sebagai saudara. Hadakumullah wa iyyaanaa 
ilaa shiraathihi al-mustaqiim. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
                                                 
163 Al -Arba'un Haditsan,  hal. 511. Lihat screenshot; hal. 212-213 
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BAB. IV 
 
Takfir Syi’ah 

Kepada 
Kelompok Lain 

Selain 
Imamiyyah  
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Takfir Syiah Terhadap Kelompok Lain  Selain Syiah 
 
 
 

A. Sekilas; Kafirnya Zaidiyyah, Waqifiyyah, Dan Syi'ah 
Lainnya Di Mata Imamiyyah 

 
Telah kita ketahui bahwa selain Syi'ah 12 Imam (Imamiyyah) 
terdapat juga kelompok Syi'ah lainnya, yang diantaranya adalah 
Syi'ah Zaidiyyah, Syi'ah Waqifiyyah, juga Fathiyyah. Namun 
bagaimana status kelompok-kelompok tersebut di mata Syi'ah 
Imamiyyah? Apakah mereka bersaudara? Berikut ini pemaparan 
ringkas mengenai hal tsb. 
 
Ulama besar Syi'ah kontemporer, Ayatullah Al -'Uzhma As-Sayyid 
Muhammad Al -Husaini Asy-Syirazi menyatakan : 
 
ϭأما سائر أقساϡ الشيعة غير اإثني عشرية، فقد Ωلت نμوι كثيرΓ عϠى كϔرهم، ككثير 
من اأخΒاέ الΘϤقدمة، الدالة عϠى أϥ من جحد ·ماما˱ كاϥ كϤن قاϥ·" :ϝ ه ثالث ثاثة" 
ϭنحوϭέ ϩاية الكشي بسندϩ عن ابن أبي عϤير عϤن حدثه قاϝ : س΄لت محϤد بن عϠي 

وϩ يومάΌ خاشعة عامϠة ناصΒة " قاϝ : نزلت في النμاΏ الرضاω عن هϩά اْية " ϭج
Ώاμة من النϔالواقϭ  الزيديةϭ 

 
“Dan adapun golongan-golongan Syi'ah lain selain Syi'ah Al-Itsna 
'Asyariyyah (Syi'ah 12 / Imamiyyah) maka banyak nash-nash yang 
menunjukkan KEKAFIRAN mereka seperti banyaknya khobar-khobar 
terdahulu yang menunjukkan bahwa barangsiapa yang 
menolak/mengingkari Imam sama seperti orang yang mengatakan 
bahwa Allah adalah satu dari yang tiga. Dan juga riwayat Al-Kasyi 
dengan sanadnya dari Ibn Abi 'Umair, dari yang menceritakan 
kepadanya berkata : "Aku bertanya kepada Muhammad bin 'Ali Ar-
Ridha 'alaihis salam mengenai Ayat ini (yang artinya) : "'Banyak 
muka pada hari itu tunduk terhina, bekerja keras lagi kepayahan' 
[Al-Ghasyiah]". Beliau menjawab "Ayat tersebut turun mengenai 
kaum Nawashib. Dan Zaidiyyah juga Waqifah termasuk dari 
Nawashib”164 
 
Zaidiyyah dan Waqifah adalah kafir di mata Imamiyyah. Mereka pun 
adalah Nawashib. Dan tidak ragu lagi sebagaimana telah kita ketahui 

                                                 
164 Al -Fiqh oleh Asy-Syirazi 4/269, Darul 'Ulum, Beirut – Lebanon. Lihat 
screenshot; hal. 214-215. 
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bahwa Nawashib memang kafir di mata Syi'ah, darah dan harta 
mereka adalah halal. Julukan nawashib mereka (Syi'ah) sematkan 
kepada golongan-golongan selain mereka termasuk kita Ahlus 
Sunnah. Dan ini telah kita singgung sebelumnya.  
 
Riwayat yang dinukil di atas sebagaimana terdapat dalam Biharul 
Anwar oleh Al-Majlisi, yang kemudian dia turut menyatakan : 
 

أقوϝ : كΘب أخΒاέنا مشحونة بااخΒاέ الدالة عϠى كϔر الزيدية ϭأمثالϬم من الτϔحية 
  ϭالواقϔة ϭغيرهم من الϔرϕ الϠπϤة الΘΒϤدعة

 
“Aku katakan : "Kitab-kitab khobar kami sangat sarat (penuh) 
dengan khobar-khobar yang menunjukkan KAFIRNYA Zaidiyyah dan 
yang semisal dengan mereka dari Fathiyyah, Waqifah, dan selain 
mereka dari firqah sesat nan bid'ah."165 
 
عن محϤد بن عϠي الرضا ω أنه قاϝ : الواقϔة هم حϤير الشيعة ثم تا هϩά اْية " ·ϥ هم 

  ·ا كاانعاϡ بل هم أضل سΒيا
 
“Dari Muhammad bin 'Ali Ar-Ridha 'alaihis salam, bahwa beliau 
berkata : "Syi'ah Waqifah mereka adalah keledai-keledai Syi'ah" 
Kemudian membacakan Ayat ini (QS Al-Furqan : 44, yang artinya) 
"Mereka itu tidak lain, hanyalah seperti binatang ternak, bahkan 
mereka lebih sesat jalannya (dari binatang ternak itu)."166 
 
Al -Majlisi menambahkan lagi : 
 
 ϩعند Ώاμالنϭ يةϔالواقϭ الزيدية ϥأ : ω ي الرضاϠد بن عϤمح ϕΩاμعن ال ،έوμحكى من

Γاحدϭ نزلةϤب  
 
"...Manshur meriwayatkan dari Ash-Shadiq Muhammd bin 'Ali Ar-
Ridha 'alaihis salam : Sesungguhnya Zaidiyyah, Waqifiyyah, dan 
Nawashib menurut beliau berkedudukan SATU (SAMA)."167 
 
Demikian sekilas mengenai aqidah mereka (Syi'ah Imamiyyah) 
terhadap firqah-firqah selain mereka dari Syi'ah. Meski "sesama" 
Syi'ah namun dikafirkan oleh mereka, apa lagi kita yang jelas amat 

                                                 
165 Biharul Anwar 37/34 
166 Ibid, 48/267 
167 Ibid, 
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berbeda dari mereka yang tidak mengakui aqidah dongeng 
keimamahan para Imam? 
 
Maka kini semakin nampak pendustaan mereka yang suka 
menggembar-gemborkan taqrib bathil untuk bersatu dengan mereka, 
karena di balik mulut berbisa mereka, hati mereka berlumur 
kebencian, permusuhan, dan pengingkaran yang sangat keras 
terhadap selain mereka, bahkan terhadap sesama anak buah gembong 
Yahudi 'Abdullah bin Saba'.  
 
 

B. Celaan Syi’ah Terhadap Asya’irah 
 
    I. Ma’rifat Asya’irah tentang Tuhan jauh lebih buruk 
daripada Orang-Orang Kafir     
 
Ulama syiah yang bernama Nikmatullah al-Jazairi dalam al-Anwar 
al-Nukmaniyyah berkata: 
 

فاأشاعرΓ لم يعرفوا έبϬم بوجه صحيح، بل عرفوϩ بوجه غير صحيح، فا فرϕ بين 
معرفϬΘم هϭ ϩάبين معرفة باقي الكϔاέ .. فاأشاعرϭ ΓمΘابعوهم أسوء حاا˱ في باΏ معرفة 

 ϯέاμالنϭ شركينϤانع من الμي ذ الΒى نϠا عϭ ى ·لهϠم عϬع معϤΘه أن ا لم نجϠحاصϭ
άر من هϬψف .. ϡى ·ماϠا عϭ ،ϥاϤاإي ϥكاέم أψمن أع ϡك اأقواΌلϭمن أ ΓراءΒال ϥا أ

هم  –القدέية مجوα هϩά اأمة“Ϭυϭر أϥ الϤراΩ بالقدέية في قوله صϠى ه عϠيه ϭسϠم: 
 Γانية: س اأشاعرϤالنع έي ــ 279-2/278ــ اأنواϤϠسسة اأعΆعة مΒط  . 

 
“Asyairah tidak mengenali tuhan mereka dengan benar, tetapi 
mengenalinya dengan pandangan yang salah, sehingga tidak ada 
bedanya antara ma’rifatnya asyairah ini dengan ma’rifatnya orang-
orang kafir lainnya... Asya’irah dan para pengikutnya lebih buruk 
keadaannya dalam hal ma’rifat terhadap pencipta dari pada orang 
musyrik dan nashrani... Kesimpulannya, kami (Syi’ah) tidak bertemu 
dengan mereka (Asy’ariyyah) dalam hal tuhan, tidak juga dalam hal 
Nabi, tidak juga dalam hal imam.. Maka dengan ini tampaklah 
bahwa bara’ah (berlepas diri) dari mereka-mereka itu termasuk 
rukun iman terbesar, dan tampaklah bahwa yang dimaksud 
qadariyyah dalam sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wa aalihi 
wasallam “al-Qadariyyah adalah majusinya umat ini” adalah 
mereka kaum asy’ariyyah itu.”168 

                                                 
168 Al -Anwar al-Nukmaniyyah, 2/278-279, Terb. Muassasah al-A’lamiy. Lihat 
screenshot; hal.  216-217 
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                II. Asya’irah Mujassim dan Majusinya Umat 
 
Seorang alim besar Syi’ah Al-Mazandaraniy169 meyakini bahwa 
kaum Asy’ariyyah adalah majusi umat ini. Dia meriwayatkan hadits 
yang dinisbatkan kepada Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam yaitu 
yang artinya “Qadariyyah adalah majusinya umat ini.” Lalu dia 
mengomentari: “mereka adalah asyairah.”170 
 
Dia juga berkata: 
 

 فاأشاعرΓ هم أنϭ ϝάأنزϝ من أϥ يϤϬϔوا هϩά الϤعاني
 

“Asyairah itu lebih hina dan lebih rendah dari pada memahami 
makna-makna ini.”171 
 
: ( ΒΘيϭ يةϤالجس ϡίلواϭ الجسم Εاϔله تعالى ص ϥوΘΒيث Γا اأشاعرάهϭ ..جسيمΘمن ال ϥ΅ر
تناقض يΘϠزموϥ به ϭا يΒالوϭ ،ϥهάا يدϝ عϠى عدϡ تτϔنϬم لكثير من الϠواϡί الΒينة أيπا˱، 

 (ϭعندنا هو عين الΘجسيم
 
“Kaum asyairah menetapkan bagi Allah sifat-sifat jisim dan 
konsekuensi-konsekuensi jismiyyah, namun mereka berlepas diri dari 
tajsim. Ini adalah kontradiksi yang mereka pegangi dan mereka tidak 
peduli. Ini juga menunjukkan ketidak sadaran mereka terhadap 
banyak konsekuensi-konsekuensi yang nyata. Menurut kami (Syiah) 
ini adalah hakekat tajsim”.172 
 
               III. Asya’irah Musyrik 
 
Lalu Nashiruddin Ath-Thusi, Al-‘Allamah Al-Hilli dan Muhammad 
Hasan Tarhini, tiga ulama syiah ini menisbatkan asyairah kepada 
syirik dan berbilangnya dzat Allah, karena menurut mereka 

                                                 
169 Muhammad Shalih Al-Mazandaraniy (1297–1391 H). Ja’far As-Subhaniy 
berkata mengenainya; “Beliau seorang ahli fiqih Imamiy, ushuliy, ahli sastra, 
mu’allif, termasuk dari kalangan ulama terkenal di zamannya”. 
170 Syarah Ushul A-Kafi, Muhammad Shalih Al-Mazandaraniy 5/11. Lihat 
screenshot; hal. 218-219 
171 Syarah Ushul al-Kafi 3/102 
172 Ibid, 3/202 
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konsekuensi madzhab asyairah dalam sifat adalah adanya dzat-dzat 
yang qadim bersama Allah sejak azal, ini jelas syirik dan ta’addud.173 
 
Berikut adalah Al -Hafizh mereka (Syi’ah) yakni Rajab Al-Bursiy (w. 
813 H) ia berkata tentang Asy’ariyyah: 
 

ا عنه ϭأما اإمامية اإثناعشرية، فإنϬم أثΘΒوا ه الوحدانية، ϭنϔوا عنه ااثنينية، ϭنϬو
الϤثل ϭالϤثيل، ϭالشΒه ϭالΘشΒيه، ϭقالوا لأشعرية: ·έ ϥبنا الϱά نعΒدϭ ϩنΆمن به ليس هو 

έبكم الϱά تشيرϥϭ ·ليه، أϥ الرΏ مΒرأ عن الϤثاΕ، منـزϩ عن الشϬΒاΕ، مΘعاϝ عن 
ΕقواϤال 

 
“Adapaun Imamiyyah Itsna Asyariyyah maka mereka menetapkan 
wahdaniyat Allah dan menafikan al-Itsnainiyyah dari-Nya, mencegah 
dari-Nya perumpamaan, padanan, keserupaan dan penyerupaan. 
Mereka berkata kepada kaum Asyairah: sesungguhnya Rabb kita 
yang kami sembah dan kami imani bukanlah Tuhan yang kalian 
isyaratkan kepada-Nya, karena karena Rabb itu bebas dari 
perumpamaan, suci dari kemiripan-kemiripan dan Maha Tinggi dari 
ucapan-ucapan.”174 
 
Mushthafa Al-Khumaini berkeyakinan bahwa Asya’irah itu musyrik 
menyekutukan Allah, dimana dia berkata: 
 
ϭلعϤرϥ· ϱ هϩά الشϬΒة έبϤا أϭقعت اأشاعرΓ في الϠϬكة السوΩاء، ϭالΌΒر الϤϠψاء، حΘى 

 أصΒحوا مشركين
 
“Saya bersumpah, sesungguhnya syubhat ini telah menjerumuskan 
Asyairah dalam kebinasaan yang hitam dan jurang yang gelap hingga 
mereka menjadi Musyrik.”175 
 
 
 
 
                                                 
173 Lihat Syarah al-Isyarat wa al-Tanbihat, al-Thusi, tahqiq Sulaiman Dunya 3/70, 
cet. 3, Darul Ma’arif; Al-Risalah As-Sa’diyyah, Al-Hilli, Terb: Mahmud Al-
Mar’asyiy, Abdul Husain Muhammad Ali Baqqal hal. 50-51; Al-Ihkam Fi Ilmi Al-
Kalam, Sayyid Muhammad Hasan hal. 25, Darul-Amir li Ats-Tsaqafah wa Al-Ilm. 
174 Masyariq Anwar Al-Yaqin oleh Al-Bursiy, hal. 337, Tahqiq: Ali Asur, , cet 
Pertama 1419 H, Muassasah Al-A’lamiy Lil-M athbu’at, Beirut. 
175 Tafsir Al-Quran Al-Karim Miftah Ahsan Al-Khazain Al-Ilahiyyah, 1/103, 
Sayyid Mushthafa Al-Khumainiy, Tahqiq Muassasah Tanzhim wa Nasyr Atsar Al-
Imam Al-Khumainiy, Muassasah Al-‘Uruj, cet Pertama 1418 H. Lihat screenshot; 
hal. 220-221. 
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       IV. Asya’irah adalah Saudaranya Para Penyembah Berhala 
 
Ulama mereka lainnya yang masyhur, An-Na’ini176 dalam 
Hasyiyahnya ketika menafsirkan sabda Imam Maksum yang 
berbunyi; “Saudaranya para penyembah berhala”, ia berkata; 
“Sabda beliau tersebut adalah isyarat kepada Asya’irah”.177  
 
 
      V. Asya’irah adalah Nashibi 
 
Lalu, ulama kontemporer mereka; Ayatullah Jamil Al-'Amiliy 
berkata: 
 

الدالة عϠى كوϥ الناصبي هو من قدϡ الجبت ϭالطاغوΕ الάϠين لعنϤϬا أمير الϤؤمنين عϠي 
صنϤي قريش ϭهϤا أبو بكر ϭعϤر حيث  عϠيه الساϡ في دعائه الϤشϬوέ الϤوسوϡ بدعاء

 اعتقد بإمامتϤϬا عامة اأشاعرϭ Γأكثر الϤعتزلة فرفعوهϤا بالرتبة عϠى أهل البيت
 
“Merupakan dalil yang menunjukkan bahwa Nashibi adalah orang 
yang mendahulukan Jibt dan Thaghut, dua orang yang dilaknat 
oleh Amirul Mukminin ‘Ali ‘alaihis-salaam dalam doanya yang 
terkenal dengan “doa shanamay quraisy”. Dua orang itu adalah Abu 
Bakr dan Umar, dimana umumnya Asyairah dan mayoritas 
muktazilah meyakinin kepemimpinan keduanya. Mereka 
menempatkan keduanya di atas Ahlul Bait.”178 
 
Sungguh amat disayangkan ketika didapati ada teman-teman dari 
kalangan Asya’irah namun mereka justru bersimpati bersama Syi’ah, 
menganggap mereka seperti Ahlus Sunnah. Lebih dari itu, justru 
mereka malah memusuhi saudara mereka sendiri yang mereka sebut 
dengan “Wahhabiy”. Padahal aqidah Wahhabiy tidaklah seperti 
aqidah Syi’ah, Wahhabiy pun adalah Ahlus Sunnah yang sangat 
mencintai Ahlul Bait dan Shahabat. Tidak seperti Syi’ah yang 
mengkafirkan shahabat. Setelah bukti ini, masihkah ada dari teman-
teman Asya’irah yang masih mau berpelukan bersama Syi’ah ? Kami 

                                                 
176 Rafi’uddin Muhammad bin Haidar Al-Husainiy Ath-Thabathaba’iy An-Na’iniy 
Al -Ashfahaniy (998-1082 H). Al-Muhaddits An-Nuriy berkata mengenainya; 
“Tuannya para Hakim dan sandaran para muhaqqiq juga mudaqqiq”. Demikian 
pula dikatakan Al-Irdibiliy, Al-Qummiy dan lainnya dengan menambahkan 
berbagai pujian lainnya. 
177 Al -Hasyiyah ‘alaa Ushul Al-Kafiy, hal. 497. Terb. Mu’assasah Dar Al-Hadits 
Al -‘Ilmiyyah. Lihat screenshot hal; 222-223 
178 Ma’na An-Nashibi, hal. 58. Lihat screenshot hal; 224-225 
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berdoa untuk persatuan sesama Ahlus Sunnah karena sudah jelas 
siapa musuh sebenarnya dimana yahudi dan kuffar lainnya berada 
bersama mereka, yakni Syi’ah. 
 
 

C. Takfir Syi’ah Kepada Shufiyyah 
 
      Pada tulisan kali ini kita akan membahas mengenai dakwaan 
mereka yang juga telah masyhur bahwa mereka mencintai Shufiyyah, 
padahal hakikatnya Shufiyyah itu sendiri amat hina dalam ‘aqidah 
mereka. Namun mereka diperbolehkan untuk menyamar menjadi 
Shufiy dengan alasan taqiyyah. 
 
Ulama mereka, Ayatusy-Syaithan Husain Asy-Syahrudiy pada salah 
satu forum kenamaan Syi’ah yang sudah masyhur yaitu 
yahosein.com, ketika ditanya mengenai Shufiy dia menjawab: 
 

ϩάبل أصل˵ ت΄سيس ه ،ϡم الساϬيϠومين عμعϤة الϤوفي ة فرقة منحرفة عن خط اأئμال 
 ϝالوصوϭ مϬداء بΘمن ااه αمنع الناϭ ،ϡم الساϬيϠة عϤاأئ έاء نوϔأجل اط ϥرقة كاϔال

الى ابوابϬم ϭااسπΘاءΓ بنوέهم، ϭأجل Ϋلك ϭέ ΕΩέϭاياΕ كثيرΓ في ϡΫ الμوفي ة، بل 
يϬψر من بعض الرϭاياΕ أϥ لϔظ الμوفي يشϤΘل عϠى نقص في الدين حيث Ωέϭ في حق 

قوϝ اإماω( ϡ( : )احϭέάا الμوفي الμΘϤنع احϤد بن هاϝاحϤد بن هاϝ العΒرتائي  ) 
 
“Kaum Shufiyyah adalah firqah yang menyimpang dari jalur para 
Imam makshum ‘alaihim as-salam. Bahkan asal pendirian firqah ini 
adalah untuk memadamkan cahaya para Imam ‘alaihim as-salam, 
menghalang-halangi manusia dari mendapatkan petunjuk para 
Imam, menghalangi manusia dari mencapai kepada pintu-pintu 
mereka (para Imam) dan kilauan cahaya mereka. Telah disebutkan 
riwayat-riwayat yang banyak mengenai celaan pada Shufiyyah, 
bahkan nampak dari beberapa riwayat bahwasanya lafazh Shufiy 
turut mencakup aib/celaan dalam Agama dimana telah disebutkan 
sabda Imam ‘alaihis salam berkenaan hakekat Ahmad bin Hilal Al-
Abarta’iy: “Berhati-hatilah kalian dari Shufiy si pemalsu, Ahmad bin 
Hilal.”179 
 
 
  

                                                 
179 Demikian fatwanya, lihat: 
http://www.yahosein.com/vb/showthread.php?t=125232  

http://www.yahosein.com/vb/showthread.php?t=125232
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Berikut ini kita akan melihat hakikat Shufiyyah di sisi Syi’ah melalui 
ulama besar mereka yang bernama Al-Hurr Al-‘Amiliy180 dengan 
kitabnya yang dia susun secara khusus dalam membantah para 
Shufiy, yaitu “Risalah fi Al-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah”. 
 
Di dalamnya dia juga turut memaparkan puluhan ulama-ulama besar 
Syi’ah yang kesemuanya membuat kitab khusus dalam membantah 
Shufiyyah baik terhadap Shufiyyah yang berfaham wahdatul wujud 
maupun kepada tashawwuf yang sebatas dalam pengertian 
tazkiyatun-nufus. Bahkan mereka juga mencela meski hanya sekedar 
penisbatan nama Tashawwuf dan Shufiyyah itu sendiri. Dan ini akan 
kita buktikan dengan pemaparan tuduhan-tuduhan mereka terhadap 
para Imam Ahlus Sunnah yang identik dengan “tashawwuf” padahal 
mereka berlepas diri dari keyakinan wahdatul wujud. 
 
Kitab ini berjumlah 202 halaman. Tentu tidak akan dipaparkan 
kesemuanya disini, hanya beberapa darinya sebagai garis besar dari 
isi kitab ini. Meski sebenarnya hanya dengan melihat dari nama kitab 
tersebut tanpa membahasnya pun maka kita sudah bisa memastikan 
isinya yaitu pendiskreditan terhadap Shufiyyah. 
 
I.  Sebab Penulisan Kitab Dan Pencelaan Nama Shufiyyah 
 
Pada halaman awal-awalnya, ia berkata bahwa diantara sebab 
penulisan kitab tersebut adalah sebagai nasihat kepada orang-orang 
Syi’ah yang memiliki kecenderungan terhadap Shufiyyah agar 
meninggalkannya dan kembali ke ajaran Ahlul Bait (versi Syi’ah). 
Dia berkata: 
 

 ϡم في أحكاϬΘϤأئϭ مϬاء الشيعة قد خرجوا عن طريق قدمائϔأيت كثيرا من ضعέ اϤل
وω ·ليϬم عϠيϬم الساϡ في الشريعة ϭسϠكوا مسالك أعدائϬم الϤعاندين الάين تركوا الرج

أحكاϡ الدين، فابΘدعوا أنϔسϬم تسϤية Ωينية فΘسϤوا بالμوفية ϭلم ينΘسΒوا ·لى النΒي 
ϭاأئϤة عϠيϬم الساϡ، الάين هم خير الΒرية، فاسϠΘزΫ ϡلك موافقة ااعΘقاϭ ΩاأعϤاϝ من 

                                                 
180 Abu Ja’far Muhammad bin Al-Hasan Al-Hurr Al-‘Amiliy (1033–1104 H). Amat 
banyak pujian ulama Syi’ah terhadapnya, diantaranya adalah Al-Irdibiliy yang 
berkata mengenainya dalam Jami’ Ar-Ruwat; “Asy-Syaikh Al-Imam Al-‘Allamah 
Al-Muhaqqiq Al-Mudaqqiq. Mulia, tinggi dan besar kedudukannya. Seorang ‘alim 
pemilik keutamaan. Seorang yang sempurna dan melaut keilmuannya dalam 
berbagai ilmu. Tidak terhitung keutamaan dan manaqibnya”. Abbas Al-Qummiy 
berkata; “Syaikhnya para ahli hadits dan yang paling utama dari kalangan ulama 
yang melaut keilmuannya.” 
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لΘقوϯ هΆاء الπعϔاء أϭلΌك اأعداء اأشقياء حيث كانوا يغرϥϭ الناα بإϬυاέ ا
 ϭاسΘشعاέ الزهد في الدنيا ίياΓΩ عϤا كاϥ يϬψرϩ اأئϤة عϠيϬم الساϡ من Ϋلك

 
“Tatkala aku melihat banyak orang-orang lemah (bodoh) dari 
kalangan Syi’ah telah keluar dari jalan para pendahulu mereka dan 
para Imam mereka dalam hukum-hukum Syari’ah, lalu mereka 
berjalan di jalan-jalannya para musuh-musuh mereka (yaitu) para 
pembangkang yang meninggalkan perujukan kepada para Imam 
‘alaihim as-salam dalam hukum-hukum agama. Mereka membuat 
bid’ah dengan penamaan diniyyah untuk diri mereka yang mereka 
namakan dengan Shufiyyah. Mereka tidak menisbatkan kepada Nabi 
dan para Imam ‘alaihim as-salam yang mereka adalah khairul 
bariyyah dimana hal itu tentu melazimkan kesepakatan i’tiqad dan 
‘amal orang-orang lemah dari kalangan Syi’ah itu kepada para 
musuh yang celaka tersebut yang dimana mereka memperdaya 
orang-orang dengan menampakkan ketakwaan dan merasakan 
kezuhudan dalam dunia sebagai tambahan dari apa yang telah 
ditampakkan oleh para Imam ‘alaihim as-salam mengenai hal 
itu.”181 
 
Lalu bagaimana bisa ajaran tashawwuf dihalalkan di sisi Syi’ah 
sedangkan dengan menisbatkan diri pada namanya sendiri saja 
(tashawwuf) sudah terlarang dan merupakan kehinaan? 
 
II.      Terdiri dari 12 Bab, 12 Pasal, dan 12 Dalil Dari Tiap-Tiap 
Bab Dan Pasal. 
 
Kitab ini disusun olehnya dalam 12 bab dan 12 pasal, sebagaimana 
setelah ia berkata di atas, dia berkata: 
 
ϭسϤيϬΘا الرسالة ااثني عشرية في الرΩ عϠى الμوفية ϭه أس΄ϝ أϥ يسϬل ·تϤامϬا عϠى 
ϝوμفϭ Ώى أبواϠة عΒهي مرتϭ ϩيرجوϭ ϯدϬس الϤΘϠا من يϬب ϱدϬي ϥأϭ ϩأحسن الوجو 

 
“Aku menamakannya (kitab ini) dengan “Ar-Risalah Al-Itsna 
‘Asyariyyah fi Al-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah”. Aku memohon kepada 
Allah untuk memudahkan penyempurnaannya (penyelesaiannya) 
kepada sebaik-sebaik bentuk (pembahasan). Dan agar memberikan 
Hidayah dengannya kepada siapa pun yang mencarinya dan 

                                                 
181 Risalah fi Al-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah, hal 2 – 3. Terb. Mathba’ah Al-
‘Ilmiyyah, Qum. 
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mengharapkannya. Kitab ini tersusun dengan beberapa bab dan 
pasal.”182 
 

 أما اأبواΏ فϬي اثنا عشر
 
“Adapun bab-babnya, maka ia berjumlah 12 bab.” 
 
Diantara bab-babnya  : 
 

 اأϝϭ: في ·بτاϝ هϩά النسΒة ΫϭمϬا
 
“Pertama: Mengenai Pembatalan Penisbatan ini (Shufiyyah) dan 
Celaannya.” 
 

 الثاني: في ·بτاϝ الμΘوف Ϋϭمه عϤوما
 
“Kedua: Mengenai Pembatalan Tashawwuf dan Celaannya Secara 
Umum.” (Dapat difahami bahwa hal ini mencakup kesemuanya baik 
yang berfaham wahdatul wujud ataupun tidak sebagaimana 
dijelaskan pada awal pemaparan di atas). 
 

ϩدعوΘى ما ابϠي عϠالجϭ يϔΨكر الάونه من الϠعϔما ي ϝاτعشر: في ·ب ϱΩالحا 
 
“Kesebelas: Mengenai Pembatalan Apa Yang Mereka Kerjakan Dari 
Dzikir Khafiy Dan Dzikir Jaliy Berdasarkan Apa Yang Mereka 
Bid’ah-kan Padanya.” 
 
Adapun mengenai pasal-pasalnya, ia juga berjumlah 12 pasal. 
Diantaranya: 
 
الثالث: في Ϋكر بعض مτاعن مشائخ الμوفية ϭساΩتϬم ϭكΒرائϬم ϭما Ϭυر من قΒائحϬم 

 ϭفπائحϬم
 
“Ketiga: Mengenai Penyebutan Sebagian Celaan Syaikh-Syaikh 
Shufiyyah, Saadah Mereka, dan Pembesar-Pembesar Mereka. Serta 
Apa Yang Nampak Dari Kebusukan-Kebusukan Mereka Dan 
Skandal-Skandal Mereka.” 
 

 الΘاسع: في جواί لعن الΘΒϤدعين ϭالΒراءΓ منϬم بل ϭجوبϤϬا
 

                                                 
182 Ibid. Lihat screenshot; hal. 226-228. 
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“Kesembilan: Mengenai Pembolehan Melaknat Para Ahlul Bid’ah 
Dan Berlepas Diri Dari Mereka. Bahkan Keduanya (Melaknat dan 
Berlepas Diri) adalah Wajib.”183 
 

 الحاϱΩ عشر: في عدϡ جواί حسن الψن بالعامة ϭاتΒاω شئ من طريقϬΘم الμΘΨϤة بϬم
 
“Kesebelas: Mengenai Tidak Adanya Pembolehan Dalam 
Berhusnuzhan Kepada ‘Ammah dan Mengikuti Sesuatu Pun Dengan 
Mereka Dari Thariqah Mereka Yang Khusus.”184 
 
Kemudian, setelah menyebutkan pasal ke-12, Al-Hurr Al-‘Amiliy 
menyatakan bahwa setiap dalil yang akan didatangkannya dari tiap-
tiap bab dan pasal berjumlah 12 dalil yang mencakup penghujjahan 
secara aql dan naql yaitu riwayat mereka yang shahih. Dia berkata: 
 

ϭس΄Ϋكر في جϤيع اأبواϭ Ώالμϔوϝ في ااحΘجاΝ عϠى كل ϭاحد من هϩά الτϤالب 
ϭاأصوϝ اثني عشر ϭجϬا من اأΩلة، أما من صريح العقل ϭااعΒΘاέ، أϭ من صحيح النقل 

 ϭاأخΒاϥ· έ شاء ه تعالى
 
“Dan akan aku sebutkan dalam keseluruhan bab dan pasal dalam 
berhujjah pada setiap masing-masing tema pembahasannya dan 
permulaannya dengan 12 dalil dari aql dan i’tibar yang sharih atau 
dari naql dan riwayat-riwayat yang shahih. Insya Allahu Ta’ala.”185 
 
III.   Puluhan ‘Ulama Besar Syi’ah Membantah Shufiyyah 
 
Al -Hurr Al-‘Amiliy berkata : 
 
السابع: ·جϤاω جϤيع الشيعة اإمامية ϭاتϔاϕ الϔرقة ااثني عشرية عϠى ترϙ هϩά النسΒة 
ϭاجΘنابϬا مΒاينة أهϬϠا في ίمن اأئϤة عϠيϬم الساϭ ϡبعدϩ ·لى قريب من هάا الزماϥ لم 

ϭ ϝالرجاϭ ب الحديثΘع كΒΘن تϤر لϬψا يϤع يكن أحد من الشيعة صوفيا أصا كϤس
اأخΒاέ، بل ا يوجد لμΘϠوف ϭأهϠه في كΘب الشيعة ϭكاϡ اأئϤة عϠيϬم الساΫ ϡكر ·ا 
( 1بالϭ ،ϡάقد صنϔوا في الرΩ عϠيϬم كΒΘا مΘعدΫ ΓΩكرϭا بعϬπا في فϬرست كΘب الشيعة )

 ϥْا ίشاء ه فكيف جا ϥ· مϬπكر بعΫ اعة من اأجاء ي΄تيϤم جϬمن ωاϤقد نقل ااجϭ
الΨرΝϭ عن هάا ااجϤاϭ ωعن طريقة أهل العϤμة؟ لπعϔاء الشيعة ! 

 

                                                 
183 Ibid, hal. 5. Dan telah berlalu pembahasannya bahwa Ahlul Bid’ah di mata 
Syi’ah mencakup Ahlus Sunnah dan siapa pun selain Syi’ah. 
184 Telah berlalu juga pembahasannya pada tema tentang “Nashibi” bahwa ‘ammah 
adalah sebutan untuk Ahlus Sunnah oleh Syi’ah.  
185 Ibid, hal. 5. Lihat screenshot hal; 229-230 
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“Yang ketujuh: Ijma’ seluruh Syi’ah Imamiyyah dan kesepakatan 
kelompok Itsna ‘Asyariyyah (Syi’ah) meninggalkan penisbatan ini 
(Shufiyyah) dan menjauhinya. Berpisah dari orang-orangnya. Pada 
zaman para Imam ‘alaihim as-salam dan setelahnya hingga dekat 
zaman ini (zaman Al-Hurr Al-‘Amiliy) tidak ada satu pun dari Syi’ah 
yang asalnya dia adalah seorang Shufiy sebagaimana yang nampak 
bagi siapa pun yang melihat ke dalam kitab-kitab hadits dan rijal 
(Syi’ah) serta mendengarkan riwayat-riwayat. Bahkan tidak ada 
penyebutan tashawwuf dan orang-orangnya dalam kitab-kitab Syi’ah 
dan sabda para Imam ‘alaihim as-salam kecuali dengan celaan. 
Para ulama (Syi’ah) telah menyusun mengenai bantahan kepada 
mereka (Shufiyyah) dengan kitab-kitab yang berjumlah. Sebagiannya 
mereka turut menyebutkannya dalam fihrist kitab-kitab Syi’ah.(1) 
Telah dinukilkan ijma’ dari mereka, yaitu kelompok dari para ulama 
yang mulia yang akan datang penyebutan sebagian mereka, Insya 
Allah. Maka bagaimana boleh bagi orang-orang lemah dari 
kalangan Syi’ah keluar dari ijma’ (kesepakatan) ini dan (keluar 
pula) dari thariqah Ahlul ‘Ismah (para Imam Makshum) ?!”186 
 
Perhatikan adanya no.1 pada teks di atas, lalu lihat pada footnotenya 
di hal. 14. Pentahqiq langsung menyebutkan sebagian dari ulama 
besar Syi’ah yang membantah Shufiyyah dengan kitab-kitab mereka, 
diantara mereka yaitu: 

 
 :نάكر بعϬπا (˺)

(˺)  )ϩسر αي )قدϤحقق القϤϠوفية لμى الϠع Ωد  - ˻الرϤولى أحϤϠوفية لμى الϠع Ωالر
ني صاحب الوافيةبن محϤد الΘوني أΥ الϤولى عΒد ه الΘو . 

3 -  έوϬشϤاني الέندίاϤد بن حسين الϤاعيل بن محϤولى ·سϤϠوفية لμى الϠع Ωالر
 بالΨواجوئي

4 - ϱέنكوΒي الϠم عψسيد أعϠوفية لμى الϠع Ωالر 
الرΩ عϠى الμوفية مسΨΘرجا عن كΘاΏ حديقة الشيعة )لأΩέبيϠي( اسΨΘرجه بعض  - 5

 معاصريه
6 - Βسي لέوفية فاμى الϠع Ωالرϩي شاϠح عΘر فμعض أمراء ع  

7 -  ϱريزΒΘفيع الέ دϤمح( اءϤϠعض العΒسي لέوفية فاμى الϠع Ωفي  -الر ΩوجوϤال )ط
ϱΩέϭίالحسيني الا ϱدϬاضل السيد مϔة العالم الΒΘمك. 

8 - ϱيرϤد تقي الكشϤوفية لأمير محμى الϠع Ωالر 
9 - ϱΩي اليزϠد عϤولى حسن بن محϤϠوفية لμى الϠع Ωالر 

Ω عϠى الμوفية لϠسيد Ωلداέ عϠي الϤجاί من سيدنا بحر العϠوϡالر - 10  
الرΩ عϠى الμوفية لϤϠولى  - 12الرΩ عϠى الμوفية لϠحاΝ محϤد έضى القزϭيني  - 11

 .محϤد طاهر بن حسين الشيراϱί النجϔي القϤي

                                                 
186 Ibid, hal 13 – 14. Lihat screenshot; hal. 231-232 
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 الرΩ عϠى الμوفية لϠشيخ عϠي بن الϤيرίا فπل ه الϤاίندέاني - 13
ية لϠسيد محϤد عϠي بن محϤد مΆمن طΒاطΒائيالرΩ عϠى الμوف - 14  

 الرΩ عϠى الμوفية فاέسي لϠسيد فاضل ابن سيد قاضي الϬاشϤي - 15
 الرΩ عϠى الμوفية لϠشيخ محϤد بن عΒد عϠي القτيϔي - 16

 الرΩ عϠى الμوفية لϤϠولى مϬτر بن محϤد الϤقداϱΩ فاέسي - 17
18 - Ϥح ه الΘولى فϤϠسي لέوفية فاμى الϠع Ωب الرΘغيرها من الكϭ )فائيϭ( صϠΨΘ

 الΒτϤوعة ϭالτΨϤوطة
 
“Kami sebutkan sebagiannya, yaitu: 
 
1. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Muhaqqiq Al-Qummiy. 
2. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Maula Ahmad bin 
Muhammad At-Tuniy saudara Al-Maula ‘Abdullah At-Tuniy, penulis 
kitab Al-Wafiyah. 
3. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Maula Isma’il bin 
Muhammad bin Husain Al-Mazandaraniy yang masyhur dengan 
nama Al-Khawaju’iy. 
4. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh As-Sayyid A’zham ‘Ali Al-
Bankuriy. 
5. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah, yang merupakan mustakhraj kitab 
Hadiqatusy-Syi’ah oleh Al-Ardabiliy. Beberapa mu’ashir telah 
menistakhrajnya. 
6. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah Faarisiy oleh sebagian umara, 
Fath ‘Ali Syah. 
7. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah Faarisiy oleh sebagian ulama, 
Muhammad Rafi’ At-Tibriziy, yang berada di Maktabah Al-‘Alim Al-
Fadhil As-Sayyid Mahdi Al-Husainiy Al-Lazawardi. 
8. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Amir Muhammad Taqi Al-
Kasymiriy. 
9. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Maula Hasan bin 
Muhammad ‘Ali Al-Yazdiy. 
10. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh As-Sayyid Dildar ‘Ali Al-
Majaz. 
11. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Hajj Muhammad Ridha 
Al-Qazwainiy. 
12. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Maula Muhammad bin 
Thahir bin Husain Asy-Syirazi An-Najafiy Al-Qummiy. 
13. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Asy-Syaikh ‘Ali bin Al-Mirza 
Fadhlullah Al-Mazandaraniy. 
14. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh As-Sayyid Muhammad ‘Ali 
bin Muhammad Mu’min Ath-Thabathaba’iy. 
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15. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah Faarisiy oleh As-Sayyid Fadhil 
bin Sayyid Qadhiy Al-Hasyimiy. 
16. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Asy-Syaikh Muhammad bin 
‘Abdul ‘Ali Al-Quthaifiy. 
17. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah oleh Al-Maula Muthahhar bin 
Muhammad Al-Miqdadiy Farisiy. 
18. Ar-Raddu ‘alaa Ash-Shufiyyah Farisiy oleh Al-Maula Fathullah 
Al-Mutakhallish, dan yang lain-lainnya dari kitab-kitab yang telah 
dicetak maupun manuskrip. 
 
Dan pada hal. 45, Al-Hurr Al-‘Amiliy memaparkan beberapa ulama 
besar Syi’ah lainnya yang membantah Shufiyyah beserta pemaparan 
oleh Al-Hurr Al-‘Amiliy mengenai kedudukan mereka yang tinggi di 
sisi Syi’ah dan kitab-kitab yang ditulis mereka dalam membantah 
Shufiyyah. Diantara mereka adalah: 
 
1. Asy-Syaikh Al-Mufid Muhammad bin Muhammad bin An-
Nu’man. (hal. 46) 
2. Asy-Syaikh Al-Jalil Ra’isul-Muhadditsin Abu Ja’far bin Babawaih 
(hal. 48) 
3. As-Sayyid Al-Ajal Al-Musthafa ‘Ilm Al-Huda (hal. 49) 
4. Asy-Syaikh Al-Jalil Ra’isuth-Tha’ifah Abu Ja’far Ath-Thusiy (hal. 
49) 
5. Ibnu Hamzah (hal. 49) 
6. Asy-Syaikh Al-Jalil Al-Mu’tamad bin Muhammad Ad-Darwisiy. 
(hal. 49) 
7. Al-‘Allamah Asy-Syaikh Jamaluddin Al-Hasan bin Al-Muthahhar 
Al -Hilliy (hal. 49) 
8. Asy-Syaikh ‘Ali bin ‘Abdul ‘Ali Al-‘Amiliy Al-Karakiy (hal. 50) 
9. Al-Muhaqqiq Asy-Syaikh Hasan (hal. 50) 
10. Maulana Al-Akmal Mula Ahmad Al-Irdibiliy (hal. 51) 
11. As-Sayyid Al-Jalil Abu Al-Ma’aliy Muhammad bin Ahmad bin 
‘Abdullah Al-Hasaniy (hal. 52) 
12. Asy-Syaikh Al-Jalil Bahauddin (hal. 53) 
 
Diantara mereka di atas terdapat yang membantah ashhaab Al-Hallaj 
seperti Al-Mufid dan membantah pemahaman wahdatul wujud. 
Dalam hal ini memang tidak masalah sebab Ahlus Sunnah sendiri 
berlepas diri dari Al-Hallaj dan pemahaman menyimpang yang 
demikian. Namun permasalahannya sebagaimana telah dijelaskan 
adalah celaan Syi’ah terhadap tashawwuf bersifat menyeluruh hingga 
dalam menggunakan nama tashawwuf itu sendiri adalah terlarang. 
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Oleh karena itu mereka turut melontarkan tuduhan-tuduhan terhadap 
Imam Al-Ghazaliy, Imam Hasan Al-Bashriy, dan yang lainnya dari 
Imam-Imam Ahlus Sunnah yang identik dengan “tashawwuf” 
(dengan tanda kutip) padahal para Imam tersebut berlepas diri dari 
wahdatul wujud. 
 
IV.   Tuduhan Keji Terhadap Sufyan Ats-Tsauriy, Hasan Al-
Bashriy, dan Al-Ghazaliy. 
 
Al -Hurr Al-‘Amiliy menyatakan: 
 

اسم ϭهو اسم الμΘوف كاϥ قاϝ بعض الϤحققين من مشايΨنا الϤعاصرين: اعϠم أϥ هάا ا
مسΘعϤا في فرقة من الحكϤاء الزايغين عن الμواΏ، ثم بعدهم في جϤاعة من الزناΩقة 

( ϱرμΒكالحسن ال ϡم الساϬيϠد عϤمح ϝاف من أعداء آΨأهل الϭ1 ϱέالثو ϥياϔسϭ )
( έأα الناصΒين أهل 3( ϭنحوهϤا. ثم جاء فيϤن جاء بعدهم ϭسϠك سΒيϬϠم كالغزالي )2)

Βلى قريب من ال· ϩا بعدϭ ϡم الساϬيϠة عϤمن اأئί ه أحد من اإمامية ا فيϠϤعΘلم يسϭ يت
ϥا الزماάه 

 
“Telah berkata sebagian muhaqqiq dari guru-guru mu’ashirin kami : 
“Ketahuilah, sesungguhnya nama ini yaitu nama tashawwuf adalah 
nama yang digunakan dalam firqah para hakim yang menyimpang 
dari kebenaran. Kemudian setelah mereka digunakan oleh kelompok 
dari orang-orang zindiq dan para penyelisih dari musuh-musuh Aalu 
Muhammad (Ahlul-Bait) ‘alaihim as-salam seperti Hasan Al-
Bashriy, Sufyan Ats-Tsauriy, dan yang seperti keduanya. Kemudian 
datang (digunakan) oleh orang yang datang setelah mereka dan 
menempuh jalan mereka seperti Al-Ghazaliy sang pemimpin para 
Nashibi yang menentang Ahlul Bait. Nama tersebut (tashawwuf) 
tidak digunakan oleh satu pun dari Syi’ah Imamiyyah. Tidak pada 
zaman para Imam ‘alaihim as-salam dan tidak pula setelahnya 
hingga dekat dari zaman ini.”187 
 
Sebagaimana Al-Hurr Al-‘Amiliy juga membuat bahasan khusus 
mengenai Imam Al-Ghazaliy beserta tuduhan yang dilontarkan 
kepada beliau pada hal. 163 sebagai cabang dari pasal ke-3. Juga 
pasal khusus mengenai Hasan Al-Bashriy pada hal. 171 (setelah 
pembahasan Ibnu ‘Arabiy) dan turut dilontarkan tuduhan dan celaan 
terhadapnya berdasarkan riwayat-riwayat Syi’ah. Begitu juga 
terhadap Sufyan Ats-Tsauriy yang dia membuat pasal khusus 
berkenaan dengannya pada hal. 174. Dan Abu Bakr Al-Baghdadiy 

                                                 
187 Ibid, hal. 15. Lihat screenshot hal; 233. 
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hal. 180. Maka semakin jelaslah bahwa Syi’ah memang benar-benar 
berlepas diri dari tashawwuf baik yang berfaham wahdatul wujud 
ataupun tidak. 
 
V.    Beberapa Riwayat Berkenaan Celaan Terhadap Shufiyyah 
 
Al -Hurr Al-‘Amiliy berkata: 
 

ما ϭέاϩ موانا اأجل اأكϤل ما أحϤد اأΩέبيϠي قدα ه ϭέحه في كΘاΏ حديقة الشيعة 
ن محϤد بن الحسين بن قاϝ: نقل الشيخ الϔϤيد محϤد بن محϤد بن النعϤاέ ϥضي ه عنه ع

 ϱΩاϬكنت مع ال :ϝأنه قا ΏاτΨى أبي الϠي صΒفي مسجد الن ϡا الساϤϬيϠد عϤي بن محϠع
ه عϠيه ϭآله ف΄تاϩ جϤاعة من أصحابه منϬم أبو هاشم الجعϔرϱ كاέ ϥجا بϠيغا ϭكانت له 
منزلة عندϩ عϠيه الساϡ ثم Ωخل الϤسجد جϤاعة من الμوفية ϭجϠسوا في ناحية مسΘديرا 

ء الΨداعين فإنϬم خϔϠاء الشيτاϭ ϥأخϭάا بالϠϬΘيل فقاϝ عϠيه الساϡ ا تΘϔΘϠوا ·لى هΆا
 ϭمΨربوا قواعد الدين

 
“Apa yang diriwayatkan oleh maula kami Al-Ajal Al-Akmal Mula 
Ahmad Al-Ardabiliy dalam kitabnya Hadiqatusy-Syi’ah, beliau 
berkata, Asy-Syaikh Al-Mufid Muhammad bin Muhammad bin An-
Nu’man telah menukil dari Muhammad bin Al-Husain bin Abi Al-
Khaththab bahwasanya beliau berkata, aku pernah bersama Al-
Hadiy ‘Ali bin Muhammad ‘alaihimas-salam di dalam Masjid Nabi 
shallallaahu ‘alaihi wa aalihi, lalu datang sekelompok dari sahabat 
beliau, diantara mereka adalah Abu Hisyam Al-Ja’fariy. Dia adalah 
seorang yang baligh (fasih pent-)  dan memiliki kedudukan di sisi 
beliau ‘alaihis salam. Kemudian sekelompok Shufiyyah masuk ke 
dalam Masjid dan mereka duduk di suatu sisi secara melingkar lalu 
mereka ber-tahlil. Maka bersabdalah Imam (‘Ali Al-Hadiy) ‘alaihis 
salam: “Janganlah kalian meminta nasihat kepada mereka para 
penipu itu karena sesungguhnya mereka adalah para pengganti setan 
dan para perusak kaidah-kaidah agama.”188 
 

Υ( فϤن Ϋهب ·لى ίياΓέ أحدهم  -Ϥقاء فا يΒΘعϬم ·ا السϬϔاء ϭا يعΘقدهم ·ا الحϤقى )الح
حيا ϭميΘا فك΄نϤا Ϋهب ·لى ίياΓέ الشيτاϭ ϥعΒاΓΩ اأϭثاϭ ϥمن أعاϥ أحدا منϬم فك΄نϤا 

ϥياϔأبا سϭ يةϭمعاϭ يزيد ϥأعا. 
 
“Maka tidaklah akan mengikuti mereka kecuali orang-orang bodoh 
dan tidaklah meyakini mereka kecuali orang-orang tolol. 
Barangsiapa yang pergi berziarah kepada satu pun dari mereka baik 
saat mereka hidup dan mati maka sesungguhnya dia pergi 

                                                 
188 Risalah fi Ar-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah, hal. 28 – 29. 
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menziarahi setan dan pengibadahan berhala. Dan barangsiapa yang 
menolong/membantu satu pun dari mereka maka sesungguhnya dia 
menolong/membantu Yazid, Mu’awiyyah dan Abu Sufyan.”189 
 
 ϩάه αمجو ϭأ ϯέاμهم ·ا ن ϥ·ϭ ناΘريقτل Γم مغايرϬΘطريقϭ وناϔالΨم مϬϠوفية كμالϭ
ϥϭالكافر ϩلو كرϭ ϩέم نوΘه مϭ مϬه ب΄فواه έاء نوϔفي ·ط ϥϭدϬين يجάك الΌلϭاأمة أ 

 
“Dan Shufiyyah, mereka seluruhnya adalah para penyelisih kami 
dan thariqah mereka adalah bertentangan dengan thariqah kami. 
Tidaklah mereka kecuali nashrani atau majusinya umat ini. Mereka 
adalah orang-orang yang berusaha memadamkan Cahaya Allah 
dengan mulut (ucapan-ucapan) mereka, dan Allah tetap 
menyempurnakan cahaya-Nya meskipun orang-orang kafir benci.”190 
 
Disebutkan riwayat yang mereka sandarkan kepada Nabi shallallaahu 
‘alaihi wasallam, dan riwayat ini adalah riwayat dusta di sisi Ahlus 
Sunnah: 
 

لدين محϤد العامϠي قدα سرϩ في كΘاΏ السابع: ما ϭέاϩ شيΨنا اأجل اأفπل الشيخ بϬاء ا
الكشكوϝ قاϝ قاϝ النΒي صϠى ه عϠيه ϭآله ا تقوϡ الساعة عϠى أمΘي حΘى يΨرΝ قوϡ من 

أمΘي اسϬϤم صوفية ليسوا مني ϭ·نϬم يϬوΩ أمΘي يحϠقوϥ لάϠكر، ϭيرفعوϥ أصواتϬم 
έهم أهل الناϭ έاϔبل هم أضل من الك έى طريق اأبراϠم عϬأن ϥنوψكر يάقة  بالϬم شϬل

كشϬقة الحϤاϭ έقولϬم قوϝ اأبراϭ έعϬϠϤم عϤل الϔجاϭ έهم مناίعوϥ لϠعϤϠاء ليس لϬم 
 .·يϤاϭ ϥهم معجΒوϥ ب΄عϤالϬم ليس لϬم من عϬϠϤم ·ا الΘعب

 
“Yang ketujuh: apa yang diriwayatkan oleh guru kami Al-Ajal Al-
Afdhal Asy-Syaikh Bahauddin Muhammad Al-‘Amiliy dalam kitab Al-
Kasykul. Bahwa Nabi shallallaahu ‘alaihi wa aalihi bersabda: 
“Tidak akan tegak hari kiamat atas umatku hingga keluar suatu 
kaum dari umatku yang nama mereka adalah Shufiyyah. Mereka 
bukan bagian dari kami dan sesungguhnya mereka adalah yahudinya 
umatku. Mereka membuat halaqah untuk berdzikir, mereka 
mengeraskan suara mereka dengan dzikir mereka tersebut, dan 
mereka menyangka bahwa mereka berada di atas jalannya orang-
orang yang mulia padahal mereka lebih sesat daripada orang-orang 
kafir dan mereka adalah Ahlun-Naar. Mereka memiliki lenguhan 
seperti lenguhan keledai. Perkataan mereka adalah perkataan orang-
orang baik namun amalan mereka adalah amalan orang-orang keji. 
Mereka adalah penentang para ‘Ulama. Tidak ada Iman pada 

                                                 
189 Ibid. 
190 Ibid. Lihat screenshot; hal. 234-235 
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mereka. Mereka takjub dengan amalan-amalan mereka, (padahal) 
tidak terdapat dari amalan mereka kecuali kelelahan.”191 
 
Telah jelas dan sangat jelas bahwa Shufiyyah amat tercela dalam 
‘aqidah Syi’ah baik yang berfaham wahdatul wujud maupun 
tashawwuf dalam pengertian sebatas tazkiyatun-nufus. Dan sangat 
jelas pula betapa berdustanya kaum Syi’ah yang terkenal koar-koar 
bahwa mereka mecintai ini dan itu termasuk di dalamnya Shufiyyah, 
padahal yang dicintai amat hina dalam ‘aqidah Syi’ah sendiri. 
 
Maka jika didapati orang Syi’ah yang memiliki kecendrungan 
terhadap tashawwuf, ia tidak lepas dari dua keadaan, bisa karena 
taqiyyah atau ia bodoh dari ajarannya sendiri. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

                                                 
191 Ibid, hal. 34. Lihat screenshot; hal. 236. 
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Penutup 
 
             
 
                Demikianlah dari aqidah Syi’ah seputar takfir yang kami 
paparkan. Sebagaimana terlihat, bagaimana aqidah mereka tersebut 
menjadi cermin dari ajaran mereka yang penuk laknat, caci maki dan 
pengkafiran terhadap selain mereka walaupun ia dari Syi’ah non-
Imamiyyah. Semoga dengan apa yang sudah disampaikan, telah 
mencukupi dalam menyingkap hakikat ajaran Syi’ah, khususnya bagi 
mereka yang belum mengetahui, masih bersimpati kepada Syi’ah, 
menganggap mereka sebagai saudara, kini menjadi waspada dan 
menjaga keluarga mereka dari terjerumus pada ajaran nista ini. 
 
                Dan semua itu hanya sebagian kecil, sebab masih banyak 
lagi perkataan busuk para ulama mereka yang mencela dan 
mengkafirkan para shahabat radhiyallaahu ‘anhum. Kami berencana 
untuk menghimpun kesemuanya dalam satu buku seperti kamus yang 
berjudul “Ensiklopedia Fatwa Ulama Syi’ah”, namun kami memiliki 
berbagai halangan untuk dapat mewujudkannya. Silahkan salurkan 
donasi anda ke no. rek kami berikut untuk membantu 
perkembangannya : 
 
[BCA] : 0948 288 331 
Atas Nama : Andi Rafael 
 
Setiap donasi yang tersalurkan harap dikonfirmasi ke nomor 
Whatsapp kami (089615304994) atau pada akun facebook kami 
(https://www.facebook.com/anti.majoos). Semoga Allah Ta’ala 
menjadikannya sebagai amal jariyyah. Baarakallaahu fii maalikum 
wa jazaakum al-firdausa al-a’laa. 
 
 
 

- Muhammad Jasir Nashrullah - 
 
 
 
 
 

https://www.facebook.com/anti.majoos
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Tentang Penulis 
 
 
 
               Seorang joker (jomblo keren)* yang tiap harinya 
menghabiskan waktu di terminal sebagai tukang sapu (seriuz) demi 
sesuap nasi, dan jika ada fulus lebih barulah ia menyempatkan diri ke 
warnet untuk kembali menulis baik di blog maupun usaha buku pdf 
seperti ini yang semoga hasilnya bisa menyenangkan hati Ibu 
Tercinta. Sebagian netizen bingung karena fakta ini, padahal tinggal 
pegangan aj keles. 
 
               Na’am, penulis biasa dikenal di dunia maya dengan nama 
Jaser Leonheart [nama situs lama] dan Jaser Putra Aisyah [akun fb], 
sedang di dunia nyata biasa dikenal dengan nama yang gak kalah 
keren “Andi Rafael”. Dan kini lebih aktif pada situs barunya 
(www.jarh-mufassar.net).  
 
                Itu saja. Tak ada yang istimewa dari penulis, meski 
demikian penulis hanyalah seorang pria yang memiliki satu 
kekurangan, yaitu tidak memiliki kelebihan apa-apa. Yang penting 
jangan takut untuk melangkah, kecuali ada kereta lewat. 
 
# salam_olahraga 
 
 

- Muhammad Jasir Nashrullah – 
 
 

 
 
________________________ 
 
* Bukan lagi promo loch... 
 
 
 
 
 
 
 

http://www.jarh-mufassar.net/
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(Screenshot) 
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Ath-Thara’if – Ibn Thawus hal. 252 
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Awa’il Al-Maqalat – Al -Mufid hal. 41-42 
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Al-Fushul Al-Mukhtarah – Al -Mufid, hal. 167 
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Taqrib Al- Ma’arif – Abu Shalah Al-Halabiy, hal. 249 
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Biharul-Anwar – Al -Majlisi, 3/577 
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Al-Muhtadhar – Hasan bin Sulaiman Al-Hilliy, hal. 89 
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Al-Muhtadhar – Hasan bin Sulaiman Al-Hilliy, hal. 102 
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Al-Muhtadhar, Hasan bin Sulaiman Al-Hilliy hal 105 
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Al-Muhtadhar – Hasan bin Sulaiman Al-Hilliy, hal. 103 
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Al-Arba’in fi Imamah Al-A’immah Ath-Thahirin – Asy-Syiraziy, 
hal. 521 
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Mir’atul-Anwar wa Misykatul-Asrar – Abul-Hasan Al-‘Amiliy, 
hal. 460 
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Ma’alim Az-Zulfa – Hasyim Al-Bahraniy, 3/309-310 
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Mir’atul-‘Uqul – Al -Majlisi, 26/488 
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Ilzamun-Nashib – Al -Ha’iry, 2/266 
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Ilzamun-Nashib – Al -Ha’iriy, 1 / 4 
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Ash-Shirath Al-Mustaqim – ‘Ali bin Yunus An-Nabathiy, 3/40 
 
 

 
 



132 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 



133 
 

  
 

Al-I’tiqadat – Ash-Shaduq, hal. 105-106 
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Tuhfatul-‘Awam karya Manzhur Husain dan didukung 6 ulama 

Syi’ah Kontemporer 
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Tuhfatul Awam Mu’tabar wa Mukammil 
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Tuhfatul-‘Awam (doa Shanamay Quraisy) 
 
 

 
 



139 
 

 
 
 
 

 
 
 



140 
 

 
 
 
 

 
 
 



141 
 

 
Kadzabuu ‘alaa Asy-Syi’ah – Ar -Radhi Ar-Radhwiy,  

hal 49-50 & 54 
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Al-Anwar An-Nukmaniyyah – Nikmatullah Al- Jaza’iriy, 1/53 
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Al-Anwar An-Nukmaniyyah – Nikmatullah Al- Jaza’iriy 1/211 
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Al-Anwar An-Nukmaniyyah – Nikmatullah Al- Jaza’iriy, 2/278 
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Ash-Shirath Al-Mustaqim – An-Nabathiy, 3/161 
(cover hal. 132) 

 

 
 



151 
 

 
 

Al-Arba’in– Asy-Syiraziy, hal. 622 
(cover hal. 121) 

 

 



152 
 

 
 

Khiyanat ‘Aisyah – Jamil Al- ‘Amiliy 
 

 
 



153 
 

 
 

Al-Fahisyah Al-Wajh Al-Akhar li- ‘Aisyah – Yasir Al-Habib 
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Raudhathul-Muttaqin – Taqi Al-Majlisi 2/218 
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Al-Arba’in – Asy-Syiraziy, hal. 615-616 
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Asy-Syihab Ats-Tsaqib – Yusuf Al-Bahraniy, hal. 236 
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Taqwim Asy-Syi’ah – Abdul-Husain An-Naisaburiy, hal. 287 
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Zad Al-Ma’ad – Al -Majlisi, hal. 34 
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Ath-Thaharah – Al -Khumainiy (Khomeini), 3/457 
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Al-I’tiqadat – Ash-Shaduq, hal. 104 
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Muntaha Al-Mathlab – Al -Hilliy, 8/360 
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Awa’il Al-Maqalat – Al -Mufid, hal. 44 
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Rasa’il Al-‘Asyr – Ath-Thusiy, hal. 103 
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Al-Arba’un Haditsan – Al -Khumainiy (Khomeini), hal. 511 
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176 
 

 
 

Mishbah Al-Faqahah – Al -Khu’iy, 2/11 
 

 
 



177 
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Biharul-Anwar – Al -Majlisi, 31/265 
 
 

 
 



179 
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Al-Anwar An-Nukmaniyyah – Al -Majlisi, 2/307 
 
 

 
 



181 
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Al -Wahhabiyyun Khawarij Am Sunnah – Ath-Tha’iy, hal. 261-262 
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Jawahir Al-Kalam – An-Najafiy, 6/66 
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Al-Mahasin An-Nafsaniyyah fii Ajwibah Al-Masa’il Al-
Khurasaniyyah, hal. 147 
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An-Najaf Al-Asyraf hal. 231 footnote no. 2 
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Asy-Syi’ah hum Ahlus-Sunnah – At -Tijaniy, hal. 161 
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Asy-Syi’ah hum Ahlus Sunnah, hal. 163 
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Asy-Syi’ah hum Ahlus Sunnah, hal. 295 
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Asy-Syi’ah hum Ahlus Sunnah, hal. 159 
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Asy-Syi’ah hum Ahlus Sunnah, hal. 194 
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Asy-Syi’ah hum Ahlus Sunnah, hal. 299 
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Kasyful-Haqa’iq – Ali Alu Muhsin, hal. 249 
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Al-Wahhabiyyun Khawarij Am Sunnah, hal. 285 
(cover hal. 183) 

 

 
 



201 
 

 
 

Tahdzibul-Ahkam – Ath-Thusiy, no. 4538 
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Al-Hadaiq An-Nadhirah – Yusuf Al-Bahraniy; 18/156 
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Tahrirul-Wasilah – Al -Khumainiy (Khomeini), hal. 318 
 
 

 
 



206 
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Al-Kafiy – Al -Kulainiy, 8/285 
 
 

 
 



208 
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Bihar Al-Anwar - Al -Majlisi 5/247-248 
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Al-Arba'un Haditsan – Al -Khumainiy (Khomeini),  hal. 510-511 
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Al-Fiqh - Asy-Syirazi 4/269 
 
 

 
 



215 
 

 
 
 
 

 
 
 



216 
 

 
Al -Anwar al-Nukmaniyyah – Al -Jaza’iriy, 2/278-279 
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Syarah Ushul Al-Kafi - Al-Mazandaraniy 5/11 
 
 

 
 



219 
 

 
 
 

 



220 
 

 
 

Tafsir Al-Quran Al-Karim Miftah Ahsan Al-Khazain Al-Ilahiyyah – 
Musthafa Al-Khumainiy, 1/103 

 
 

 



221 
 

 
 
 
 
 

 
 
 



222 
 

  
 

Al-Hasyiyah ‘alaa Ushul Al -Kafiy – An-Na’iniy, hal. 497 
 
 

 
 



223 
 

 
 
 

 
 
 
 



224 
 

 
Ma’na An-Nashibi – Jamil Al- ‘Amiliy, hal. 58 

 
 

 
 



225 
 

 
 

 



226 
 

 
 

Risalah fi Ar-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah – Al -Hurr Al- ‘Amily,  
hal. 2 – 3  
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229 
 

 
 

Risalah fi Ar-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah, hal 4-5 
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Risalah fi Ar-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah, hal. 13-14 
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Risalah fi Ar-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah, hal. 15 
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Risalah fi Ar-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah, hal. 28-29 
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Risalah fi Ar-Radd ‘alaa Ash-Shufiyyah, hal. 34 
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Asrar Al- ‘Arifin fi Syarh Kalam Maulana Amir Al-Mukminin, 
hal. 621 
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